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MOTTO

“Manusia bijaksana adalah mereka vang mencintai dan memuliakan
luhan. Kebaikan manusia terletak pada pengetahuan dan perbuatan-
perbuatannya, bukan terletak pada warna kulit, agama. suku atau
kedudukan kerabal keluarganya, Pengetahuan adalah lerang sejati dari
keagungan, tanpa mempertimban gkan siapa orangtuamu ataupun apa

suku bangsamu™. *)

*) Kahlil Gibran, 1999, Hikmah-hikmah Kehidupan, Bentang, Yogyakarta.
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RINGKASAN

Perbankan adalah scgala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya (Pasal | butir 1 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998} Bank sebagal
salah satu penggerak roda perekonomian nasional, erat kaitannya dengan peredaran
dana dalam masyarakat, terlebih untuk penggunaan alat pembayaran berupa uang
kartal dan uang giral. Banyaknya penggunaan uang giral memerlukan adanyu sarana
untuk menunjang kemudahan dalam penyelesaian transaksi, bank memberikannya
dalam bentuk kliring. Penyelenggeraan kliring merupakan wewenang dart Bank
Indonesia sesual dengan Pasal 16 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999,

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah mengenai kewenangan Bank
Indonesia selaku bank sentral dalam menyelenggarakan kliring, faktor-faktor yang
menyebabkan penolakan warkat kosong, dan upaya Bank Indonesia dalam
pelaksanaan kliring. Sedangkan tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahut
pelaksanaan kliring itu sendiri. Dalam penulisan sripsi ini menggunakan metodologi
yaitu metode yuridis normatif, sumber data sekunder, studi literatur, dan analisa
deskriftit kulaitatf

Pelaksanaan kliring merupakan wewenang dari Bank Indonesia selaku bank

sentral Republik Indonesia. Penyelenggaraan kliring termasuk dalam tugas mengatur

dan menjaga kelancaran sistem pembayvaran seperti yang tertuang dalam Pasal 8 huraf

b Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Dalam
pelaksanaan kliring, tidak menutup kemungkinan warkat-warkat vang diajukan
ditolak oleh Bank Indonesia sclaku penyelenggara kliring yang discbabkan tidak
tersechanya dana dalam rekening nasabah, Penerbitan warkat kosong tidak bolch
lebih dari 3 (tiga) kali, karena bila dilakukan tiga kali berturut-turut dalam jangka
waktu enam bulan maka Bank Indonesia akan memasukkan nama nasabah vang
bersangkutan kedalam dafiar hitam (suatu daftar vang berisi nama-nama penarik

cek/bilyet giri kosong yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan berlaku selama saty

s
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bersangkutan kedalam daftar hitam (suatu daftar vang berisi nama-nama penarik
cck/bilyet giri kosong yvang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan berlaku selama satu
tahun sejak tanggal penerbitan, Kalah klinng sering terjadi dalam pelaksanaan
kKliring. kalah kliring in1 merupakan hambatan vang terjadi dalam pelaksanan kliring.
Dalam menghadapi hambatan yang terjudi pada pelaksanaan kliring Bank Indonesia
menggunakan penyelesalan secara administratif’ dan secara yuridis. Penvelesaian
secard admimistratil berupa setoran tunai dan menggunakan pinjaman Pasar Uang
Antar Bank. Penyelesaian secara yuridis berupa pengajuan gugatan ke Pengadilan
Negen setempat untuk bank peserta vang tidak melakukan prestasinya,

Kesimpulan dari skripsi ini adalah pelaksanaan kliring merupakan wewenang
dart Bank Indonesia selaku bank sentral Republik Indonesia . Bank Indonesiz
mempunyar wewenang untuk menolak dan memasukkan nama nasabah kedalam
dattar hitam bagi nasabah yvang melakukan penarikan warkat kosong selama tipa kali
berturut-turut dalam jangka waktu enam bulan Untuk menghadapi hambatan-
hambatan vang terjadi Bank Indoncsia bisa menggunakan penvelesaian sccara
administratil’ dan secara yuridis. Sedangkan saran dalam penulisan skripsi ini adalah
dibutuhkan koordinasi vang baik antara Bank Indonesia selaku penvelenggara dengan
bank-bank peserta, agar tidak terjadi hambatan vang tidak diinginkan yaitu penarikan

warkat kosong dan adanya kekalahan kliring vang menvebabkan saldo negatif;

X
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BAB |
PENDAUULUAN

1.1 Latar Belakane

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai nilai stategis dalam
kegiatan perekonemian suatu negara. [Dimana bank ilu sendini melayani kegiatan
pembiayaan serla melancarkan mekanisme sistem pembavaran bagi semua sektor
perekonomian.

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya (Pasal 1 butir 1 Undang-undang Nomor |0 Tahun 1998 tentang Perubahan
Atas Undang-undang nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan),

Dalam kaitan ini, peranan yang diharapkan dari perbankan itu sendiri mengarah
kepada suatu lembaga yang memiliki fungsi agen pembangunan, yaitu sebaga
tembaga vang guna mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, Adanya peranan
vang demikian membawa konsckuensi bahwa lembaga perbankan yang menyangkut
tentang bank diharapkan selalu dapal memberikan kemanfaatan vang sebesar-
besarnya puna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan melakukan pemerataan atas
hasil-hasinva,  sehingpa tercipta stabilitas nasional vang mengparah kepada
pemimgkatan kescjahteraan rakyat banvak.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menvalurkannya kepada masvarakat dalam bentuk kredit dan/ atay
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Pasal
| butir 2 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan). Keberadaan bank dalam kehidupan
masyarakat dewasw inl mempunyal peranan yang cukup penting, karena lembaga
perbankan merupakan inti dari setiap sistem keuangan negara. Bank merupakan
lembaga keuangan vang menjadi tempat bagi perusahaan, lembaga pemerintah,

Swasla maupun perorangan yang menyimpan dananya, melalui kegiatan perkreditan
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dan berbagai jasa yang diberikan. Bank melayani kebuluhan pembiayaan serta
melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi scktor perekonomian,

Sebagai salah satu penggerak roda perekonomian nasional, bank yang sangal erat
kaitannya dengan peredaran dana dalam masyarakat, maka bank bertindak sebagal
penghubung antara nasabah vang satu denpan vang lamnnya jika keduanya melakukan
transaksi. [ransaksi vang dimaksud adalah transaksi perdagangan barang dan jasa,
Pada awalnya dalam ftransaksi perdagangan masyarakat vang masth sederhana
umumnya melakukan dengan cara barter atau pertukaran barang dan Jasa, Namun
seimng dengan perkembangan jaman cara ini sudah tidak digunakan lagi Karena
mengandunyg beberapa kelemahan antara lain tidak praktis dan sulil mengukur mila
suatu barang (foshle comemdence of wens ),

Dalam perkembangannya digunakanlah wang kartal sebagar alat pembavaran
yang cukup clekaf dan efisien, karena secara umum dapat diterima schagar alat
pembayaran (ucceptable as payment), dapat digunakan sebagai alat penyimpan nilai
(store uf value) dun dapat digunakan sebagai alat pengukur nilai (sfandardized unit of
COOnnr ),

Sejalan  dengan perkembangan cara berpikie manusia yang menginginkan
semuanya secara cepat, maka tidak memungkinkan penggunaan vang kartal dalam
transaks) perdagangan khususnya untuk nominal vang reiatif besar, sebab dirasakan
kurang efektif. Maka dipunakanlah uang giral schagar alat pembayaran, sehingga
bank schagai penyelenggara giral harus menyediakan sarana untuk menunjang
kemudahan mekanisme transaksi giral ini Sarana tersebut diberikan oleh bank berupa
kliring dengan tujuan agar penvelesaian transaksi dapat dilakukan secara cepat, aman,
efektif, dan efisien,

Kehadiran kliring dalam sistem perbankan disebabkan oleh adanva penggunaan
cek atau bilyet giro dan jasa pelayanan transfer. Pujuan diselenggarakannva adalah
untuk memudahkan penyelesaian hutang piutang antar bank vang timbul dan
transaksi giral, dimana transaksi giral antar bank termasuk dalam pelaksanaan sistem

pembayaran. Dalam kaitan ini, Bank Indonesia selaku bank sentral Republik
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Indonesia diberikan kewenangan untuk mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran,

Kewenangan Bank Indonesia dalam mengatur dan menjaga sistem pembayaran
diatur dalam Pasal 15 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999, Sedangkan untuk
penyelenggaraan Kliring termasuk dalam kewenangan Bank Indonesia vang tertuang
dalam Pasal 16 Uindang-undang Nomor 23 Tahun 1999 sebagai berikut

Bank Indonesia berwenang mengatur sistem kliring antarbank dalam mata uang

rupiah dan/atau valuta asing,

Khring diselenggarakan olch Bank Indonesia antara bank-bank disuatu wilayah
klirmg dimana Bank Indonesia itu berada. Yang dimaksud dengan wilayah kliring
adalah suatu lingkungan tertentu vang memungkinkan kantor-kantor bank dapat
memperhitungkan warkat-warkatnva dalam jadwal Kliring vang telah ditentukan,
Untuk tempat-tempat vang tidak terdapat kantor Bank Indonesia, maka sesuai dengan
Pasal |7 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 fentang Bank [ndonesia
penyelenggaraan kliring diserahkan kepada bank vang ditunjuk oleh Bank Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas dan bertitik 1olak pada ketentuan-ketentuan yang ada
maka penuhs berkeinginan untuk mengetahui dan menelaah hal-hal vang berkaitan
dengan “Aspek Hukum Kewenangan Bank Indonesia dalam Melaksanakan
Pertukaran Warkat atau Data keuangan Elektronik Antar Bank {(Kliring)

menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 19997,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uralan dan latar belakang diatas, maka penulis membatasi

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut:

. Bagmmana pelaksanaan pertukaran warkat atau dama keuangan clektronik
(kliring) bila dikaitkan dengan kewenangan Bank Indonesia schagai Bank
Sentral?

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan penolakan warkat kosong oleh Bank

[ndonesia selaku penvelenggara kliring?
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Bagaimana upaya Bank Indonesia dalam menghadapi hambatan yang terjadi

pada waktu pelaksanaan kliring vang ditimbulkan oleh bank-bank peseria?

L3 Tujuan Penulisan

Pwuan Penulisan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah

tujuan yang bersifat umum dan vang bersifat khusus,

[.3.1

L

5]

1.3.2

(g

Tujuan Umum

Fujuan umum dari penyusunan skripsi ini adalah:

untuk memenuhi dan melengkapi sebagian syarat-syarat vang diperlukan
untuk merath gelar Sarjana Hukum di Fakultas Flukum Universitas Jember:
sebagal aplikast ilmu pengetahuan. khususnva disiplin ilmu hukum vang
didapat sclama dibangku kuliah kedalam realitas permasalahn hukum vang
ada;

memberikan mformasi kepada Fakultas Hukum Universitas Jember dan
imstansi vang berwenang serta siapa saja vang berminat kepada objek vang

menjadi permasalahan dalam skipsi i

Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penulisan ini adalah:

untuk mengkaji dan menganalisa kewenangan Bank Tndonesia selaku bank
sentral dalam melaksanakan kliring;

untuk mengetahui dan  menganalisa f(aktor-faktor vang menyebabkan
penolakan warkat kosong dalam pelaksanaan kliring;

untuk mengetahui dan menganalisa upaya-upaya vang dilakukan oleh Bank
Indonesia dalam menghadapi hambatan yang ditemui selama pelaksanaan

khiring
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1.4 Metodologi

Dalam penulisan skripsi im akan dipergunakan metode-metode tertentu guna
mencapal tujuan dalam penulisan ilmiah vang diharapakan bisa mengemukakan suatu
pemecahan dan gambaran yang jelas pada akhir pembahasan.

Adapun metode vang digunakan dalam penulisan sripsi ini adalah sebagai

berikut:

1.4.1 Pendekatan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini metode pendekatan masalah yang digunakan
adalah yuridis normatil, vaitu merupakan pendekatan masalah dengan melakukan
kajian-kajian terhadap peraturan perundang-undangan dan teori-teori hukum vang ada

kartannya dengan permasalahan yang dikayi atau dibahas ( Soemitro, 1990:10).

1.4.2  Sumber Data

Sumber data vang dipergunakan dalam penulisan sripsi ini adalah sumber data
sekunder yaitu data tertulis vang didapat dari literatur-literatur ilmiah, majalah, surat
kabar serta berbagar peraturan perundang-undangan, vang ada kaitannva dengan
permasalahan vang akan dibahas untuk mendapatkan pengetahuan dasar vang

lengkap

1.4.3 Metode Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan sripsi ini adalah
studi literatur atau penelitian kepustakaan vaitu usaha mempelajari serla menganalisa
tulisan-tulisan ilmiah dan mengembangkannya dari pendapat para sarjana atau ahli
dalam bidang ilmu  hukum dengan  tujuan  menemukan, mengembangkan,
membandingkan dan menguji kebenaran pengetahuan secara teoritis dan ilmiah.
Kemudian kesemuanya dihubungkan dan digunakan untuk mengembangkan

Jawaban dalam pokok-pokok permasalahan dari penulisan skripsi ini.
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1.4.4  Analisa Data

Metode anahisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif vaitu suatu metode untuk
memperoleh gambaran Singkat mengenai suatu permasalahan vang tidak didasarkan
atas analisa vang diuji dengan norma-norma dan kaidah-kaidah hukum vang

berkaitan dengan permasalahan yvane akan dibahas ( Soemitro. 1990:138)
A = i T 4’
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BAB 11
KLIRING ANTAR BANK

2.1 Pengertian Kliring

Penyelenggaraan kliring merupakan wujud nyata upava dari Bank Scniral dalam
rangka membantu memperlancar arus transaksi dunia usaha. Secara umum kliring
merupakan sarana atan suatu cara perhitungan hutang piutang dalam bentuk surat-
surat berharpa atau surat dagang dari suatu  bank peserta  lainnva  vang
diselenggarakan oleh Bank Indonesia, bank pemerintah yang ditumjuk Bank Indonesia
atau bank itu sendiri (kliring antar kantor) yang dilakukan diwi fayah masing-masing
dengan cepat, aman, efektif dan efisien (L.N. Lapoliwa, 1997:40),

Kliring merupakan sarana untuk menyelesaikan transaksi giral. Kegiatan ini
merupakan kegiatan yang lazim ditemukan dalam setiap bank, karena pada kegiatan
imi akan diselesaikan hutang dan piutang antar bank vang berasal dan transaksi dari
lalu lintas pembayaran giral para nasabah (L N, Lapoliwa, 1997:43),

Lalu lintas pembayaran giral adalah suatu proses kegialan bayar membayar
dengan warkat kliring, vang dilakukan dengan cara saling memperhitungkan diantara
bank-bank, baik atas beban maupun untuk keuntungan nasabah yang bersangkutan
(L.N. Lapoliwa, 1997:45).

Berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia Nomor [4/ 35/ Kep/ DIR/ TiPPRB3
tanggal 10 September 1981 perihal Penyelenggaraan Kliring Lokal, vang dimaksud
dengan Kliring adalah “sarana perhitungan warkat antar bank guna memperlancar dan
memperluas lalu lintas pembayaran piral”,

Menurut Simorangkir (1995:141)

“kliring adalah tata cara perhitungan hutang piutang dalam bentuk surat-sural

dagang dan surat-surat berharga antara bank-bank peserta  kliring agar

perhitungan itu terselenpgara secara cepat, mudah dan aman”,

Dalam Pasal '| angka 3 Peraturan Bank Indonesia No. 1/3/PBI tanggal 13

Agustus 1999 tentang Penvelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Alchir
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Transaksi Pembayaran Antar Bank Atas Hasil Kliring Lokal, yang dimaksud dengan
kliring adalah pertukaran warkat atau data keuangan elektronik (data keuangan dalam
bentuk elektronik vang digunakan sebagai dasar perhitungan dalam kliring) antar
bank baik atas nama Bank maupun nasabah vang hasil perhitungannya diselesaikan
pada waktu tertentu

Penyelenggaraan Kliring termasuk dalam tugas Bank Indonesia dalam pembinaan
perbankan di Indonesia guna memperluas. memperlancar serta mengatur lalu lintas
pembayaran giral antar bank vailu kegiatan bayar membayar dengan warkat bank
yang diperhitungkan atas beban dan untuk kepentingan nasabah bank yang telah
ditetapkan.

Berkaitan dengan tugas Bank Indonesia dalam mengatur dan menjaga kelancaran
sistem pembayaran, dalam pasal 16 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia menyebutkan bahwa Bank Indonesia berwenang mengatur sistem
kliring antar bank dalam mata uang rupiah dan atau valuta asing,

Selan itu penvelenggaraan kegiatan kliring antar bank dalam mata uang rupiah
dan atau valuta asing dilakukan oleh Bank Indonesia atau pihak lain dengan
persetyjuan Bank Indonesia (Pasal 17 ayat | Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999

tentang Bank Indonesia).

2.1.1 Bank Peserta dalam Kliring
Bank peseta kliring adalah Bank-bank Umum dan Bank-bank Pembangunan
yang berada dalam wilayah kliring tertentu dikoordinasikan oleh Bank Indonesia atau
bank lain vang ditunjuk dalam wilayah itu.
Peserta Khring dapat dibedakan menjadi dua macam vaitu;
I peserta langsung vaitu bank-bank yang sudah lercatat schagai peserta
klinng dan dapat memperhitungkan warkatnya secara langsung dengan
Bank Indonesia;
2. peserta udak langsung vaitu bank-bank vang belum terdaftar sebagai
peserta khiring melalui bank vang telah terdafiar sebagai peserta kliring

(L.N. Lapoliwa, 1997:47),
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A. Persvaratan menjadi Peserta Kliring

Kantor bank vang dapat memadi peserta langsung adalah

I) Kantor cabang vang telah memperoleh 1zin pembukaan kantor dan Bank
Indonesia;

2) kantor cabang pembantu dant bank vang kantor pusatnva berkedudukan
duvar negen. vang telah memperoleh 1zin pembukaan kantor dan Bank
Indonesia.

3) kantor cabang pembantu dar bunk vang kantor pusatnva berkedudukan
didalam negen vang telah memperoleh 12in dari Bank Indonesia untuk
beroperasi di walayah Klinng vang berbeda dan kator cabang induknya

4) Kantor bank tersebut memiliki rekening giro disalah satu kantor Bank

Indonesia,

th

lokasi bank memungkinkan bank tersebut untuk mengikuti khinng secara

tertib sesuar jadwal klinng vang ditetapkan Dalam hal ini vang perlu

diperimbangkan adalah waktu tempuh dan lokas: kantor bank dan lokasi

penvelenggara maksimal 45 menit

Sedanghkan kantor bank yang dapat menjadi peserta tidak langsung adalah

I Kantor cabang vang telah memperoleh 1zin pembukaan kantor dan Bank
Indonesia

21 kantor cabang pembantu dari bank vang kantor pusatnyva berkedudukan
diluar negen vang telah memperoleh izin pembukaan kantor dari Bank
Indonesia,

31 kantor cabang pembantu darn bank vang kantor pusatnya berkedudukan
didalam negeni yang telah dilaporkan kepada Bank Indonesia:

4) kantor bank vang dimaksud adalah kantor bank vang menginduk kepada
kantor laim yang merupakan bank vang sama vang telah manjadi peserta
langsung diwilayah kliring vang sama (Angka IV. A Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 2/8/DASP Tanggal 4 Mei 2000).

B. Tata Cara menjadi Peserta

Adapun tata cara menjadi Peserta Langsung adalah;
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kantor bank dapat mengajukan permohonan secara tertulis untuk menjadi

peserta Langsung kepada Penyelenggara dengan melampirkan
formulir data kepersertaan.

— formulir penumjukan pejabat vang herwenang untuk menandatangani
Surat Keterangan Penolakan dan Daftar Warkat vang ditolak dengan
alasan kosong;

- formulir penunjukan wakil peserta,

Dalam surat permohonan tersebut kantor bank vang bersangkutan dupat

mengajukan sekaligus kantor lamn vang akan menjadi peserta tidak

langsung dengan memperhatikan ketentuan mengenar persvaratan dan tata
cara permohonan menjadi Pesera Tidak Langsung

penvelenggara wajpb memberitahukan secara tertulis kepada kantor bank

pemohon menenai keputusan untuk menyetujw ataw menolak kepesertaan

dalam jangka waktu 5 (lima) hart karja setelah surat permohonan diterima
secura 1:.‘11!_.*?:(?_1{1

dalam hal permohonan disetujur maka penvelenggara akan memberikan:

& surat persetujuan kerkutseriaan sebagar peserta langsung kepada kantor
pemohon bank yang memuat antara lain:

- tanggal efekuf keikutsertaan paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja
setelah surat persetujuan dibenkan;
identitas peserta berupa nomor sandi klinng;
newapiban calon peserta untuk menvampatkan contoh fisik Stempel
nlinng, Stempel Klinng Dibatalkan dan spesimen warkat paling
ambat 3 (tiga) han scbelum tanggal efekuf keikutsertaannva;
pembentabuan bahwa wakil peserta telah didaftarkan disertai Tanda

Pengenal Wakil Peserta Klinng (TPWPK):

b pelatihan singkat mengenal tata cara pelaksanaan kliring,

penyciengpana akan mengumuinkan secara tertubs kepada peserta lainnva

mengenal Ketsutsertaan peserta tersebut paling lambat 2 (dua) han kerja
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sebelum tanggal efekul ketkutserraannya dengan melampirkan fotokop
Stempel Klining, Stempel Kliring Dibatalkan dan Warkat,

31 fisik Stempel Khiring dan Stempel Khiring Inbatalkan dikembalikan
kepada peserta paling lambat | (satu) hari keria sebelum tanggal efekur
ketkutsertaan

Sedangkan tata cara untuk meniadi Peserta Trdak Langsung adalah sebagal

berikut.

11 kantor bank dapat me igajukan permohonan secara tertulis untuk menjadi
Peserta Tidak Langsung kepads Fenyelenggara. Permohonan tersebut
digjukan olch kantor hank vang telah menjadi Peserta Langsung dengan
melampirkan
4. formulir Data Kepesertaan
0. formulir penunjukan pejaba vang berwenang untuk menandatangan

surat ketérangan penolakan dan daftar warkat vang ditolak dengan
alasan kosong vang telah diisi lengkap

dalam hal permohonan disetuiur maka penyelengeara akan memberikan

Surat Persetujuan Ketkutsertaan scbagal Peserta Tidak Langsungkepada

kantor bank pemohon vang memuat antara lain

4. tanggal eleknf keikutsertaan vaitu paling lambat 10 (sepuluh) hari
kerja setefah Surat Persetujuan diterima:

b kewajiban calon peserta untuk menyampatkan contoh {isik Stempel
Klirng, Stempel Kliring Dibatalkan dan spesimen Warkat paling
lambat 3 (tiga) hari sebelum tanggal efekul ketkutsertaannya,

¢ pemberitahuan identitas Peserta Tidak Langsung menggunakan nomor
sandi kliring kantor mduknva vang telah menjadi Peserta Langsung,

Dalam hal calon peserta tidak dapat menyampaikan hal-hal sehagaimana

dimaksud  dalam  hurut by 3 hari kerja sebelum  tangpal clektif

ketkutsertaannya maka tangoal efektif tersebut ditunda selama 3 (tiga) hari

kerja setelah hal-hat sebagaimana dimaksud dalam hurut'b) dipenuhs
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3) selamutnya penvelengeara akan mengumumbkan secara tertulis kepada

[#)

peserta lamnya mengenan ketkutsertaan Peserta Tidak Langsung tersebut
paling lambat 2 {dua) hari kerja sebelum tanggal efckuf keikutsertaannya,
dengan melampirkan fotokopr contoh Stempel Klining, Stempel Klinng

dibatalkan dan Warkat;

4) fisik Stempel Khirng dan Stempel Klining Dibatalkan dikembalikan

hepada peserta paling fambat | (satu) han kena sebelum tanggal efekuf
Ketkutsertaan (Angka IV. B 2 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor

2/8/DASP Tanggal 4 Mei 2000

Disamping 1tu, untuk menjadi peserta kliring ditetapkan pula svarat-svarat

yang harus dipenuhi oleh suatu kantor bank umum dan bank pembangunan, vaiu

I

kantor bank vang bersangkutan harus mempunyai 1zin usaha dari Menteri

KCL.-'.:I'“:"A.‘].

2. keadaan admimistrast. pimpman dan keuangan bank vang bersangkutan

untuk memenum kewapbannya dalam Kliring.

simpanan masyarakat dalam bentuk giro dan kelonpparan tarik kredit
vang dibenkan oleh kantor tersebut telah mencapai jumlah sehurang-
rurangnyva 20% dar svarat modal disetor minimum bagi pendinan bank

baru diwilayvah vang bersangkutan:

4 bag penyelenggara bank-bank peserta diwajibkan untuk Menveton

2

jaminan khinng sebesar 10% dari kewajiban vang dapat dibayar dan
kelonggaran tarik kredit. Kewajiban ini hanva berlaku bagi kantor bank
vang baru menjadi peserta kliring atau vang baru direhabiliter. Jaminan
Khiring 11 berlaku selama & tenam) bulan terhitung sejak tanggal
penvetoran Kewajitban menyetor jaminan kliring ini tidak berlaky bagi
peserta tidak langsung atau peserta yang pindah wilayah kliring,

sualu kantor bank umum atau bank pembangunan diwajibkan  Kklinng,
setelah mendapal  persetujuan Bank  Indonesia { Thomas  Suvatno.

M)03:82)
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2.1.2 Penyertaan dan Pengunduran Diri dalam Kliring

Ada dua macam penvertaan dalam kliring. vaity:

. Penvertaan Langsung, vaituy memperhitungkan secara langsung dalam
pertemuan kliring.

2. Penyertaan Tidak Langsung, vaitu memperhitungkan warkat dalam
pertemuan klinmg melalui kantor pusat atau salah satu kantor cabangnva
vang menjadi peserta ( Widjanarto, 1997:89)

Setiap bank peserta, langsung menunjuk sekurang-kurangnya dua oran ¢ wakil
tetap pada lembaga klinng. Pembertahuan mengenal wakil tetap im disamparkan
secara tertulis kepada Bank Indonesia dengan dilampir contoh tanda tangan dan paraf
dari wakil-wakil tersebut,

Wakil-wakil ini dibedakan atas dua golongan:

a. Golongan A
Golongan ini hanva berwenang untuk membuat. mengubah, memberikan
landa terima dan menandatangani daftar rakapitulasi. neraca, dan bilyet
saldo Kliring.

b. Golongan B

Disamping melaksanakan apa vang dilakukan golungan A, golongan 1m
Juga berwenang untuk mengubah, menambah, dan menandatangan: surat
penolakan tersebut ( [homas Suvatno, 2003-83)

Meskipun telah memenuhi ersyaralan-persyaratan untuk 1kut serta dalam
penvertaan Klinng, bank peserta kliring diperboiehkan mengundurkan din dengan
alasan-alasan antara lain

. mengalami kesulitan keuangan vang mengakibatkan tidak terpenuhmyva

syarat-svarat untuk dukutsertakan lebih lanjut dalam klinng:

2. kepengurusan bank vang bersangkutan tidak menunjukkan  keadaan
semestinya, misalnva tidak ada pengurus, atau terjadi perselisthan dalam
Kepengurusan sehingga bank tidak dapat melakukan usaha secara normal

( Widianarto, 1997 90)
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Adapun ketentuan tentang pengunduran diri dalam kliring adalah sebagai

bertkut;

I, peserta yang mengalami kesulitan dengan alasan-alasan tersebut diatas
dapat mengajukan permohonan pengunduran diri dari kliring kepada
Bank Jndunﬁ.sia yang membawahi wilavah kliring vang bersangkutan
sekurang-kurangnya 2 (dua) hari kerja, dengan melampirkan alasan-
alasan secara jelas;

2 pengunduran din tersebut diumumkan oleh penvelengpara kepada para
peserta lamnya sekurang-kurangnva dua hari kerja sebelum penpunduran

dir tersebut dilaksanakan secara efektif:

(5%}

bila peserta vang mengundurkan diri dari kliring berstatus kantor pusat,
otomatis kantor-kantor cabangnva ikut mengundurkan diri, Sebaliknya
bila vang mengundurkan dir berstatus kantor cabang, pengunduran diri
Hu hanya berlaku untuk kantor cabang vang bersangkutan, dan kantor
pusat berikut kantor-kantor cabang lainnyu tetap ikut serta dalam kliring,
sepanjang masth dapat memenuhi kewajiban-kewajibannva dalam kliring

{Widjanarto, 199790

2.2 Penyelenggaraan Kliring
2.2.1 Waktu Penyclenggaraan Kliring

Kliring disclenggarakan setiap hari Kerja sepanjang kantor penvelenggara
dibuka untuk umum. Pertemuan khring diadakan dua kali sehari dan Jjadwalnya
ditetapkan oleh penvelenggara. Jika salah satu peserta kliring karena suatu hal tidak
dapat turut serta dalam kliring, peserta tersebut diwajibkan untuk mengajukan
permohonan pada penyelenggara kliring sepuluh hari sebelumnya. Bila permohonan
telah -disetujui maka peserta vang bersangkutan diwajibkan mengemukakan hal
tersebut dalam surat kabar yang mempunvai peredaran luas ditempar tersebut
Penyelenggara akan mengemukakan hal tersebut pada peserta dua hari kerja sebelum

hari efektif' (Thomas Suyatno, 2003:83),
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Jadwal Kliring serta jadwal pelimpahan klinng ditetapkan dan diumumkan
secard tertulis oleh penvelenggara. Jadwal ving diletapkan merupakan rentang waky
bagi wakil peserta diperkenankan untuk hadir dan mendistribusikan warkat pada
proses penyelenggaraan kliring penverahan pengembalian, Sebagai contoh:

d. Jadwal klirmg penyerahan ditetaphan pukul 10.30 s/d 11.00

Hal ini berarti bahwa kehadiran wakil peserta dan proses pendistribusian
warkat dapat dimulai pada pukul 10.30 dengan batas akhir kehadiran wakil
peserta pukul 1100 apabila wakil peserta hadir pada pukul 11.00, maka
wakil peserta vang bersangkutan masih dapat mendistribusikan warkat.
Namun apabila wakil peserta hadir setelah pukul 11.00 maka wakil peserta
vang bersangkutan dianggap terlambat.

b. Jadwal kliring pengembalian ditetapkan pukul 13.00 s/d 13 30

Hal ini berarti bahwa kehadiran wakil peserta dan proses pendistribusian
warkat debet tolakan dapat dimulai pada pukul 13,00 dengan batas akhir
kehadiran wakil peserta pukul 13 30 maka wakil pzserla yang bersangkutan
masih dapat mendistribusikan warkat debet tolakarn Namun apabila wakil
peserta hadir setelah pukul 13.30 maka wakil peserta vang bersangkutan
dianggap terlambat (Angka V1. A Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
2/8/DASP Tanggal 4 Mei 20007,

Jadwal kliring, baik kliring penyerahan maupun kliring pengembalian serta
penyelesaian hasil kliring, di tetapkan oleh Bank Indonesia yang membawahi wilayvah

kliring vang bersangkutan

2.2.2 Tata Cara Penyelenggaraan Kliring

Pada penyelenggaraan kliring diwilayah kliring yang tidak memisahkan
Kliring Nominal Besar dan Kliring Ritel, jadwal kliring mencakup satu siklus egiatan
Kliring yvang terdiri darj:

a. Khiring penverahan, dan

b. Kliring retur (kliring pengembalian).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|6

Kegiatan kliring baik kliring penyerahan maupun kliring pengembalian
dilakukan pada tanggal vang sama (Angka T A | Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 4/12/DASP Tanggal 24 September 2002
A. Kliring Penyerahan

Kliring  penverahan  adalah bagian  dari  suatu  siklus kliring  guna
memperhitungkan  warkat dan  atau  Data Keuangan  Elekironik (DKFE) vang
disampaikan oleh peserta (Biro PSPN. 2000 | 5)

Sebelum kliring dimulai warkat-warkat dipisahkan menurut kelompok peserta
vang bersangkutan. Namun warkat-warkat fersebut harus  terlebih dahulu dicap
dengan stempel vang memuat sebutar kliring dan d[cﬁntumkun nomor kode
kelompok peserta vang bersangkutan. Stempe kliring yvang dimaksud harus disetujui
oleh penvelengpara dan diketahui olch para peserta vang lain, begitupun bila ada
perubahan. Stempel itu sendiri merupakan bukti atau tanda pengenal dari peserla,
Apabila lernyata terdapat dua stempel kliring maka stempel vang terdahulu harus
dibatalkan dengan stempel kliring pembatalan yang ditandatangani oleh pejabat vang
berwenang dari peserta vang bersangkutan Selanjutnya warkat debet dan warkat
kredit diperinei nilai nominalnya dalam daitar kliring tersendiri. Kemudian barulah
nilai nominal dan banyaknya warkat dajam daftar kliring dijumlahkan (Thomas
Suyatno, 2003:84),

Dalam Modul Paket Mencngah Bank Indonesia Tahun 2000, atas dasar
penyerahan warkat’ Data Keuangan Elektronik kliring dimaksud, penyelenggara akan
melakukan perhitungan kliring untuk menghasilkan berbagai bentuk laporan hasi]
kliring vang dapat berguna bagi penyelesaiun akhir transaksi kiiring ke rekening giro
bank di Bank Indonesia dan permbukuan transakst kiiring ke rckening nasabah bank.
B. Kliring Pengembalian

Kliring  pengembalian  adalah bagian  dari  suatu  siklus kliring guna
memperhitungkan warkat dan atau Data Keuangan Elektronik (DKE) debet kliring
penyerahan yang ditolak berdasarkan alasan penolakan warkat yvang ditetapkan dalam
ketentuan Bank Indonesia atau karena tidak sesua; dengan tujuan persyaratan

penerbitarnya (Biro PSPN, 2000:16).
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Dalam Kliring pengembalian scmua warkat vang dikembalikan disortir
kemudian dibagi menurut kelompok masing-masing peserta. Warkat-warkat ini
kemudian dicatat dalam daftar kliring retur dengan diperinci menurut nilaj
nomimalnva kemudian jumlahkan warkat-warkat dan nilai nominalnya, Setelah
ditandatangani wakil peserta, daftar kliring retur beserta warkat-warkatnva diserahkan
kepada wakil. Bila terdapat per bedaan pendapat antara wakil-wakil peserta kliring
tentang dapat tidaknya satu warkat kliring ditolak, maka keputusan terakhir
diserahkan kepada venvelenggara. Dari hasil serah terima warkat dalam kliring retur
kemudian disusun neraca khiring retur yang saldonva merupakan pelengkap darn saldo
khiring neraca kliring penverahan ( Thomas Suyatno, 2003:83),

Apabila terdapat warkat kredit atau Data Keuangan Flektronik kredit yang
tidak dapat diperhitungkan ke rekening nasabah penerima, misalnya kesalahan
pengisian sandi peserta, nomor rekening, nama pemilik rekening atau jumlah
nominal, maka penolakannya dilakukan melalui kliring penyerahan berikutnya segera

setelah diketahui adanya kesalahan yvang dimaksud,

2.3 Warkat Kliring
2.3.1 Pengertian Warkat Klirin g
Warkat kliring adalah alat atau sarana yang digunakan dalam laly lintas

pembayaran giral vaitu surat berharga atau surat dagang yang diperhitungkan dalam
kliring dan terdiri atas:
1. Cek

Cek adalah warkat yang berisi perintah tidak bersyarat kepada bank yang
memelihara rekening nasabah untuk membayarakan suatu jumlah uang tertenty
kepada orang terientu atau yang ditunjuk olehnya kepada pembawanya, Keientuan
tentang cek diatur dalam Buku [ Bab Vi Bagan I-X KUHD,

Dalam Pasal 178 KUHD ditentukan syaral-syarat bagi suatu cek. Kalau suatu saty
syarat yang ditentukan dalam pasal itu tidak dipenuhi, warkal tersebut tidak dapat

diperlakukan sebagai cek. Adapun svarat-syaral vang dimaksud ialah:
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[ istilah cek harus dimuatkan dalam teksnva sendiri dan disebutkan dalam
bahasa surat 1ty dituhis;

2. perintah tidak bersvarat untuk membayar suatu jumlah uang tertentu;

3. nama orang vang harys membavar,
4. penetapan tempat dimana pembayaran harus dilakukan:
5. tanggal dan tempat surat cek diterbitkan:

6. tanda tangan orang yang menerbitkan (Abdulkadir Muhammad, 1993:140),
Cek adalah perintah tidak bersyaral untuk membayar sejumiah vang tertentu.
Setiap klausul mengenai pembayaran bunga vang dimuat dalam suatu cck dianggap
sebagai tidak tertulis (Pasal 184 K17 HD). Si tertarik atay pihak yang harus membayar
statu cek haruslah suatu hank yang mempunvai dana di bawah pengawasannyva guna
kepentingan si penarik. Mengenai dana itu, secara tegas atau diam-diam, penarik
berhak menggunakannya dengan menarik cek ( Widjanarto, 1997:190).
2. Bilyet Giro
Bilyet  Giro  adalah  surat perintah - pemindahbukuan  sejumlah dana,
pemindahbukuan mana berlungsi sebagpa; pembayaran. Karena ity Bilyet Giro adalah
alal pembayaran, schingga termasuk juea surat berharga. Rekening nasabah ity
disebut rekening giro {Abdulkadir Muhammad, 1993-177).
Dalam dunia usaha dikonstatir kebutuhan akan adanya alat pembayaran otral
melalur pemindahbukuan dana antar bank vang dapat berlaku beberapa waktu setclah
tanggal penarikan (penerbitan).
Syarat-syarat formil Bilyet Giro, antara lain:
L. nama Bilyet Giro dan nomor seri harys tercantum pada formulir bilyet giro;
2. perintah yang Jelas tanpa svarat untuk memindahbukukan sejumlah dana
atas beban saldo penarik, vang harus telah tersedia cukuop pada saat

berlakunva amanat vang terkandung didalam Bilyet Giro;

LY

nama dan tempat bank tertarik kepada siapa perintah termaksud ditujukan;
4 nama pihak vang harus menerima  pemindahbukuan  dana  secara

administrasi termaksud dan jika dianggap perlu Juga alamtnya;

Ly

Jumlah dana yang dipindahbukukan baik dalam angka maupun huruf:
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Lh

R

o

tanda tangan penarik dan capi stempel badan usaha jika s penarik
merupakan svatu perusahaan berbentuk badan usaha

7. tempat dan tanggal penarikan:
tangeal mulai efektif berlakunya ElF'ITEm:-lt-". perintah dalam Bilyet Giro;

9. nama bank dimana orang  atau pihak vang harys menerima dana
pemmdahbukuan tersebuy memelthara rekening sepanjang nama bank
penerima 1tu diketahui oleh penarik (Abdulkadir Muhammad, 1993:178).

Sural Bukti Penerimaan Transier

adalah warkat yang menyatakan bahwa seseorang telah meperoleh sejumlah dana
vang dikinmkan melalui transter, jadi selain transfer ipnj dapat diuangkan dapat
pula dikliringkan.

Wesel Bank untuk Transfer

adalah surat perintah untuk membayar sejumlah dana kepada sescorang dari
suatu bank yang sama dj tempat lain dimana warkat tersebut harus ditunjukkan
untuk divangkan atay dikliringkan.

Nota Kredit

adalah suatu warkat bank tentan & memindahbukukan sejunilah dana atas perintah
nasabah baik yang bersangkutan kepada nasabah lain dan bank lain melalui
khiring,

Nota Debet

adalah suatn warkal untulk mendebitir bank lain, kareny suatu hal dan atas
persetujuan kadua belah pihak untuk melakukan transaksi dengan menggunakan
nota debet.

Warkal vang dapat dik| iringkan harus memenuhij svarat, vartu:

4. bervaluta rupiah,

b. bernilai nominal penuh,

¢. telah jatuh tempo pada wakuy dikliringkan dan

d. telah dibubuhj cap kliring (Widjanarto, 1997:89).

Pada penyelenggaraan kliring diwilayah kliring yang tidak memisahkan Kliring

Nominal Besar dan Kiiring Ritel, warkat atau Data Keuangan Elektromk (DKE)
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kredit yang dapat dikliringkan adalah warkat atay DKE kredit dengan nilai nominal
Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). Sedangkan warkat atau Data Keuangan
Llektronik debet yang dapat dikliringkan adalah warkat atau DKE debet dengan nila;
nominal tidak terbatas ¢ Angka IN. A Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
4/12/DASP Tanggal 24 September 2000 tentang Jadwal Kli ring dan Tangpal Valuta
Penyelesaian Akhir, Sistem Penyelenggaraan Kliring lokal serta Jenis dan Bartasan

Nominal Warkat atau Data Keuangan Lilektronik),

2.3.2  Jenis-jenis Warkat Kliring
Dilihat dari jenisnva, maka warkat klirng dibedakan menjadi 4 jenis, vaity:
I. Warkat Debet Keluar
Warkat Debet Keluar adalah warkat bank lain vang disetorkan oleh
nasabah sendiri untuk keuntungan rekening nasabah vang bersanghutan,
Bank penarik akan mendebet giro Bank Indonesia dalam mengkredit

rekening giro nasabah.

2. Warkat Debet Masuk
Warkat Debet Masuk adalah warkat vang diterima oleh suaty bank lain
melalui Bank Indonesia atas warkat atau cek bank itu sendiri yan g ditank
oleh nasabah sendiri dan atas beban nasabah yang bersangkutan, Bank
penerima akan mendehet rekening giro nasabah dan mengkredil rekening
2iro Bank Indonesia.

3. Warkat Kredit Keluar

Warkat Kredit Keluar adalah warkat dart nasabah sendiri untuk disetorkan
kepada nasabah bank lain pada bank lain. Bank yang menverahkan
lersebut akan mengkredit rekening giro Bank Indonesia dan mendebet
rekening giro nasabah.

4. Warkat Kredit Masuk
Warkat Kredit Masuk adalah warkat yang diterima oleh suatu bank untuk

keuntungan rekening nasabah bank tersebut. Bank vang menerima warkat
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tersebut akan mendebet rekening giro Bank Indonesia dan mengkredit
gito nasabah.

Warkat-warkat kliring tersebut vang dapat diserahkan suatu bank kepada bank
peserta lamnya adalah sebagai berikut:

a  warkat debet keluar:

b, warkat kredit keluar

Sedangkan warkat-warkat klirin £ vang akan diterima suatu bank kepada bank
peserta yang lainnya adalah sebagi berikut:

4. warkal deber masuk:

b, warkat kredit masuk (1, N. Lapohiwa, 1997:48),

Antara warkat-warkat kliring diatas ada hubungan yang bisa dijelaskan secara
terperinci. sehingpa dari penjabaran tersebut dapat diketahui mana giro vang harus
dikurangi dan mana giro vang harus ditambah. Giro vang dimaksud adalah rekening
giro bank yang bersangkutan pada Bank [ndonesia. dan saldo rekening 2iro ini tidak
boleh melanggar Girg Wapb Minimum (GWM) dan atau bersaldo negatil agar tidak
terkena denda Giro Wajib Minimum dan atau denda overdrafi (bersaldo negatit) dan
atau penghentian sementara dari keikutsertaannya dalam kliring.

Hubungan antara warkat debeot keluar dan warkat debet masuk dapat

dijabarkan sebagai berikut:

Fh’arkul Debet Kuhmr] 4t—> | Warkat Debet Masuk

k

J |

_1 i +
Giro Giiro r Giro Giro
Bank indonesa | Nasabah Hank Indonesia Nasabah
a7 l |
Debet Kredit Debet Kredit
{~) {+} (-} (-)

Bank vang menyerahkan warkat kliring keluar atau warkat debet keluar, akan
mendapatkan penambahan saldo giro pada Bank Indonesia. Sedangkan bank yang
menerima warkatnya sendiri atau warkat debel masuk, salde gironva pada Bank

Indonesia akan berkurang sebesar nilai nominal warkat tersebut. {(Lapoliwa, 1997-49)
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Hubungan antara warkat kredil keluar dan warkat kredit masuk dapat

dijabarkan sebagai berikut.

T‘v‘u-"ar'kat Kredit Keluar > Warkat Kredit Masuk

s Qiro ‘ Giro || Ciiro Giro —|
‘ Bank Indonesia ‘ _ NasubahJ | Bank [ndonesia f\'u.sabaU'
Debet Kredi Debet Kredit
(=) (=) {+) ()

Bank yang menverahkan warkat kliring keluar, dalam hal ini warkat kredit
keluar, akan menyebabkan pengurangan dalam rekening giro pada Bank Indonesia
Sedangkan bank vang menerima warkat kredit masuk, saldi gironva pada Bank
Indonesia akan bertambah sebesar nilai nominal warkat tersebut (L.N. Lapoliwa,
1997:49).

Selain warkat-warkal yan g dapat diperhitungkan ada juga warkat-warkal yang
tidak dapat diperhitungkan dalam khiring, antara lain:

a. warkat-warkat vang belum memenuh syarat sebagai warkat kliring;

b. penvetoran warkat kepada penyelenggara untuk keperluan penyelesaian

saldo negatif atau saldo debet:

]

penyetoran warkat kepada penyelenggara untuk pelaksanaan transter
dalam rangka pelimpahan likuiditas dari suaty peserta kepada kantor-
kantor cabangnya yang lain;

d. penyeloran-penvetoran  lain vang ditetapkan oleh Bank Indonesia

berdasarkan kebutuhan (Thomas Suyatno, 2003:83).

2.4 Dasar Hukum
Adapun yang menjadi dasar hukum dalam penulisan skripsi ini, antara lain:
I Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Pasal 1237
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Irq

]
Lad

Dalam hal adanya perikatan untuk memberikan suatu keadaan terlentu,
kebendaan itu semenjak perikatan dilahirkan, adalah atas tanggung jawab si
berutang.

Pasal 1243

Penggantian biayva, rugi dan bunga karena tak dipenuhinya suatu perikatan,
barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang, setelah dinyatakan lalai
memenuhi perikatannnya, tetap melalaikannya, atau Jika sesuatu vang harus
diberikan atau dibuatnya, hanva dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang
waktu vang telah dilampaukannv

Pasal 1266

Syarat batal dianggap selalu diancamkan dalam persetujuan vang bertimbal
balik, manakala salah satu prhak tidak memenuhi kewajibannya.

Pasal 1267

Pihak terhadap siapa perikatan tidak dipenuhi, dapat memilih apakah ia, jika
hal lain masih dapat dilakukan, akan memaksa pihak vang lain untuk
memenuli persetujuan. disertal penggatian brava, kerugian dan bunga.

Pasal 1754

Pinjam meminjam adalah persctujuan  dengan mana pihak vang saty
memberikan kepada pihak vang lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang
menghabis Karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan
ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan vang
sama pula.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 998 lentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

Pasal | butir |

Perbankan adalah segala sesuatu vang menvangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha. serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanva,

Pasal | butir 2
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Bank adalah badan usaha vang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk sumpanan dan menvalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup

rakyal banvak.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia

Pasal 4 avat (1)

Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik indonesia.

Pasal 7

Tupuan Bank Indonesia adalah mencapal dan memebihara kestabila nilai

rupiah. '

Pasal 8

Untuk mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Bank Indonesia

mempunyal tugas sebagai berikut:

4. menctapkan dan melaksanakan ke Jakan moneter:

b mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran;

C. mengatur dan mengawasi bank .

Pasal 15

Dalam rangka mengatur dan  men jaga kelancaran sistem pem bayaran

sebagaimana dalam pasal 8 hurut'b. Bank Indonesia berwenan g

a. melaksanakan dan memberikan persetujuan atau 1jin atas penyelenggaraan
sistem pembayaran;

b. mewajibkan penyelengpary Jasa untuk menyampaikan laporan kegiatannya:

¢. menetapkan pengeunaan alat pembavaran.

Pasal 16

Bank Indonesia berwenang mengatur sistem kliring antar bank dalam mata

uang rupiah dan atau valuta asing.

Pasal 17 avat (1)

Penvelenggaraan kliring antar bank dalam mata uang rupah dan atau valuta

asing dilakukan oleh Bank Tndonesia atay prhak lain dengan persetujuan Bank

Indonesia.
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Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 2/8/DASP Tangpal 4 Mei 2000 tentany
Penyelengearaan Kliring Lokal Sceara Semi Otomasi.

Surat Edaran Bank Indonesig Nomor 2T0/DASP Tanggal 8 Juni 2000 tentang
Tata Usaha Penarikan C ek/Bilvetl Giro Kosong,

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 4/ 12/DASP Tangpal 24 September 2002
tentang Jadwal Kliring dan langgal Valuta Penvelesajan Akhir. Sistem
Penyelenggaraan Kliring Lokal serta Jenis dan Batasan Nominal atau Data
Keuangan Elektronik.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 1/3/PBI/1999 Tanggal 13 Agustus (999
lentang Penyelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaks

Pembayarann Antar Bank atau Hasi Kliring Lokal,
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BAB 1Y
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

J

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagi berikut:
Pelaksanaan pertukaran warkat atau data keuangan elektronik antar bank (kliring)
merupakan wewenang Bank Indonesia selaku bank sentral Kepublik Indonesia.
Penyelenggaraan kliring merupakan bagian tugas Bank Indonesia untuk
membina perbankan dengan jalan memperluas, memperlancar, dan mengatur laiu
lintas pembayarn giral.

Penolakan warkat kosong oleh Bank Indonesia selaku penyelenggara kliring
disebabkan oleh kurang atau tidak tersedianya dana dalam rekening nasabah
yang bersangkutan. Apabila sampai tipa kali berfurut-turut nasabah tetap
melakukan penarikan warkat kosong maka Bank Indonesia harus memasukkan
nama nasabah yang bersangkutan kedalam daftar hitam. Daftar hitam adalah
suatu daftar vang berisi cek/bilvet giro kosong vang diterbitkan oleh Bank
Indonesia dan berlaku selama 1 (satu) tahun sejak tanggal penerbitan,

Dalam menghadapi hambatan yang ditimbulkan oleh bank peserta berupa  kalah
kliring Bank Indonesia menggunakan penyclesaian secara administratif dan
secara yuridis. Penyelesaian administratit merupakan suatu penyelesaian denpan
memberikan kesempatan kepada bank peserta untuk melakukan setoran tunai dan
menggunakan pinjaman yang didapat dari Pasar Uang Antar Bank untuk
menutupi saldo negatif, Sedangkan penyelesaian secara vuridis merupakan suatu
penyelesaian dengan pengajuan gugatan kepada Pengadilan Negeri setempat bagi
bank peserta yang wanprestasi karena tidak melunasi hutangnya yang telah

dipergunakan untuk menutup kekalahan kliring.
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4.2 Saran

Berdasarkan denpan kesimpulan diatas maka penyusun memberikan saran

sebagal berikuat;

1.

Dibutuhkan koordinasi yang baik antara Bank Indonesia selaku penyelengeara
kliring dengan bank-bank peserta kliring, sehingga penyelenggaraan kliring bisa
berjalan sesuai dengan ketentuan-ketentuan vang ada.

Bagi bank-bank peserta agar lebih teliti lagi dalam menerima warkat dari
nasabahnya. sehingga warkat kosong tidak akan dijumpai  dalam
penyelenggaraan  khiring. Lebih lanjut bank-bank peserta harus segera
memberikan surat permgatan kepada nasabahnya agar tidak lagi mengeluarkan
warkat kosong,

Bank Indonesia selaku penvelenggara kliring harus melakukan pengawasan
terutama pada bank-bank peserta vang sering mengikutsertakan warkat kosong
dalam kliring. Sehingga likuiditas bank peserta yang bersangkutan bisa terjaga
dengan baik.
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MNo. 2/ 8 /DASP Jakarta, 4 Mej 2000

Kepada

Perihal : Penvelengearaan Kj liting Lokal Secara Semi Otomasi,

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 1/3/PBI/1999 tanggal i:
Agustus 1999 tentang Penyelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhi
Transaksi Pembayaran Antar Bank Atas Hasil Kliring Lokal, scbagaimaﬁa Telah
diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/4/PB1/2000 langgal 1]
Februad 2000, tentang Perubahian atas Peraturan Bank Indonssia Nomor
:IEJ’}’BUEQFQ tentang Penyelenggarann Kl ing Lokal dan Penyelesaian Akhir
Transaksi Pembayaran Antar Bank Atas Hasjl Kliring Lokal, ditetapkan bahwa
penyelenggaraan Kliring Lokal antara lain dilakukan dengan sistem sepm olomasi
diatur lebih lanjul dengan Surat Edaran Bank [ndonesia,

Sehubungan  dengan hal tersebut di atas, dengan ini dikemukakan
pengaturan febili lanjut mengenai penyelenggarnan Kliring lokal dengan sistem
semi atomasi, yang selanjutnya disebut S.cm:' Ctomasi Kliring Lokal {(SOKL),

sebagai berikut,

f. PENYELENGGARA

A. Penyelenggara
L. Penyelenggara SOKIL dj Wilayah Kliring yang terdapat kantor Bank

Indonesia adalah Bank Indonesia;

R ]
2. Ier.{xhlcng_ga@.?l}
JII

MaBoany g, rns
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2. Penyelenggara SOKL di Wilayah Kliring yang tidak lerdapat kanter

Lad

Bank Indonesia adalah pitiak Jain yang telah memperoleh persetujuan
dari Bank Indonesia,

Dalam hal Penyelenggara adalah pihak lain sebagaimana dirnaksud
pada angka 2 maka persyaratan penyelenggara dan tata cara
pemberian persetujuan lethadap Penyelenggara lersebut mengacu
kepada ketentuan dalam  Surat Fdaran Bank Indonesia Nomor
1/4/DASP tanggal 29 November 1999 perihal Pemberian Persetujuan
Terhadap Pihak Lain Untuk Menycienggarakan Kliring di Daerah

yang Tidak Terdapat Kantor Bank Indonesia.

B. Kewajiban Penyelenggara

Bling [AdBy - 750 -3 50 - P

Fewaiiban Penvelensrara vane berkaitan dengan penyelenggaraan SOK
¥ i - [ Lz [

adalah sebagai berikut :

iE

.

Menyediakan fasilitas penyelenggaraan sebagai berikut |

a. Perangkat keras berupa  personal  computer, printer dan
uninterruptible power supply (UPS) yang memenubi spesifikasi
teknis yang ditetapkan oleh Bank Indenesia;

b. Sistem back-up perangkat keras dan aplikasi;

c. Ruangan dan fasilitas pendukung untuk pertemuan Klirng antara
lain berupa meja, kursi dan papan nama Peserta,

d. Peralatan komunikasi berupa pesawat telepon, mesin teleks dan
faksimili; 3

¢. Daftar Hadir Peserta.

pMenatausahakan dokumen yang berkaitin dengan penyclenggaraan

Kliring Lokal sebagai berikut =

a.  Daftar hadir Peserta;

b. Data yang berkaitan  dengan walki! Peserta dan perubahannya

dengan menggunakan  Kartu  Tata Usaha  Wakil Peserl

schagaimana,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-
Halaman _3

I DN E RN

£ sebagaimana conloh pada Lampiran 1.
. Dokumen-dokumen yang memuat data pendukung hasil Kliring
- meliputi:
I} Bukti Penyerahan Rekaman Warkal Kliring Penyerahan dan

fengembalian;

2} Daftar Warkal Yang Ditofak Dengan Alasan Kosong disertai
SKPnya;

3) Bilyet Saldo Kliring Penverahan day Pengembalian Per Peserta
Kliring;

4) Back-up rekaman data Kliring harian;

3. Meneruskan secara tertulis informasi penclakan Nota Debet yang
melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam Surat Edzran Bank
Indonesia Nomor 1/10/DASP tanggal 31 Desember 1999 perihal
Penggunaan Nota Debet Dalam Kliring dari Peserta kepada Biro
Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional, Jalan MH. Thamrin
No.2 Jakarta, Kode Pos 10010, untuk wilayah DKI Jakarta Rayu,
Serang, Pandeglang, Lebak, Tangerang, Bogor, Karawang, dan Bekasi
atau Kantor Bank Indonesia sete; npat untuk wilayah di luar wilayah
tersebut di atas (untuk selanjutnya disebut Banle Indonesia yang
mewilayahi); o=

4. Meniaga kerahasiaan data yang berkaitan dengan penyelengparaan
Kliring.

Memberikan keputusan terlebil dahuly dalnm hal terjadi perbedaan

LA

pendapat antara 2 (dua) atau lebih Peserta mengenat dapat tidaknya
suatu  Warkat diperhitungkan dalan Kliring Lokal, Dalam hal
keputusan tersebut masih belum dapat n:I:'tcrim:L oleh Peserta van

P P g

lerkait maka Penyelenggara menyerahkan penyclesaian  masalal

g
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fersebut Kepada Bank Indonesiy ¥ang mewilayahi dan Bank Indonesia
berwenang memberikan Keputusan teraklir

I, WARKAT , DOKUMEN KLIRING DAN LAP ORAN HASIL KLIRING

N Warkal

Warkat vang dapat diperhitunglkan dalam Kliring secara Semj Ctomasi,

.

meliput] ;

I, el <

|
|' 2. Bilyet Giro: & s

——
Ll

Wesel Bank Untuls Transfer:

4. Surat Bukti Pencrimaan Transfer:
Nota Debet;

0. Nota Kredit. o

dengan spesifikasi teknis sesuaj dengan ketentuan dalam Surat Edaran

Ly

Bank Indonesia Nomor VTDASP tangeal 23 Desember 1999 perihal
Wirkat, Dokumen Kliring  dan PEHCCIHRHHH}"E Pada Perusahaan
Percetakan Dokumen Sekuriti sebagaimana telal disempumakan dengan
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 2GIDASP tangeal 11 Februar
2000 perihal Peayempumaan  Sura Edaran  Bank Indonesia Ng,
I/TIDASP tanggal 23 Desember 1999 perihal Warkat, Dokumen Kliring

dan Pcncemkannya Pada Perusaliaan Pereetakan Dokumen Sekurit],
B. Dokumen Kliring

I. Jenis Dokumen Kliring
. Yang digunakan pada Kliring Penyerahar -
I} Bukti Rekaman Warkat Penyerahan Kliring  Penyerahan
4, (PSOKL-1206) sebagaimana contoh pada Lampiran 2;

2) Daflar Warkat Kdiring Penyerahan menurut Bank Penerima

fnmgg
1

AL IB00 2 g ke
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bd

o

&

L)

4

(PSOKL-1201) sebagaimana contoh pada Lampiran 3,
3) Dafltar Warkat Kliring Penyerabhan menurut Bank Pengirim

(FSOKIL-1203) scbagaimana contoh pada Lampiran 4.

Yang digunakan pada Kliring Pengembalian

Bukti Rekaman Warkat Tolakan Kliring Pengembalian
(PSOKL-2202) sebagaimana contoh pada Lampiran 5;
Daftar Warkat Kliring FPengembalian menurut Bank
Penerima  (PSOKL-2ZZ01)  scbagaimana  contoh  pada
Lampiran &;

Daftar  Wackat Kliring Pengembalian  menurut  Bank
Pengirim (PSOKL-2205) sebagaimana contoh pada
Lampiran 7,

Daftar Warkat yang Ditolak dengan Alasan Kosong
(PSOKL-2204) sebagaimana contoh pada Lampiran 8
disertai dengan Surat Keterangan Penolakan (PSOKL-2203)

sebagaimana contoh pada Lampiran 9,

c. Dokumen sebagaimana dimaksud pada bhuruf a dan b dicetak oich

Peserta sesuai dengan formiatl yang terdapat pada program aplikasi

SOKL.

Spesifikasi Teknis Dokumen Kliving

Dokumen Kliring yang digunakan dalam SOKL wajib memenuhi

spesifikasi leknis sesuaj dengan ketentuan dalant Surat Edaran Bank

Indonesia  Nomor I/7/DASP tanpgal 23 Desember 1999 perihal

Warkat, Dokumen Kliring dan Pencelakannya pada Perusahaan

Percetakan Dokumen Sekuriti sebagaimana telah diubah dengan

Surat  Edaran No. 2/6/DASP tanggal 11 Februan 2000 perihal

Fenyempurnaan..
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Pervempurnaan Surat Edaran Bank Indeonssia Mo, VT/DASPE yaitu

dengan mencetak pada kertas confinuous form yang menggunakan

I

srinter dot matric dengan minimal kualitas cetaknya 300 eps.

Laporan Hasil Kliring

Laporan Hasil Kliring dicetag nlch Penyelenggara, teediri dari

a. Rekapitulasi Kliring Penyerahan Per Peserta Kliring (FSOKL-

3204) sebagaimana contch pada Lampiran 10;

Rekapitulasi  Klining Pengembalion Fer  Peserta  Kliring

(PSOKL-3205) sebagaimana contoh pada Lampiran 11;

c. Bilyet Salde Kliring Penyerahan dan Pengembalian (PSOKL-
3203) s-:ba.gaimzma contoh pada Lampiran 12,

d. Daftar Bilyet Saldo Akunting Kliring Penyerahan dan

Pengembalian Menurut Rekening Peserta Kliring di DBank

Indonesia (PSOKL-3206) sebagaimana contoh pada Lamptran

1

Lad

. Spesifikasi Laporan Hasil Kliring

Laporan Hasil Kliring merupakan print out (hasil cetakan) pada
kertng confinuous form Yang mengeunakan printer dol mairix

dengan minimal kualitas cetaknya 300 ¢ps,

(1. STEMPEL DAN TANDA PENGENAL WAKIL PESERTA KLIRING

AL

| [ASE] s S22 -] 4 1 KT

Stempel Kliring

L.

Dalam penyelenggaraan SOKL Peserla wajib menggunakan 2 (dua)
jenis stempel yaitu:
a. Stempel Kliring yang memuat :

1} Kata “"KLIRIMNG",

2) Iﬂnggﬂi.rﬁ[{,
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P

2) Tanggal: Bulan dan Tahiu prua soal Warkat diklicingkan:
J) Nama atau nama singkatan kantor Bank yang lazim
digunakan;
) Identitas Peseria (Sand! Peserta Kliring).
b. Stempel Kiiring Dibatalkan yang memuoat ¢
1) Kata “STEMPEL KLIRING DIBATALKAN"™
2) Nama atau nama singketan kantor Baok yang lazim
digunakan;
) Kolom untuk tanda tangan pejabat,
Benluk serta ukuran Stempe Kliting  dan  Stempel Kliring
Dibatalkan sesuai dengan contoh pada Lampiran 14,
Pengsunaan Slempel Kliring mengacu kepada Penjelasan Pasal 36
PBI No. 1/3/PB1/1959 sebagaimana  telah diubah dengan PRI
Momor 2/4/PRI2000 tanggal 11 Februari 2000 tentang Perubahan
Alas Peraturan Bank Indonesia Nomor HA/TBI/1999 Tentang
Penyelenggaraan Kliring Lokal Dan Penyelesaian Akhir Transaksi

Pembayaran Antar Bank Atas Hasil Kliring Laokal.

B. Tanda Pengenal Wakil Peserta iliring (TPWPK)

QTR P T

1.

2

3

TPWPK merupakan tanda izin bagi setiap wakil Peserta untuk
memasuki ruangan Kliring dan wajib dikenakan oleh wakil Peserta
selama pertemuan Kliring,

TPWPK. dikeluarkan oleh Penyelenggara pada waktu permohonan
sebagai  Peserta  disetujui  atau  setelah mendapat konfirmasi
secara  tertulis  dari Penyelenggara m::3 permohenan
penggantian/penambahan wakil Pesertn scbagnimana dimaksud
pada angka IV hurul D 4,

Dalam hal TPWPK dimaksud hilan  maka Peserta wajib

mengajukan.,

—3

e R e ——— el
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4,

mengajukan  sypat Permohonan Pengzgantian TRPWPK Kepada
Pcnyc]cnggnr'ﬂ flengan dilampiri pas Mg ukuran 2x3 e sebanvak
I (satu) lembac dan surat keterangan kehilangan dar; Kepolisian.
Pcnye!cnggara memberikan Pengoantian paling famhat 2 (dua) haei
Kesja setelal; Bermohonan diterima dengarn iehgkap,

Dalam g TPWPK dimaksud TUsar  malea Peserta dapat
memperolel Penggantian dengan mengaiukan surat Permaohionan
Penggantian TPWPK kepada PEH}"C.ICHggﬂ.'H dengan dilampiri
pas foto ukuran 2x3 ¢m sebanyal: | (satu) lembar serta TPWPK
Yang rusal. Penyclenggara memberikan Pengeantian paling lambay
2 (dua) harj kerja setelah Permohonan diteringg dengan lengkap,
Selama TPWpk sebagaimang dimaksud dajam angka 3 dap 4
belum memperoleh Penggantian dari anycfcnggara, wakil Peserta
Yapg bersangkutay dapat mengikuti pertemuan Kliring aengan
membawa fotokopi surat permohonan yane 1elay dilegalisir gleh
Pcnyclunggm'a.

Bentuk dan likuran TPWPK sesuai dengap contol pada Lampiran

15,

EPESERTAAN

Persyaratan menjadi Pesertg

L

Persyaratan Untux menjadj Peserta Langsung

o

L=

4. Kantor Banlk Yang dapat menjadi Peserta Langsung adalaf :
) Kantor cabang yang telaj memperolel; izip p:.rﬁ-buk:mn
kantor dar Banl: Indﬂncsin;
2) Kantor cabang pembany dari Banlk yYang kantor pusatnya
bcrll:f:dudukan di luar neger, yang telah Memperaleh jziy

pembukaan kantop dari Bank Indonesia,
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2. Persyaratan untuk menjadi Pescrta Tidak Langsung

1
d.

3) Kanlor cabang pembantu dari Bank yang kantor pusatnya
berkedudukan di dalam negen vang telali memperoleh 1zin
dari Bank Indonesia untuk beroperasi di Wilayah Klinng
yvang berbeda dari kantor cabang induknya.

4} Termasuk dalam pengertian kantor cabang sebagaimana
dimaksud dalam angka 1) adalah kantor pusat operasional.
Kantor Bank atau kanter lain dan Bank sebagaimana dimaksud
pada huruf a memiliki rekening giro di salah satu kantor Bank

Indonesia. _

Lokasi kantor Bank memungkinkan Bank tersebut untuk

mengikuti Kliring secara tertib sesuai jadwal Kliring Lokal

vang ditetapkan, Dalam hal ini yang perlu dipertimbangkan
adalah waktu tempuh dari lokasi kantor Bank ke lokasi

enyclenggara maksimal 45 (empat pulub lima) menit.

Kantor Bank yang dapat menjadi Peserla Tidak Langsung adalah:

3

2)

3)

4)

Kantor cabang yaong telah memperoleh izin pembukaan kantor
dari Bank Indonesia;

Kantor cabang pecmbantu dari Bank yang kantor pusatnya
berkedudukan di luar negeri yang telah memperoleh izin
pembukaan kantor dari Bank Indonesia;

Kantor cabang pembantu dari Bank yang kantor pusatnya.
berkedudukan di dalam ncgcri yang telah dilaporkan kepada

Bank Indenesia.
Termasuk dalam pengertian  Kanlor cabang sebagaimana

dimaksud dalam anglka 1) adalah kentor pusat operasional.

b. Kantor Bank scbagaimana dimaksud pada hurufl a menginduk

kepada kanlor lain yang merupakan Bank yang sama yang telah

meniadi..
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menjadi Peserta Langsung di Wilayah Kliring yang sarna.
B3, Tata cara menjadi Peserta

| Penyelenggara adalah piliak lain yang mendapat persetujuan Bank
Indonesia
#, Tata cara menjadi Peserta Langsung
I} Dengan  memperhatikan persyaratan  pada angka [V.ALL,
kantor Bank dapat mengajukan permohonan secara tertulis
untuk menjadi Peserta Langsung  kepada Penyelenggara
dengan tembusan kepada Bank Indonesia yang mewilayahi
dengan melampirkan ¢
a) Formulir Data Kepesertaan sebagaimana contoh pada
i Lampivan 16 yang telah diisi lengkap;
b) Formulir Penunjukan Pejabat Yang Berwenang Untuk

Menandatangani Surat Keterangan Penolakan dan Dafar

' Warkat  Yang Ditolak Dengan  Alasan Kosong
Ay sebagaimana contoh pada Lampiran 17 vang telah diisi
lengkap;

¢} Formulic Penunjukan Wakil Peserta schagaimana contoh
o ' pada Lampiran 18 yang telah diisi lengkap.

Dalam  surat permohonan lersebut  kantor Bank yang
bersangkutan dapat mengajukan sekaligus kantor fain yang
akan menjadi Peserta Tidak Langsung dengan memperhatikan
ketentuan mengenai persyaratan dan tata carg permohonan
menjadi Peserta Tidak Langsung,

2) Dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja setelah surat
permohonan diterima secara lengkap, Penyelenggara wajib
menyampaikan permintaan informasi secara tectulis kepada

Bank Indonesia yang mewilayahi mengenai status p{:rizinarQ
L

'F

pembukaan

LT, I TR ]
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pembukaan kantor Ban pemolion, nomor sand; Kliring dan
rekening giro kantor lain yang akan digunakan untyk

pelimpahan hasjl Kliring.

LM

Dalam jangka wakty (lima) hari Kerja setelah  suray

Lad
e

permintaan  informasi  dari Penyelenggara sebagaimana

dimaksud pada angka 2) dilerima, Bank Indonesia Yang

'mr:wjfa}falti akan memberikan sural pemberitahuan kepada

Penyelenggara mengenai status izin pembukaan kantor Bank

pemehon, nomor sandi Kliring dan rekening giro kantor lain

dari kantorl Bank pemochan yang akan digunakan uatuk
pelimpahaan hasi] Kliring.

4) Penyelenggara wajib memberitahukan secara tertulis kepada
Kantor Bank pemolion dengan  tembusan Kepada  Bank
Indonesia Yang mewilayahi mengenal  Keputusan untuk
menyetujui atau menolak kepesertaan dalam jangka waktu 3
(tiga) hari kerja setelal; menerima surat pemberitahuan dar
Bank Indonesia yang mewilayahi,

3) Dalam hal permohonan disetujui maka Penyelenggara akan
memberikan :

a) Surat Persetujuan Keikutsertaan Sebagai Peserta Langsung
kepada kantor Bank pemohon sebagaimana dimaksud
dalam Lampiran 94 yang memuat antara lain -

(1) tangeal efektif keikutsertaan yairy paling lambat 10
{(sepulul) hari kerja setelah tangeal surat persetujuan
dari Penyelenggara;

(2) identitas Peserta berupa nomor sandj kliring;

(3) kewajiban calon Peserta upiuk menyempaikan fisik
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stempel Klinng, Stempel Klinng Dibatalkan dan
spesimen Warkal paling lambat 3 (tiga) hari keda
scbelum tanggal efektif keikutsertaannya:
(4) pembenitahuan bzhwa wakil Peserta telah didaftarkan
disertai TPWPK.
Dalam hal calon Peserta tidak dapatl menyampaikan hal-
hal sebagaimana dimaksud dalam angka (3) dalam 3 (tiga)
hari kerga sebelum tanggal efektif keilwisertaan yang
ditetapkan maka tanggal cfcktif tersebut ditunda menjadi 3
(tiga) hari kerja sctelah hal-hal scbagaimana dimaksud
dalam angka (3) dipenuhi.
b) Pelatihan singkat mengenai tata cara pelaksanaan Kliring
SOKL;

6) Sclanjutnya Penyelenggara akan mengumumbkan secara tertulis
kepada Peserta lainnya mengenai keikutsertaan Peserta tersebut
paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum tanggal efektif
keikutsertaannya, dengan melampirkan  fotokopi  contoh
Stempel Kliring, Stempel Cliring  Dibatalkan, Warkat dari
Peserta tersebut,

7) Fistk Stempel Kliring dan  Stempel Kliring Dibatalkan
dikembalikan oleh Penyelenggara kepada calon Peserta paling
lambat 1 (satu) hari kerja  scbelum tanggal elektif

-

keikutsertaannya.

b. Tata cara menjadi Peserta Tidak Langsung

1) Dengan memperhatikan persyaratan pada angka IV.A.2, kantor
Bank dapat mengajukan permolionan secara tertulis untuk
menjadi  Peserta Tidak Langsung kepada Penyelenggara,

Permchonan tersebut diajukan oleh kantor Bank yang ic!uh(\
I

menjadi, %

1
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menjadi Peseria Langsung dengan melampirkan :

i) [-'.w:nulir Data Kepeserlaan  sebagaimana  contoh pada
Lampiran 16 yang tefah diisi lenglkap;

b) Formulir Penunjukan Pejabal Yang Berwenang Untuk
Menandatangani Surat Keterangan Penolakan dan Dafiar
Warkat Yang Ditclak Dengan Alasan Kosong sebagaimana
contoh pada Lampiran 17 yang telan diisi lengkap.

Dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja setelah surat

permohonan diterima  secara lengkap, Penyelenggara waijib

:|T‘|Ei‘l}"ﬂmpﬂikdrn permintazn informasi secara tertulis kepada

Bank Indonesia  yang mewilayahi  mengenai  status

perizinan/pelaporan pembukaan kantor Bank pemohon,

Dalam jangka waktu 5 (lima) hari kerja setelah surat permintaen

(nformasi dari Penyelenggara scbagaimana dimaksud angka 2)

. dilerima, Bank Indonesia yang mewilayahi akan memberikan

surat  pemberitahuan  kepada Penyelenggara’ mengenai  izin
pembukaan/pelaporan kantor Bank pemohon,

Penyelenggara wajib memberitahukan secara tectulis kepada
kantor Bank pemohon dengan tembusan kepada Bank Indonesia
yang mewilayahi mengenai keputusan untuk menyetujui atau
menolak kepesertasn dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja
setelah ‘menerima surat pemberitahuan dar] Bank Indonesia
yang mewilayahi,

Dalam hal permohonan disetujui maka Penyelenggara akan
memberikan Surat Fu:rﬁﬁ[u_iunn Keikutsertann Sebagai Peserta
Tidak Langsung kepada kantor Bank hcmohan sebagaimana

contoh dalam Lampiran 19b vang memuat antara lajn -

a) langeal.,
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o

a) tanggal efcktilf keikutsertaan, vaitu paling lambat 10
(sepulub) han kerja setelah tanggel surat persetujuan dari
Penyelengpara,;

b) kewajiban calon Peserta untuk menyampaikan fisik stempel
Kliring, Stempel Kliring Dibatalkan serta spesimen Warkat
paling lambat 3 {(tiga) hari kecja sebelum tanggal efektif
keitkutsertaannya,

¢) pemberilahuan identilas Peserla Tidak Langsung yailu
nomor sandi kliring kantor induknya yang menjadi Peserta
[Langsung, .

Dalam hal calon Peserta tidak dapat menyampaikan hal-hal

sebagaimana dimaksud dalam huruf b) dalam 3 (tiga) han kena

sebelum tanggal efektif keikutsertaan yang ditetapkan maka
lanlgga] efektif tersebut ditunda menjadi 3 ,(tiga) han kega
selelah hal-hal sebagaimana dimaksud dalam huruf b) dipenuhi.

Selanjutnya Penyelenggara akan mengumumkan secara tertulis -

kepada Peserta lainnya mengenai keikutsertaan Peserta Tidak

Langsung tersebul paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum

tangeal efektif keikutsertaannya, dengan melampirkan fotokopi

contoh Stempel Klinng, Stempel Khinng Dibatalkan dan

VWarkal.

Fistk Stempel Kliring dan  Stempel Klinng Dibatalkan

dikembalikan oleh Penyelenggara l;cp:uda Peserta paling lambat

| (satu) hard kerja sebelum tanggal efcktif keikutsertaan,

2. Penyelenggara adalah Bank Indonesia

a. Tata cara menjadi Peserta Langsung

1) Dengan memperhatikan persyaratan pada angka [V.A.], kanter
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Hlank dopal mennajukan peomobiodin seaan torhulis itk
menjadi Peserta Langsung  kepada Penyelenggara  dengan
melampirkan :

S,

§ , - 5 + ' &
{ a)) Formulir Dats Kepescilaan scbagaimana  contoh paca

\HJJ | b v i
% Lampiran 16 yang telah diisi lengkap;

S

b Formulir Penunjukan Pejabat Yang Berwenang untuk
menandatangani  Surat Keterangan Penolakan dan Dafiar
Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong sebagaimana

iy contoh pada Lampiran 17 yang telah diisi lenghkap;

"c:‘l Formulir Penunjukan Wakil Peserta sebagaimana contoh

5 nada Lampiran |8 yang telah diisi lengkap.

Dalam surat permchonan tersebut kantor Bank yang
bersangkutan dapal mengajukan sekaligus kantor lain yang akan
omenjadi Peserta Tidak Langsung dengan ‘memperhatikan
kelentuan mengenai persyaratan dan tala cara permohonan
menjadi Peserta Tidak Langsung.

2) Penyelenggara wajib memberitahukan secara tertulis kepada
kantor Bank pemohon mengenai kepulusan untuk menyetujui
atau menolak kepeserlaan dalam jangka waktu 3 (lima) han
kerja setelah surat permchonan diterima secara lengkap. 7

3) Dalam hal permohonan disetujui maka Penyelenggara akan
memberikan : .

a) Surat Persclujuan [eikutsertaan Sebagai Peserta Langsung
kepada kantor Bank pemohon sebagaimana dimaksud

A dalam Lampiran {%a yang memuat antara lain ;

p—

(1) tanggal efektif keikutsertaan pa[l.ng lambat 10 (sepuluh)

—

hari kerja setelah Surat Persetujuan diberikan;

(2) identitas Peserta berupa nomor sandi kliring;

(3) kcwn'iban.,T

[Aa0 s 1%3e=0 058 - BP '),
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(3) kewajiban calon Pesera untuk menyampaixan contoh
fisik Stempel Kliring, stempel Kliring Dibatalkan dan
spesimen Warkat paling fambat 3 (tiga) hari sebelum
langgal efektil keikutsertaannya:

(4) pemberitahuian bahwa wakil Peserta telah didaftarkan
disertai TPWI'K

Dalam hal calon Peserta tidak dapat menyampaikan hal-ha

sebagaimana dimaksud dalam angka (3) 3 (tiga) hari kerja

sebelum tanggal efckiil wetkulsertaannya maka tanggal

efektil tersebut dilunda manjadi 3 (tiga) hari kerja setelah

hal-hal sebagaimana dimaksud dalam angka (3) dipenuhi.
b} Pelatihan singkat mengenai tata caca pelaksanaan Kliring

SOKL.

4) Penyelenggara aken mengurmumkan  secara tertulis kepada
Peserta lainnya mengenai keikutsertaan Peserta tersebut paling
lambat 2 (dua) hari kega  sebelum  tangeal  efektif
keikutsertaannya,  dengan melampirkan ib[ok‘api contoh
stempel Kliring, Stempel Kiiring Dibatalkar; dan Warkat,

) Fisik  stempel Kliring  dan Stemipe Kliring  Dibatalkan
dikembalikan kepada Pescrta peling lambat | (satu) han kera
sebelum tanggal efektif keikulseriaan,

0. Tata cara menjadi Peserta Tidak Langsung
|) Dengan memperhatikan persyaralan pada angka IV.A.2, kantor

Bank dapat mengajukan permchonan secara tertulis untuk

menjadi  Peserta  Tidak Langsung kepada Penyelenggara,

Permohonan tersebut diajukan oleh kantor Bank yang telah
menjadi Peserta Langsung dengan melampirkan

a) Formulic Data Kepesertagy scbagaimana  contoh pada

|
H G
Larﬂp-lran..njr

ORAS TR RN
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3)

Lampiran 16 yang telah diist lenghkap,
by Formulic Penunjukan Pejabat Yang Berwenang  untuk
menandatangani Sural Kelerangan Penolakan ~dan Daflar
Warkat Yang Ditclak Dengan Alasan Kosong schagaimana
contol pada Lampiran |7 yang telah ditsi lengxap.

Dalam hal peomohonan disclujui maka Penyclenggara akan

memberikan Surat Persetuivan Keikulsertaan Sebagai Peserta
Tidak Langsung kepada kantor Bank pemohon sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran 19b yang imemuat antara lain :

a) langgal efektil keikulscriaan yaity paling lambat 10

(sepulul) hari kerja sclelah tanggal Surat Persetujuan

diterima;

1) kewajiban calon Peserta untuk menyampaikan contoh fisik

Stempel Kliring, Stempel Kliring Dibatalkan dan spesimen
Warkat paling lambat 3 (liga) hari sebelumstanggal efektil
keikutsertagnnya,
¢) Pemberitahuan  identitas  Peserta  Tidak  Langsung
mengeunakan nomor sandi klinng Kantor induknya vang
telah menjadi Peserta Langsung,
Dalam hal calon Peserta lidak dapat menyampaikan hal-hal
scbagaimana dimaksud dalam huruf b) 3 (tiga) hari kegja
sebelum langgal cfekiif keikutsertaannya maka tanggal efektif
tersebut ditunda selama 3 (liga) hari kerja setelah hal-hai
.
sebagaimana dimaksud dalam hurul b} dipenuh,
Selanjulnya Pcnyr:'.:nggam akan mengumumkan secara teriulis
kepada Peserta lainnya mengenai keikutsertaan Peserta Tidak

Langsung lersebut paling lambat 2 {dua} harl kerja scbeium

1:m|1-3n‘.::}'|
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tanggal efektif keixulsertaannya, dengan melampirkan fotokapi
contoh stempel Kliring, stempel Kliring Dibatalkan dan
Warkat,

4) Fisik  stempel Kliring dan  stempel Klifng Dibatalkan
dikembalikan kepaca Peserta paling lambat 1 (satu) hari keria

sebelum tanggal clektif keikutsertaan,
{Z. Perubahan Mama, Status Kantor dan Status Kepesertaan
1. Perubahan nama Peserta

a. Perubahan nama Peserta wajib dilaporkan secara tertulis kepada
Penyelenggara paling lambat 3 (tiga) hari kerja sebelum tanggal
cfektif  berlakunya  nama  Peserta yang bam  dengan
melampirkan: :

I} fotokopi dokumen persetujuan perubahan nama Peserta dari
" instansi yang berwenang;

: 2) fisik Stempel Kliring dan Stempel Kliring Dibatalkan;
3) spesimen Warkat.

L. 'P{:nyclnnggara wajib mengumumkan sceara tertulis kepada
Peserta lainnya mengenal seliap perubahan nama Peserta
teesebut paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum tanggal efektif
berlakunya nama Peserla yang baru disertai fotokopi contoh
Stempel Kliring, Stempel Kiiring Dibatalkan dan Warkat,

¢. Dalam hal Peserta yang mengalami perubahan  nama
schbagaimana  dimaksud  dalam hwruf a2 masih memilik)
persediaan Warkat lama yeng cukup banyak maka
i) Peserta yang bersangkutan diberi kelonggaran paling lama 3

(iga) bulan uniuk tetap menggunakan Warkal lama

terhitung sejak tanggal cfcktif berlakunya nama yang baru,

2) Peserta. g

(LR TITEOR LS I B T
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) | Pescita yang bersanglbutan wajib menyampaikan spesimen
Warkat kepada Penyelenenarg paling lambat 3 (tiga) har
Kerja sebelim Kelongoaran  has wakty  sebagaimang

dimaksud dajam angka 13 heraklip

L

L

Penyelenggara waiib mengumumban kepada Peserta fainnya

fotokopi  contoh Warkat sebagaimana dimaksyd dalam

angka 2) paling lambat 3 (dua) hap kerja  sebejum

kelonggaran batas waktu sebagaimana dimaksud  dalam

angka 1) berakhir.

Perubahan status kantor dan stajus Kepeserlaan

Perubahan  status kantor  Peserta dapat/tidak  ditkut dengan

perubahan stams J{u;_}cs;crlnz:m'.ya cdari Pescria Langsung menjadi

Peserta Tidak Langsung atay sebaliknya,

2 Kemungkinan perubahan status kantor Peserta yeng tidak
diikuti dengan perubahan Stelus Kepesertaan

[) Peserta Langsung dengan  status  kantor cabang yang

kemudian berubah menjadi kantoy cabang pembantu, dapat
mengikuli Kliring denpan stans Kepesertaan Yang sama
Sepanjang memperoieh izin dari Bank Indonesia untuk
menjadi kantor cabang pembaniy df Wilayah Kliring yang
berbeda dari kantor cabang induknya,

2} Peserta Tidak Langsung dengan status kantgr cabang yang
kemudian berubah menjadi kantor cabang pembantu, dapat
mengikut Kliring dengan stalus Kepesertaan Yang sama
sepanjang terdapat kantor lain daci Bank tersebut yang teloh

menjadi Peserta Langsung dj Wilayal Kliring yang sama.

3) Pesera..
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3} Peserla Langsung dengan stalus kanlor cabang pembantu
yang kemudian berubab merjadi kantor cabang, dapa:
mengikuti kliring dengan stalus kepesertaan yang sama.

4} Peserta Tidak Langsung dengan slatus kantor cabang
pembantu yang kemudian berubah menjadi kanter cabang,
dapat mengikuti kliring dengan status kepesertaan yang
sama sepanjang terdapat kantor lain dari Bank tersebut yang
telali menjadi Peserta Langsung oi Wilayah Kliring yang
sama,

b, Kemungkinan Perubahan siatus kantor Pescria yang diikuti
dengan perubahan status kepesertaan :

1) Peserta  Langsung  dengan stalus  kantor cabang yang
kemudian berubah menjadi kantor cabang pembantu, dapat
mengubah stalus kepesertasnnya menjadi Peserta Tidak
Langsung scpanjang terdapat kantor lain dari Bank terszbut
yang telah menjadi Peserta Langsung di Wilayah Kliring
yang sama.

2) Peserta Tidak Langsung dengan status kantor cabang yang
kemudian berubal menjadi kantor cabang pembantu, dapat
mengubah status kepesertaannya menjadi Peserta Langsung
sepanjang mempercleh izin dari Bank Indonesia untuk
menjadi kantor cabang pembantu i W‘i!nynh flliring yang
berbeda dari kantor eanbang induknya.

3} Peserla Langsung dengan status kantor cabang pembantu
yang kemudian berubah mienjadi kantor cabang, dapat
mengubah status kepesertaannya menjadi Peserta Tidak

Langsung sepanjang terdapat kantor lain dari Bank terscbul

N

Falaman .

ER L ARk L

2L


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mnAaaman, (=

yang telah menjadi Peserta Langsung di Wilayah Kliring
yang sama,

4) Peserta Tidak Langsung dengan status kantor cabang
pembantu yang kemudian berubah menjadi kantor cabang,
dapat mengubah status kepesertaannya menjadi Peserta
Langsung,

. Dalam hal perubahan status kantor Peserta tidak diikuti dengan
perubahan  status  kepeserlaznnya  dalam Kliring Lokal
sebagaimana dimaksud dalam huruf a.1) sampai dengan a.4)
maka : |
1) Penyclenggara  adalal pihak  lein  yang memperoleh

persetujuan Bank Indonesia

a) Peserla  tersebut wajib melaporkan perubahan status
kantornya kepada Penyelenggara paling lambat 3 (tiga)
hart kerja sebelum tanggal eleklif perubahan status
kantomya dengan melampirkan:

(1) f(otokopi dokumen perizinan/persetujuan perubahan
status kantor kantor Pescrla;

(2} fisik  Stempel Kliring  dan  Stempel Kliring
Dibatalkan:

(3} formulir Penunjukan Pejabat Yang Benwenang
untuk menandatangani Surat Keterangan Penolakan
dan Dafltar Warkal Yang Ditolak dengan Alasan
Kosong sebagaimana contoh pada Lampiran 7
yang telah diisi lengkap, apabila akan melakukan
penggantian pejabat yang berwenang;

(4) formilir penurjukan wakil Peseria scbagaimana
contoh pada Lampiran |8 yang telah diisi lengkap

apahbila,

-~

o8- HP
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apabila akan melakukan penoear
" 'aman , ?2

b} Selanjutnya Penyolengeara wa'
status kantor Peserla tersel
yang mewilavali paling
sebelum tangzal efekt|
fotokopi dokumen perizine.
status kanlor Peserta dimaksud.

¢} Penyelenggara wajib mengumumkan secara
kepada Peserta lsinnya mengenai perubahan status
xantor Peserla tersebul paling lambat 2 (dua) hari kerja
sebelum tanggal efcktif perubahan tersebut diserta
fotokepi contoh Stempel Kliring dan Stempel Kliring
Dibatalkan.

d} Dalam hal Peserla mengajilkan  pengzantian  wakil
Peserta scbagaimana dimaksud dalam hurul a) (4) maka
TPWPK untuk wakil Peserta yang baru akan diberikan
pada tanggal cfektif perubahan dengan mengembalikan
TPWPK lama,

2) Penyelenggara adalah Bank Indonesia
a) Peserta terseliut wajib melaporkan perubahan status

kantornya kepada Penyelenggara  paling  lambat 3

(tiga) hari  kerja  sebelum tanggal efektif perubahan

status kanlomya dengan melampirkan

(1) fotokepi dokumen pr:r'izir:ar'lfg;::s::t1:_iL:z1r1 perubahan
slatus kantor kantor Peserta:

(2) fisik  Stempel  Kliving  dan Slempel  Kliring
Dibatalkan:

(3) formulir Penunjukan Pejabat Yang Berwenang

Linfuk,
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apabila akan melalokan penggantian wakil Pesaria,

b Selanjuinya Pcnyclcnggara wayib melaporkan pervbahian

status kantor Peserta tersebutl kepada Bank Indonesig
Fang mewilayahi paiing lambat 2 (dua) har kerja
sebelum tanggal efek!if perubahay tersebut disertai
fotokopi  dokumen pr:-i?:i.'mn_e’parsc‘.ujuzm perubahan

status kantor Peseyty dimaksud.

£) Penyelenggara Waith  mengumumbkan fecara lteriulis

kepada  Peserta lainnya mengenzal perubahan status
kantor Peserta tersebut paling lambal 2 (dua) hari kerja
sebelum tanggal efeliir perubahan  tersebut discrtai
folokopi contol Stempel Kliring dan Slempel Kliring

[hbatalkan

d) Dalam hal Peseria meneaiukan engmantion wak
i) kengg

Pescrta sehagsaimana dimalcsued datan humf a) (d4) maka
TPWPK untuk waki] Peserta yang bami akan diberikap
Pada tanggal efekyr ferubahan dengan mengembalikan

TPWPK lama.

2} Pcnyclcu:;;g:lrn adalah Danlk lincionesia

) Peserta tersebuy wajib  melaporkan perubahan  statys
kz‘.r‘.luunyn kepada I‘c'.nyc.'r:nggnra paling  lambat 3
(tiga) hari kerja  sebelum tanggal efektif perubahap
slatus Kantormya dengan melampirkan
(1) fotokopi dokumen perizinan/persetujuan perubahan

siatus kantor kantar Feserta:
{2) fisik Stempel Rhrme  dan Stempel Kliring
Dibatalkan:

(1) formulir Penunjukan  Pejabar Yang  Benvenaneg

ez
i
Iz
I
g
_‘-\-"—\—\_

bl

I~
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apabilz akan melakukan pengeantian wakil Peserta,

b} Selanjutnya Penyelenggars wajib melaporkan perubahan {
status kantor Peserta terschut kepada Bank Indonesia ;
yang mewilayahi paling lambat 2 (dua) hari kerja .
sebelum tanggal cfeklil perubaban tersebut disertai :[
fotokopt dokumen perizinan/persetujuan  perubahan |

[ 3 % | H . l
stalus kantor Pescrta dimaksud. |

¢) FPenyelenggara wajib  mengumumkan secara terlulis
kepada Peserta lainnya mengenai perubahan status
kantor Peserta terscbut paling lambat 2 (dua) hari kerja
sebelum tanggal efektf pervbaban  lersebut disertad

Dibatalkan,

d) Dalam hal Pesertn engajukan pengeantian walal
Peserta sebagaimana dimaksud dalam huruf a) (4) maka
TPWPK untuk wakil Peserta yang ban: akan diberikan
pacda langgal efeklif perubahan dengan mengembalikan
TPWPK lama.

2) Pcnyclcn.ggnm acdalah Bank Indonesia
a) Peserta terscbut wajib melaporkan perubshan stalus
kantornya Kepada Penyelenggara  paling  lambat 3

(tiga) hari  kerja  sebelum tanpsal efektir perubahan

status kantornya dengan melan oIt

(1) [otokopi dokumen perizinan/persetujuzn perubahan
slatus kantor kantor Peserta:

{2) fisik Stempel Kliing  dan . Stempel  Kliring

Dibatalkan;

(3} [lormulir Penurguian Pejabat Yarg Berwenan

ke

el

&
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untuk menandatangani Surat Keterangan Penolagan
dan Daflar Warkat Yang Ditolak dengan Alasan

7 Kosong sebagaimana contoh pada Lampiran 17 yang
telab diisi  lengkap, apabila  akan melakukan
penggantian pejabat yang berwenang,

(4) Formulic genunjukan wagil Peseria sebagaimana
contoh pada Lampiran 18 yang telah  dusi
lengkap, apabila akan melakukan  penggantian
Wakil Peserta,

by Penyelenggara wajib mengumumkan secara tertulis
kepada Peserta lainnya mengenai perubahan status

Fantor Peserta tersebut paling lambat 2 (dua) hari kerja

sebelum tanggal efektif perubahan tersebut disertai

fotokopi contch Stempel Kliring dan Stempel Klinng

Dibatalkan,

¢) Dalam hal Peserta mengajukan penggantian wakil

Peserta sebagaimana dimaksud dalam huruf a) (4) maka

TPWPK. untul: wakil [Peserta yang baru  akan

diberikan  pada tanggal cfcktil perubahan dengan

mengembalikan TPWPK lama.

d, Dalam hal perubahan stewus kantor Pescrta diikutl dengan
perubahan status  kepeserlaan  dari Peserla Tidak Langsung
menjadi Peserta Langsung sebagaimana dimaksud dalam hural
.2} den b)) maka : :

) Peserta lersebut wayib mengajukan permohopan  secara
tertulis  unluk  menjadi Feserta Langsung  Kepada
Penyclenggara depgan melampirkan

a) formulir Dala Kepesertaan sebagaimana conloh pada

]

1
Lampiran. g/

[l
I
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c.

Lampiran 16 yang telah diisi lengkap;
b) formulir Penunjukan Pejabat Yang berwenang untuk

scbagaimana conich pada Lampiran 17 yang tzlah diis
lengikap;
¢} Formulir Penunjukan Wakil Peserla sebagaimana contoh

xada Lamipiran 18 vane telah diis! lenokan.
I F FHIEE Shal

2) Penyclenggara  dalam  mempertimbangkan  permohonan
lersebut wajib  memperhatikan  persyaratan sebagaimana

bagaimana

dimaksud dalom ancka TV AL dan tats cara se
dimaksud dalam angka IV.B.L.a dan [V.B.2.a,

Dalam hal perubahan status kantor Peserta akan diikuli dergan

‘perubahan status kepesertean dari Peserta Langsung menjadi

Peserta Tidak Longsung sebagaimana sebagaimana dimaksud

dalam hurufb. 1) dan b.3) maka ;

I} Peserta tersehut wajib mengajukan permohonan secara
tertulis untuk menjadi Pesecta Tidalk Langsung kepada
Penyelenggara dengan melampirkan
a) formulir Data Kepesertazr schagaimana contoh pada

Lampiran [6 yang telah diisi lengkap;

w) formulir  Penunjukan  Pejabar Yang Benwvenang
menandalangani Surat Keterangan Penolakan dar Dafar
Warkat Yang  Diwlak  Dergan Alasan Kosong
scbagaimana contoh pada Lampican 17 yang telah diisi
lenghap;

c) TPWPK untuk dikembalikan kepada Penvelenzoars,

=) Penyelengeara dalam mecmportimbangkan ;‘.ut‘.|".1‘.u:'1unn:1i/-.
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lersebut wajth memperhatikan  persyaratan sebasaimana
dimaksud dajam angka IV.A.2 dan lata cara sezagaimana
dimalesud dalam angka V.12 1.0 dan IV.b.2.b,
D. Wakii Peserta
I, I'eserta Langsung walb  menunjuk  wakil Peserta sekurang-

kurangnya 2 (dua) orang yang mempunyai kewenangan untuk

mz=mbuat dan menandatangani :

@,  Bukli Penyerahan Rekaman Warkar Kliring Penyerahan;

b.  Bukti Penyerahan Rekaman Warka! Kliring Pengembalian;

3

Laftar Warkat Kliring Penyerahan Meaurut Bank Penerima,
d, - Daftar Wackat Kliring Penyershan Menurut Bank Pengirim;
c.  Daltar Warkat Kliving Dengembalian Menurut Bank Penerima;
L Dallar Warkat Xliring Pengembalian Menurut Bank Pengivim;
2., Bilyet Saldo Kliring (TISK),
serla menandatangani dan mencantumkan nama _i-t‘:lﬂs sebagai tanda
terima pada Daftar Warkat Kliring Peayerahan/Pengembalian yang
diterima dari Peserta lain,
2. Wakil Peserta tersebut wajib didafiarkan Kepada Penyelenggara
dengan menyampaikan sural permohonan yang dilampirt dengan:
a. Fommulir Penunjukan Wakil Peserta sebagaimana contoh pada
it Lampiran 18 yang telah diist lenakap;
. Pasfolo ukuran 2 x 3 sebanyak 2 (dua) lembar;
¢. Fotokopt KTP/SIM, ;

dari masing-masing wakil Pesertn dimaksud,

L}

Penunjukan wakil Peserta untuk pertama kali dilakukan pada saat
kantor Bank mengajulkan  permolonan  uniuk menjadi  Peserta
Langsung kepada Penyelenpeera dan mwulai berlaky  bersamaan

dengan tanggal efckii [ heikutsenaan kanter RBank scbagai Peserta.
|'I

b

4, Dalam ”?'I

f

BIGE (AR 1500 -0 90 - KP
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4. Dalam hal Peserta ingin mengeanti atau menambah wakil Peseria
maka Peserta wajib menyampaikan permohonan secara tertulis

kepada Penyelenggara dengan memperhatikan  ketentuan pada

Penggantian alau penambahan wakil Peserta mulai berlaku setelal
Peserta  memperoleh  konfirmasi  secara  tertulis  mengenaj
pencafiaran.  wakil  DPeserta dimaksud  serta  TPWPK  dari
Penyelengpars,

Dalam hal pengzantinn wakil Peserta, TPWPK dari wakil Peserta

Ly |

yang lama wajib dikembalikan kepada Penyelengeara pada saat
menenma TPWIPF untule wakil Pegerta yang ban,

7. Konfirmasi tertulis sebagaimana dimaksud dalam angka 5 wajib
diberikan oleh Penyclenggara paling lambat 5 (lima) hari kena

sctelah permohonan dilerima secara lengkap.

Yo TATA CARA PENYELENGGARAAN
Penyclenggaraan Kliring Lokal secara semi otomasi lerdin dani 2 (dua) tahap
yaitu Klinng Penyerahan dan Kliring Pengembalinn yang merupakan san
kesatuan siklus Kliring. Peserta wajib mengikoti kedua kegiatan fersebut
sampat ¥Kiring dinyatakan sciesai olel Penyelenggara dengan Mengirimyan
wakil Peserta walaupun Peserta yang bersangkutan tidak mempunyai Warkat
vang axan dikliringkan pada kedua tabap Kiiring tersebul,

A, Klining Penyerahan

Kliring Penyerahan meliputi kesgotan vane dilakukan di kantor Peseria
" -:r 1 & -

dan keglatan yang dilakukan di tzmipar Penyelenggara,

. Kegiatan di kanlor Peserla

(]

~ " |
Schelum. -

LURLIRERT VR E-R R T 1
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Sebelum datang ke perlemuan Klining Penyeraban di tempat

Penyelengeara, Peseria harus melakukan persiapan  schasai
J =g ] ] =

benkal:

a.

52

Melakukan  pengecekan  lerhadap  Warkat  yang  akan
dikliringkan apakeh Warkat tersebut merupakan Warkat vang
dapat dikiiringkan dan telah memenuhi spesilikasi teknis
sesual ketentuan yang berlaku, Warkat-warkal yang telah
memenuhi kelentuan dibubuhi Stempel Kliring. Dalam, hal
pada suatu Warkal terdapat lebih dari 1 (salu) Stempel Kliring,
maka Stempel Kliring yang terdahuiu harus dibatalkan dengan
Stempel Kliring Dibatalkan dan ‘ditandatangani oleh pejabal
yaug berwenang dari Peserta yang bersanghkutan.
Merekam data setiap lembar Warkat yang akan dikliringkan ke
dalam diskel utama dan disket cadangan. Disket cadangan
akan diserahkan kepada Penyelenggara apabila disket utama
terdapat virus atau rusak
Mencetak hasil rekaman data lmu.'i.qm. ;
|} Bukli Penycrahan Rekaman Warkat Kliring Penyerahan
dalam rangkap 2 (dua);
2} Daftar Warkat Kliring Penyerahan menurut  Peserta
Penerima dalam rangkap 2 (dua).
Memilah Warkat berdasarkan Dank penerima, kemudian
dipisahkan anlara Warkal Debet d:jn Warkat Kredit,
Meneliti  kebenaran  data yang  direkam  kemudian
membubuhkan Eé-lc.:rum[ Eliring, tanda tangan  dan
mencantumkan  nama  jelas  wakil Peserta pada  Bukt
Penyerahan Rekamar Warkal Kliring Penyerahan dan Dafiar
Warkal Klning Penyerahan Menumut Peserta Nenerima.

d
Wakilss/

1
——— ]

e

/
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ANK [NDONE BN Hulaman,

Wakil Peserta tidak diperkenankan menerima setoran Warkat dar

nasabah di tempal Penyelenguara untuk langsung dikliringkan.

(35}

Kegiatan Peserta di tempat Penyelengaara

Fada saat pertemuan Klinng Penyeralian di lempat Penyelenggara

waidl Peserta melakukan kegiatan sebagai berikut :

. Wakil Peserta wajib hadir dalam pertemuan Kliring Penyerahan
paca jadwal yang telal ditetapkan dengan mengisi Daflar Hadi:
vang disediakan Penyelenggara. Dalam hal wakil Peserta hadir
melewati  batas  akhir  adwal Kliring  Penyverahan yang
diletapkan maka Wakil Peserta tersebul tidak diperkenankan
menyerahican Warkat kepada Peserta 1ain dan Rekaman Warkat
kepada Penyelenggara untulk diperhitungkan dalam hari Klirng

lersebut namun wajib menerima Warka! dan Peserta  lain,

Kegiatan wakil Peseria yang terlambat tersebul akan diambjl
alih oleh Petugas Penyelenggara schagaimana dijelaskan pada
sigka 3.4,

b Menyerahkan disket serta Bukt Fenyerahan Rekaman Warkat
Kliring Penyerahan rangrap 2 (dua) kepada Penyelenggara
dengan menunjukkan TPWPK vang berlakuy,

c. Menerima lembar kedua Buki Penyerahan Rekaman Warkat
yang ftelah ditandatangani dan  diber nama jelas petugas
Penyelenggara  sebagai  landa -perselujuan  pendistribusian
Warkat,

d. Menyerahkan ke masing-masing Peserta Peperima ¢

t} Lembar pertama Daflar Warkat Kliring Penyerahan:

2} Warkat,

c. Menenma Warkal dan Daflar Warkal Kliring Penverahan dari

Peseria Pengirim, f/‘;
)

!
[ :"w-'[CI‘:CC-SOr{F'.r‘..}j
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[, ™Mencocokan Warkat yang diterima dari Feserta lain dengan
data dalam Daflar Warkat Wliring Penyerahan yang diterima.
Apabila terdapat perbedaan antara warkat dengan data Daftar
warkal  Kliring  Penyershan, maka  Peserta  wajib
menvelssatkannya secarz bilateral dengen Peserta lawan
transaksinya,

¢, Membubuhkan tanda tangan dan mencantumkan nama jelas
pada Daftar Warkat Kliring Penyerahan yang ditesima dan
mengembalikan lembar kedua kepada Peserta Penginm sebagai
bukti penerimaan Warkat tersebut.

h. Menerima Rekapitulasi Kliring Penyerahan dari Penyelenggara,

L3
o

cgiatan Pelugas Penyelenggara

Menerima Warkat dan Bukii Penyerahan Rekaman Warkat

=t}

'Kliring Penyecrabhan serla memeriksa TPWPK yang dikenakan
Wakil Peserta ;

b, Memenksa Slempel Klinng oada Dukli Penyerahan Rekaman
Warkat Klinng Penyerahan.

¢. Memeriksa landa tangan dan nama jelas Wakil Peserta,

d. Mencocokkan sandi Peserta pada Bukli Pepyerahan Rekaman
Warkat Klining Penyerahan dengan sandi Peserta pada Stempel
Kliring dan TPWPK.

e, Mencocokkan jumiah lembar dan pominal Rekaman Warkat
Khring Penyerahan dengan Dukii Penyerahan Rekaman Warkat
iliring Penyerahan.

[, Memproses disket Rekaman Warkat yang disampaikan Wakil
Pescrta, .

g, Meonggabungkan Reckaman Warkar Kliring Penyerahan dan

scluruh Peserta Penginm.
h. Menectak.,
7]
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1.

i

Miencetak laporan

Lr
I

n

b

kaniula

Alaadakiiiie o 5 0 a

si Kliring Penyerahan schanyak

rangkap 2 (dua) dan mendistribusikan kepada masing-masing

Peserta. Dengan

didistmbusikannya laporan  Rekapitulasi

lersebut maka Kliring Penyerahan dinyatakan selesal.

Apabila wakil Peserta belum hadir sampai dengan batas akhir

iadwal Klirine Penverahan yang ditelapkan, Penyelenggara akan
= . :r = ]-‘ o (=]

melaksanakan kegiatan schagaimana dimaksud pada dalam

angka 2 huruf e, f,

[=¥]

o W oatas nama wakil Peserta. Dalam hal

kemudian wakil Peserta hadir sebelurh Kliring Penyerahan

dinyatakan berakhir maka kegiatan sebagaimana dimaksud

dalam angka 2 huruf e, I, g, h yang belum dilaksanakan oleh

petugas Penyelenggata axan dilanjutkan oleh wakil Peserta yang

[l

bersangkutan, Selurul Warka!l yang ditujukan kepada Pescrta
[+ (=] E"
L ]

yang terlamb

al cdizerahkan olels Penvelenceara kepada Pesertz
b 25 !

pada saat wakil Peserta yang

bersangkutan hadir, Apabila wakil

Peserta tidak hadir sampai Kliring Penyerahan dinyatakan

berakhir maka Penvelenpgara akan menghubungi Peserta untuk

mengambil

Penyerahan,

Warkal

Kliring Pengembalian

Wliring

FPeser

]

dan

Kegiatan di kaotor Pescrla

laporan  Rekapitulasi  Kliring

Penpembalian melipuli kegiatan yang dilakukan di kentor

a dan kegiatan yang dilakukan di lempat Penyelenggara.

Sebelum dibawa ke pertemuan Koiring Pengembalian di tempat

Penyelenggara,

bkt

Fescit

il

AN

melakukan  persiapan  scbaga

(|
5. M:la}:ukﬂné’é
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Melakukan verifikasi terhadap Warkal yang diterima Peserta

paca pertemuan Kliring Penverzhan apakah telah memenuhi

FamE i = LA :: B - e e g
T i L = E S L s
T e— - -- " - di=la T - 2 27— mas=- oz
T R — TR g A . _._.-;- —_—— = "*"f-"..
iAo =l S e | G E EE T Pu e EETET 2T

Indongesia Nomor 28/137/UPG tanggel 5 Januari 1996

perihal Cek/Bilyet Giro Kosong; atau
2) Merupakan Nota Debet, yang tidak memenuhi

kelentuan - Surat  Edaran  Bank Indonesia Nomor

]

I/10/DASPE " tenggal 31 Desember 1999 perihal

Penggunaan Nota Debel Dalam Kliring,
maka Warkal Debet tersebul wajib ditolak dalam pertemuan
Kliring Pengembalian yang merupakan satu kesatuan siklus
kliring derngan Kliring Penyerahan yang bersangkutan.
Sctiap Warkat Debet yang ditolak wajib disertal Sural
Keterangan Penolakan (SKDP) sebagaimana diatur dalam
sural Edaran Momor ZRAIVUPGS tanggal 3 Januari 1996
perihal Cek/Bilyet Giro Kosong.
Khusus unluk penclakan MNola Debet sebagaimana dimaksud
dalam hurul 2.2), dalam SKP harus dituliskan 1omor,
tanggal, dan nilai nominal Nota Debet serta alasan
penoiakan  yailu  “nilai nominal Nota Debet diatas
Rp 10.000.000,00 (sepulub jula rupiah)”. SKP tersebut
kemudian dibesi tanda tangan dan nama jelas pejabat yang
berwenang. Contoh  format SKP dapat dilihat pada
Lampiran 20. Dalam hal warkat ditolak pembayarannya
karena diduga terdapat hubungan dengan sualu tindak

pigana sesuai dengan sural lapar dari pihak berwajib, selain

(

as

!

!!f,
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membuat SIKP, Peserta terlarik juga harus menahan Warkat
tersebut dan membual Sural Keterangan Penahanan Warkat
rangkap 3 (liga) yang ditujukan keparla nasabah penyetor,
Peserta yang mengkliringkan dan Penyelenggara, Cantoh
Surat Keterangan Penahanan Warkal dapat dilihat pada
Lampiran 21. Surat Keterangan Penahanan Warkat tersebut,
dengan dilampici [otokept surat buki lapor dari kepolisian
dan folokopi Warkal yang bersangkutan. Dalam hal
lerdapat  kesalahan  dalam Warkat  Kredit maka
pengembaliannya tidak dapat dilakukan melalul pertemuan
Kliring Pengembalian, namun dapal diiakukan melalui
Kliring Penyerahan segera sclelah diketahui adanya
kesalahan dengan menerbitkan Warkat baru.

i sy i Woatkat vang, ditolak ke dalam

u

Giskeliian T Gah seoaNEn

Mencetak hasil rekaman tersebul berupa ¢

1) Bukti  Penyerahan  Rekaman  Warkat Kliring
Pengembalian dalam rangkap 2 (dua);

2) Dallar Warkat Kliring Pengembalian menucul Peserta

Pencrima dalam rangkap 2 (dua);

el
Bt

Surat Kelerangan Penolakan (SKIY) dalam rangkap 2

dengan pembagian, | (satu) lembar untuk nasabah

dilampirkan pada Warkat dan I (satu) sate lembar lagi

untuk arsip Peserta;

4) Daftar Warkal Yonp Ditolak Dengan Alasan Koseng
sebagai pengganti tembusan SKP untuk Penyelenggara,

Meneliti  kebenaran  data yang  dirckam  kemudian

membububkan tanda tangan dan mencantumean nama jeias

|
serta. o
,-II'*
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serta stempel kliting pada dokumen-dokumnen sebagaimana
dimaksud pada huruf d di atas.

“husus untuk SKP harus ditandatangani oleh pejabat yang
spesimen  landa tangannya  lelah  terdallar pada
Penyclenggara sesuai dengan Surat Penunjukan Pejabat

yang berwenang menandatangant SEP.

(L]

Kegiatan Peserta di lempal Penyelenggars Klinng

Pada saal perlemuan Kliring  Pengembalian di tempat
Penyelenggara, wakil TPeserta melakukan kegiatan scbagai
bertkut:

a.  Wakil Peserta hadic dalam pericimuan Khnng Pengembalian
pada jadwal yang telah ditetapkan dengan mengisi Daftar
Hadir yang discdinkan Denyelenggara, Dalam hal wakil
Peserta  hadir melewati batas  akhiv jadwal Kliring
Pengembahan yang ditetapkan maka wakil Pesecta vang
terlambal  (ersebul  tidak  dipeckenankan  menyerahkan
Warkat Decbel (olakan kepada Peserta lain  untuk
diperhitungkan dalam pertemuan Kliring lersebut namun
wajib menerima Warkat Debet tolakan dari Peserta lain.
Fegiatan wakil Peseria tersebut akan diambil alih oleh
petugas Penyelenpgaca sebagaimana dijelaskan pada angka
3.k.

b, Menycrahkan disket scrta Bukli Penyerashan Rekaman
Warkat Kliring Pengembalian kepada Penyelenggara dengan
menunjukkan TEWPK yang berlakil,

c.  Menerima lembar kedia Dukti Penyerahan Rekaman Warkat

Kliring. .

108 (A4} 150 AR - EP
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Fliring Pengembalian yang telah ditandatangani dan -;'jib.{::"[

namna jelas pelugas Penyslenggara sebagai tanda persetuiuan

pendistribusian Warkat,

Menyerahkan kepada masing-masing Peseria penserima :

I} Daftar Warkat iring Pengembalian:

2] Warkal Debet lolakan: serta

3)  lembar pertama dan lembar kedua SKp.

Lembar kedua SKP untuk dileruskan oleh Peserta penerima

kepada nasabah penyelor,

Meminta tanda tangan dari wakil Peserta penenma pada

lembar kedua Daftar Warkat Elring Pengembalian schagal

bukti penerimaan Warkat Debet tolakan,

Menyerahkan kepada Penyelengoara

1) lembar ketica Daflar Warkal Kiinng Pengembalian:
dan

2)  Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong
scbagal pengganti tembusan SKP.

Menerima dar Peserta lain -

|} lembar pertama Daltar Warkat Kliring Pengembalian:

2} Warkat Debet lolakan: serta

3)  lembar pertama dan lembar kedua SKP
Lembar kedua SKP unuk diteruskan oleh Peserta
kepada nasabah penyelor,

Membubuhkan tanda tangan dan menzantumkan nama jelas

pada lembar kedua Dafiar Warloat [Lliring Pengembalian

vang diserahkan oleh Peserta lain setagal bukti penerimaan
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I Mencocokkan mncian vang tercantwm pada Daflar Warkat
Kliring Pengembalian dengan Warkal Debet tolakan vang
diterima.

Menerima Rekapitvlas Xliring Penyerahan dan Biiyet Salda
Kliring  Penyeralian  dan Kliring  Penzembalian  dan
Penvelenggara.

k. Menandatangani dan mencanlumkan nama jelas wakil
Peserta  pada  Bilyel Saldo Kliring Penyerahan dan
Pengembalian  dan  menerima  lembar pertama  dari
Penyelenggara,

5. Kegialan Petugas Penyelengzara

a.  Memenksa TPWPK yang dipakai Wakil Peserta.

b.  Memedksa Stempe! Kliring pada  Bukti  Penyerahan
e st

Rekaman Warkat Kiiring Pengembalian, Apabila telah

melampaui jadwal Kliring pengembalian, Penyelenggara
L]

 berhak menolak Rekaman Warkat yang diserahkan Peserta,

Memeriksa tanda tangan dan nama jelas wakil Peserta.

T3

d.  Mencocokkan sandi Peserta pada  Bukti Penyerahan
Rekaman Warkal Kiiring Pengembalian tengan sandi
Peserta pada stempel kliring dan TPWPIC,

Mencocokkan jumlal lembar dan nominal Rekaman Warkat

%]

Klicing Pengembalian dengan Bukti Penverahan Rekaman
Warkat Kliving Penpgembalian.

[ Memproses disket Rekaman Warkat yang disampaikan
wakil Peserta.

Menggabungkan Rekaman Warkal [Kliring Pengembalian

2

I, Mencetak.,

i

dari selurul Peserta Paperima.

BLA0T [A8] - k8Afs J- G0 . P
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e

Mencetak  Bailyer  Salde Ry Penyeraliann  dan
Pengembalian er Peserla Kliring:
Menandatangani dan mencantumkan nama jelas petugas
Penyelenggara pada Bilyet Saldo Kliring Penyerahan dan

Pengembalian dalam rangkap 2 {dua).

Mendistribusikan  Rilyel Salde Kliring Penyerahan dan

e
-al

I Sl

2} Lembar kedus Lepada masing-masing Pesarta
4 d = =

De

e

ngan didistribusikxannya Bilvel Salde Kliring Pe

il
A

Apabila wakil Peserta belum e
akhir  jadwal Kliring e Giro
Penyelengpara akan
dimaksud dalar
wakil Pes
i dembukukan
erta di Bank
aak  lain  yang
:nyelenggara akan
to ke rekening giro
sang telzh ditclapkan.
v berikut :
Kliring  dengan  cara
berdasarkan Bilyet Saldo
yang ditclapkan melalui sarana
- areangement. Dalam Keadaan

wnghinkan  menggunakan  saranas)

/
an'
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BANY IXDDNTSIA Hataman

tolakan dari Peserta latn, Rekapitulag: ¥liring Pengembalian
dan BSK. Sementara itu, perhitungan atas Warkal Debet
tolakan yang lidak dapat diserahkan pada pertemuan Kliring
Pengembalian diselesaikan berdasarkan kesepakatan Peserta
yang lerkait. Namun, Deserta yang bersangkutan wajib
menyampaikan Warkat Debet tolakan beserta lembar 1 dan
2 SKP kepada Peserta penerima tolakan dan lembar ketiga

SKP kepada Penyelenggara pada saat Kliring Pengembalian
I ¥ EZE ;

|:_|

lersebut,
| Melakukan venflikasi techadap tanda tangan pejabal pada
SKP, sebelum diteruskan untuk disampaikan kepada Bank
Indonesia.
m, Membuat back-rp data kliring harian ke dalam diskef.
n.  Membuat data inferfoce untuk Tata Uszha Cek/Bilvet Giro

[Kosong,

C. Penyclesaian Akhir
Penyeiesalan Akhic atas hasil Kliring dilakukan dengan membukulkan
hasil kliring pada masing-masing rekening giro Peserta di Bank
Indonesia.  Dalamm hal Penvelenggara adalah  pihak  lain yang
mempereleh perselujuan Bank Indoresia maka Penyelenggara akan

mehmpahzan hasil Klicing masing-masing Pescrta ke rekening gire

kantor lain dari Pesertn di Bank Indonesia yang lelah ditetapkan.

Prosedur Penyclesaian Akhir dilakukan scbagai berikut

|. Fenyclenggara  melimpahkan  hasil  Kliging  dengan  cara
menginmkan informasi hasil Kliring berdasarkan Bilyet Salde
[liring ke Kantor Bank Indoncsia yang dilctapkan melalui sarana
teleks setelah dilakukan rest bey arrangenient. Dalam Keadaan

Darurat dimana  lidak  dimuenehickan  menggunakan saran:

tolek

g

/

1"

D10 [Aem) e 1300 3a0a . 0P
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pengzungan telebs  sudab aimungkinkan. Dalam  hal terdapal

azn BSK anlara penyampsian Kenfiomasi melalu] s4rana

perbed:

leleks dan ‘penyampaian melalui sarana telepon maka yang akan
digunakan adalah BSK yane disampatkan melzlui sarzna teleks.
Bank Indonesia akan mensoreksi pembuzuan BSK  lersebut

berdasarkan konlirmasi teleks yvang dikirim Penyelenggara.

i

Adas dasar instruksi pelimpahan tersebut, kantor Bank Indonesiz
membukukan hasil Klicing ke rekening kantor lain dar] masing-
masing Pescria yang ada di kantor Bank Indenesia lersebut,

Tanggal valula pembukuan lhasil Khring adalah sama dengan

L

tanggal hari Kliring yang bersangkutan {same day settlement),
4. Apabila terdapatl kesalahan perhitungan hasil Kliring yang dikelahui
setclah hasil Kliring tersebut dilimpablkan ke Bank indlonesia, maka
penyelesaiannya dilakukan antara Penyelenzgara dengan Peserta,
0. Dalam Keadaan Daturat dimana tidak dimungkinkan menggunakan
sarana teleks dan telepon maka ketenmian schagaimansa dimaksud
dalam angka 3 tidak berlaku dan pelimpahan serta pembukuan hasil

Kliring dapat dilakukan pada ari kerja beritkutnya.
VI, JADWAL KLIRING DAN PELIMPAHAN HASIL KLIRING

A, Jadwal Kliring Lokal
L. Jadwal penyelenggaraan Khring Lokal serta jadwal pelimpahan
hastl Kliring ditctapkan olel Menvyelenggara dengan perselujuan
Bank Indonesin yang mewiliyahi Jadwal Kliring Lokal yang

ditctapkan  merupakan reatang wakor bagi wakil Peserta

0L (A4E] - 15303 . 58 . XP
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diperkenankan untuk hadit dan mendiztribusikan Warkat nada

preses  penyelenggaraan  Kliing Penyershan/Pengembalian,

Sebagal contoh

a.  Jadwal Khining Penyerahan ditelapkan pukul 10,30 s/
11.00.

Hal ini berarti bahwa kehadiran wakil Peserta dan proses
pendistribusian Warkat dapat dimula; pada pukul 10.30
dengan batas akhir kehadiran wakil Peserta pukul 11.00,
Apabila wakil Peserta hadir pada pukul 11.00 maka wakil
Peserta yang bersangkutan masih dapat mendistribusikan
Warkat, Namun apabila wakil Peserta hadir setelah puicui
L1.00 maka wakil Peseria yang bersangkulan diangeap
terlambat dan terkena ketentuan pada angka V.hum

A2,

b, Jadwal Kliring Pengembalian diletapkan pukul 13.00 s/d

13.30,

{al ini berarti bahwa kehadiran wakil Peserta dan proses
peadistribusian Warkal Debet tolakan dapal dirnulai pada
pukul 13.00 dengan batas akhir kehadiran walkil Peserta
pukul 13.30. Apabila wakil Pescta hadir pada pukul
13.30 maka wakil Peserta yang bersangkulan masih dapat
mendisiribusikan Warkat Debet tolakan, Namun apabila
wakil Peserta hadic setelah pukul 13.30 maka wakil
Peserta  yang bersangkutan dianggap teclambat  dan

lerkena kelentuan pada angka V huruf B2 2.

1

2. Jadwal Kliring Lokal diumumbkan scoara tertulis  oiel
< I

Penyelenggara

01 {A4EY 150 3 B8 - KD
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B Pehimpahan basil Kliring
Jadwal pelimpahan hasil kliring ditctapkan oleh Penyelenggara
dengan persetujuan Bank Indonesia yang mewiiayahi. Usulan Jadwal
Pelimpaban  tersebul disampeikan Penyelenggara kepada Bank
Indonesia bersamaan dengan usulan Jadwal Kliring Penyerahan dan

'
Jadwal Kiiring Pengembalian.

VII, RENCANA PENANGGULANGAN SEGERA ATAS
PENYELENGGARAAN KLIRING LOKAL DALAM KEADAAN
DARURAT

Penyelenggara wajib memiliki rencana penanggulangan segera ates
penyelenggaraan  Klining Lokal dalam  Keadanan  Darurat dengan
berpedoman pada kelentuan dalam Surat Edaran Dank Indenesia Nomor
I/8/DASE tanggal 24 Descmber 1999 perihal Rencana Penanggulangan

Segera Alas Penyelenggaraan Kliring Lokal Dalam Keadaan Darurat,

vill. SANEKSI

—

Penyelenggara  yang  tdax  memenuhi  kewajiban  sebagaimana
dimaksud dalam angka 1 hurul B.1 dan B.2 dikenakan sanksi tegucan

secara fertulis. |

o

Penyelenggara yang ldak meneruskan secara lectulis  informasi
mengenai penolakan Nota Debel kepada Bank [ndenssia yong
mewilayahi sebagaimana dimaksud dalam angka | hueuf B3 akan
dikenakan sanksi kewajiban membayar sebesar Rp 100.000,00 (seratus
ribu rupiah) untuk setiap penalakan Mota Debet yang lidak diteruskan.
3. Penyelenggara yang tdak memecnuhi kewaiiban untuk menjnga

kerahasiaan data yang berkaltan dengan penyelenpgaraan Kliring

s

f
£ I
Rcbngﬂm.arm.ﬁ;
_ e
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sebagaimana dimaksud dalam angka [ huruf B4 dikenaken senksi
perupa penghentian sebagai Penvelensgara.

4. Wakil Peserta yang tidak mengenakan TPWPK akan dikenakan sarksi
teguran tertuis kepada Peserta oleh Penyelenggara.

5. Lalam hal teguran sehagaimana dimaicsud dalam angka 4 tidak
diindabkan maka Penyelengzara memberlakukan kelentuan mengenai
xeterlambatan kehadiran wakil Peserla scbagaimana dimaksud dalam

aVihurul A 2adon huruf 2 2.5,

LATN-LAIN
Bank Indonesia skan menvedinkan program dan pedoman teknis
SOKL kepada Penyelenggara maupun Peserta Kliving  yang  akan
dikinikan dari waktu ke waktu. Pedoman teknis SOKL  tersebut
merupakan  acuan  bagi  Penyelengzara maupur  Peserla  dalam
i

mengoperasikan program SOKL dalam penyelenggaraan kliring secara

semi olomast,

PENUTUP

Dengan berlakunya Surat Edaran Bank Indonesia ini maka Surat

" Edaran Bank Indonesia I“n'urr.cr:' 3‘.&"]38.*’;'["(? tanggal 4 Maret 1993 perihal

ggaraan Kliring Lokal Semi Otomasi dinyatakan tidak berlaku,

Penyelengp
Ketentuan dafam Surat Edaran ini berlaku scjak langeal 4 Mej
2000
Agar setiap orang mengelahiuinya, memerintahkan pengumuman
Surat Edaran Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Beriia

Hegara Republik Indanesia,

UGL TN ERDTRS LT B T

WS A - g,
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BANE NQDNESIA

Demikian agar Saudara makiui.

( W
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DEPUTI DIREKTUR AKUNTING
DAN SISTEM PEMBAYARAN
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PEORE = 1205h
BULKTE REKAMAN WARKAT PEHYERAHAL
ELTRING PEMYERAHAN TGL.Z20-04-Z000

**> Hama Peserta Kiiring ¢ Bl KC, LIUMNG PAMDAMNE
Sandi Peserla v ghi-340¢8
Jumlah Disket Data 1 disket
Lemba Hominal
Jumlah Debet ] Z Z2.000.,00C,00
Jumlah Kregit : 2 ? Z2,030,000,00
Penyelenggara Kliring LLIDNG PANDAMG, 20 Appil 2000

Yang menyarahlkan

et

Al en fAen, o ST T PR T
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FaaxlL
Ga
D TAar WARKAT KLIBING PEMYERABAN
TANGGAL 8 -=04=2000
"ty DANK PEMERIHA GO2-1940 ., B R I (PERSERD) - SUNGGUMIMASA
Ko, HOLWARKEAT HOD . REKEMING JEHTS HWRK. R R R R e
HRKAT DEBET
1% opaool 12345678390 0 CEK L.00a.o000,00
AREAT KREDIT 5
i gcocoos 1234567980 S0 HT KRBT 1,000,000, 00
i nooood 1234547891 B0 WT . KRDT 1.000.000,00
*> REKAPITULASI
-» WARKAT DEBET
Jumlah Lembar 1
Jumltah Hominal 1.000.000 .00 .
=> WARKAT KREGIT
Jumlah Lembar 2
Jumiah Nominal : 2,000 .008 4949
g =348 g 1
PADAND
Yang menerima Yang menverashkan

AEACOAALD) = 2040 ¢ - 11 0 #2 - BRI
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NO. HO.WARKAT JEHIS

LR

WARKAT DESET
1 000001 00 CZK
2 000002 10 B.GIRD

20-04-2000

LEIUNG

Q00,000,080
1.4000 608,00

1.000.000,400
1 400, 000,00

PAHDANG

ap2-1940
002-1940

. pooegs 50 NT. KRBT
2. Coacoqg S0 HT.ERDT
"*'> REKAPITULASI
-> WARKAT DEBET
Jumiah Lembar
Jumlah Neminal ¢
- WARKAT HREDLT
Jumlah Lembar
Jumlah Heainal

Pl

o |

000000040

LAO00, 000, 00

A
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BUKTI
KL EIRIME

“'> Nama Peserta Kliring
Sandi Peserta

Jumlan Disket DBala

Penyelenggara H1ipi

-ﬂu'-11':r'_, LERT - A LR

4 UIUMNG

WARKAT TO0LAHAN
TEL,Z20-04-200D

HEKAX AN
PENGEMBAL I AN

Bl KC, DaUNG
! 001-3408
1 diskat

2 2.000.000,00

PANUDANG, 20 April
Tang menyerahkan

204

o
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Lampiran §
Zaapiran g

RLIRING PENGEMBAL LA

BANK PENERIMA 002-1944 B R 1 FPERSEROY . KE - SUHGEUM T MHASA
i NO.WARKAT MO.REKEHNTIMEG JENIS WRk D H S & L
AT DEBET
1 123456 ilacooooong a0 CEX L.000.000,00
I Warkat = .
t : 1 lembar Hominal 1,000.080,00

001-3408 8 1
PADANG x
Yang menerima Yang manolak

E_‘:n A
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pAFTAR

ApKaT KLIRIHG PEHGEMBALIAN

K PEHGIRIH on1-3908. F Ko - UIUNG SAHDAME
HO,WARBKAT JEHLIS HEK. Moo W LKA SAMDT BAHK PEHERIMA
DEBET

123456 00 CER .00, 000,008 poz-19247

173457 00 CEK 1. 000.000,00 a07-1966
_____ i o e i e R e W e R s s e SRR
arkat
: 2 lembar Hamninal : 7.000.200,00

B’f'.",-\-r"
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1 3 D02-15940
BRI (PERSERD! SUNGGUHINASA

sp2AT KETERANGAN & )
WaRKAT LALU LINIAS PEMBAYARAN GIRAL

jma ani kami kembalikan

HNo. Serl: 173456

s SR
Tal 2 p7-02-2000 . i.0060.000,00
an . Saldo tidak cukup
Masabah : EDI TAKSIL
at i JL. GAJAI wADAR X
W.P. ¢ 1.234.567.8.800
ekening @ 1000000C0C
Penatik
PDIUNG TANDANG, 20 hgril Z20CG0
oI
EC DJUNG PRNDANG
———————————————— R B bt (o R e T R s et iainiage’ s iiistuia i & R
i PSOHL - 220
ada 002-1966
BRI (PERSERD! HARDS
SURAT KETERANGAN PENOLAKAN
WARKEAT LALD LINTAS PEMDAYARAN GIRAL
cama ini kami kembalikan i
LB En Mos Seasder 2IAGT !
Tgl. : 07-02-2000 Rp. 1.,000.000,00
5Aan : Salde tidak culkup
a Masabah ! EDI TANSIL
malt ¢ JL. GRIAH HMADH 1
LR + 1.234.567.08.200
Rekening : 1000000000
a Penarilk :
UJUNG PANDANG, 20 April 2000

BI
BC UJUNG PANDANG

“S."‘J';".M"
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TLERGaARA XLIRINE
IR BANE [HDONESLA LILNG 2ix0a85

" 002-1565 B R [ (PERSERD} KD WARDS

KLIRIMG PEUER[KAAN

SERTA VARKAT DFgE1
A {1 TR ———
LENgAR

KOMTHAL

ﬂl 3408 ! 1,000, 000,00

1,000,000, 00

OTaL 3 1

FEHERTXARN ]

PENYERAHAN i
1014l

Salog

TenTRRRNCRasRRERaliui ik | PENEATRL aieemsna e

LEx348

FERAPTTULAST KLIRISG PEHYERAHAY
PLR PESERTA XL IR[MG
TANEGAL DATA ¢ B FEEALARY 2000
(SALTHAN LAPORAN

| KL'R'hr "'H”EPinﬂH

WAZRA[ KRED]T

| PESERTA FAREAT DERED

ROMIHAL LEMRAR

|
0 0.0z i
t

1,000,000, 3 i
0.0

|
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1,000,000.00 |
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Lampiran 1L

TROSNESTA LIURS Tabiess

REKAPITULAS| ELLRINE PEMGEABAL AN
FER PESERIA KLIB[HG
TRNGEAL DATA ¢ 3 FERSUARY 2000
(SALIHAH LAPTRAN)

TUN02-1966 B R | (PERSIRD) K KARO3

PEHERIMAAN WARXAT DEBET | FERYERAHAN WARKAT DERE]

FEHGERTH LENSAR

HORINAL | PERERTAA LERZAR hiok

601-3408 : i 1,000,000,07 |
Fotal ] 1,000, 000,00 § 0

LEHEAR AR AL

LENZAR HI® L fiAL

l
I
|
PENES IRAAS 1 1,000,000,50 | .
|
PENYERAHAN |
|
i

SAL00 1,000,000.00
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’ Lampiran 112
FENYELTHERARA KLIRING L = 3003
FANLOZ BAHE IHDONESLA UJIUMG PANDIANG Je 13300

SILYET S4L00 KLIRING FENYERAHAL & PERGESEALIAN Tl Cetak EU-Cq-EUfe
[AMGEAL DalA ;B f:aau* ¥ 2007
REAL [HAR LARORAN
i 1‘ 0304 BANK BAL] LIUNG FARDANG
AUMAHT AL, KOMOE REYENING 530.0C0014
WERRAT FOHZR[RAAA WARYAT RENTIRARAR
JW'#'HP L AR JUsL A LER. NORTNAL
[, KLIZING PERYERAHM
1. WARKAT DERET
7. WARKAT KREDTT
[1. ELIRING PENEZHIALIAN
1, WARKAT DEBIT
TI0, HASIL KLIZING PLRYERANME 4 FERGEREAL TAN
MERET FREDOT]
JUHLAY L33, TR JUKL AW LR, BN LHAL
L, KLIA[HE PERYLEANHAR
- YARKAT PERER[HAAN ] 1411 ] n.0o
= YAREAT FERYERAHAN 0 0.0 0 0.0
7. KLIRIHG PEMCERIAL [AH
- KAEKAT PEHERIMAAN ([ 0,00
- WARKAT PEHYERAMAN i 000
LpEL R z.0n 4,00
o S 0,40 0.0d

USLSGE PANGRNG, T0 APRIL 2000

ﬂﬁrf |SORKESTA GIGNG PARDASG

fary BaLl, ¥O UJUHG PANDANG

S
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Lempiran 13

TELENGEARA KLIRING R o
CANTOR BAWK INDONESTA UIGNG PANDANG PEONL - 3208
; Jaa o 10107
Tal.Cetak @ 29-04-2000
DAFTAR BILYET SALDC ARUNTIHG KLIR146 PERYEZANAN 4 SENGERBALLAN
BERURUT FEKEMING PESERTA ®LIRiyG Ol gafik IN0OMESIA ¢
TANGRAL DATA @ 20 ALsUS] 200D
[SALTHAH LAFQRAN)
ROLREKE  [TAMA PESERTA/S ELIRING PEHYERALAY KLIRTAG PENCEMAAL [AN
FSAMGT  KANTOR CABANE PEMER | KAMK PERYERAUAY PENERTHAAN/PEHYERAHAN 58000 fuepyep
PESEE‘TJ e o . I 0 e o i O S e i i [ e b e e T
561.000520 8 1 b 0.00 2,000,060, 00 0.0q
001-3408  UJUNG PARDANS E 0,00 2,000, 400.00 ¢, 000, 000,60 2,000,08G, 00 K
320000003 B R | (PERSERD) D 1,000,000,00 .00 |, 200,000.00
i2-1540  SUNGEUKIHASA r 2,600 ,000.00 2,00 0.0a 0,08
20.000003 8 & | (PERSERD} O 1, 0G0, 060,00 0,40 L | [
02-1958  WARDS | § .00 .00 4,00 £,000,000.00 o
10.000015 DANAKDY &0 0,00 n.4a :
[L-00638  LIUNG PAKDANG " 0.00 0.00 .00 g.00
20000624 aakk BaL| 1] 0.060 i, 00 0.0q
[3-0394  UJUNG PANDANG k 0.00 0.00 0,00 0.4d
** Tatal 5alda Debet Z,000,000,00.
L " latal Saldo Kradit 2, 000 006,00
uMsE 19 R .00

UJUNG BANDANG, 20 APRIL 7000
BAKK INOGUESTA UJUNG PANGANG

S

1] ||"r,||’p..¢u| o LT orn
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Contact Oificer untuk masaiall SUKL S

clan Klinns 1 | Telp

A, Peiabel Ha
B. Pejabat Bagian Klinng Ii

Demikian farmulir data kepesertaan Klinng Loxal ini telab kami isi dengan
benar sebagaimana adanya. Jixa lerdapal serizahan data, selanjutnya akan
vami . informasikan  kepada Penyelenggars  klinng  setempal dengan
dengan hanya mengisi bagian yang mengalami

menggunakan fonmulir ind

perubahan,

orel vang fidak perlu

eatal . [rangeal/bulanfiahun)
4.1 Pl e e

g s Mt SN AT

(Tanda langar & MNama Jelas Pejabat Berwenang),
Jabatan
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IV,

VI,

VI

W11,

L.

Caontoh Formulir
DATA KEVPESEIT A AN
KLIRING LOIAL DI [koia]

Mama Bank
Mama Kantor
Alamat Kantor
Jalan

—  Kabupaten/Kotamadya

Kade Pos

—~ Telepon

= Tax

Status Kantor Bank : Kantar Pusat/Hantor Pusat Operasianal/
Kantor Cabang/anlor Cabang Pembantu °)

Jenis Usaha : Bank DevisaMon Devisa/Asing )

Badan Hukum » Badan Pemennlah/Perusahiaan Tf.:rbalasf'

Perusahaan Daerah/Koperasi 9
SK. Izin Usaha (bagi bank yang baru beroperasi)
A, Nomor
B. Tangeal
SK lzli:n Pembukaan Kantor (bagi Kantor PusatKantor Pusat Operasional/
Kantor Cabang/Kantor Cabang Pembantu)
AL Nomor
B, Tangzal

Sandi Kliring Peserta Langsung

(hanya diisi bagi permohonan untuk menjaci Peserta Tidak Langsung)

Rekening gire kator lain di Bank Indonesia yang mewilayahi vang akan
dipergunakan untuk pelimpahan hasil kliring (jika tidak ada, sebutkan 3
alternalil rekening giro kantor lain di Kanlor Bank Indonesia fainnya yang
terdekat) .

s e e e L e R 7 o e S
o ] £ G Aar T ol o L PR e L
e, KBI.. e T U s T
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Contoh Format
SURAT PENUMIUICAN
PEJABAT YANG BERWENANG MENANDATANGANI SKP AN
DATTAR WARKAT YANG DITOLAIK DENGAN ALASAN KOSOMNG

MNao. : tkota).[tanggal][bulan][takun]

Kepada Yih,

Bagpk ......
Penyslenggara Kliring Lokal di ...,

Sehubungan dengan permohonan kami untuk menjadi Peserta pada kliring lokal
di wilayah kliring...... yang Saudara selenggarakan, dengan ini kami sarmpaikan nama

pejabal kami yang berhak untuk menandatangani Surat Keterangan Penolakan dan Dafiar

Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong sebazai berikul :

™o. Mama Jabatan 77 TCantni [ Cooioh
Tanda Tangan | Paraf

Demikian agar makiom.

(Pimpinan Cabang)

bty
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Contoh
SURAT PERSETUIUAN
KEIKUTSERTAAN SEBAGAI PRSERTA LANGEUNG

Yth,

Sehubungan dengan surat Saudara No.... tanggal ...... perihal permohonan unluk

i Peserta Langsung pada penyelenggaraan Kliring Lokal di tempal kami, periu
sritahukan bahwa permohonan tersebut dapat kami selujui. Selanjulnya periu kami
kan hal-hal sebagai berikut :
iggal efektif keikutsertaan kantor bank Saudara adalah tanggal ...
mor urut kepesertaan kantor bank Saudara adalah ...
wuai penetapan dari Bank Indonesia, hasil kliring dari kantor bank Saudzra akan
inpahkan ke rekening .. ........i di Bank Indonesia .........

nada Saudara diwajibkan untuk menyampaikan :

Spesimen Warkat

fisik Stempel Kliring

fisik Stempel Kliring Dhibatalkan

ambat-ldmbatnya 3 (liga) had scbelum tanggal efektif keikutsertaan yang

ctapkan.
akil Peszrta telah kami dafarkan sesuai Tormulic penunjukan wakil Pesetta yang

udara sampaikan.
akil Peserta tersebul wajib mengikuti pelatihan mengenai tala cara pelaksanaan
iring secara manual yang akan kami laksanakan selama 2 (dua) han yaitu pada
ngegal .......dan.......
npir kami sampaikan Tanda Pengenal Wakil Peserta Kliring (TPWTK) untuk
akan pada periemuan kliring.
- Demikian hal ini kami sampaikan, agar dapat dilaksanakan.
{kota], [langgalbulan/tahun]
Penyelenggara Kliring Lokal
PT Rk L ea

Nama jelag
Jabatan

Jank Indonesia yang mewilayahi]

LENESTERY TR I L F o T
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Coutoh
SURAT PERSETUJUAN
KEIKUTSERTAAN SEBAGAI PELSERTA TIDAIL LA

Mo,

Kepada Yth,

Schubungan dengan surat Saudara Wo.,... tanggal ves e perit
Saudara untuk menjadi Peseta Tidak Langsung pada penyelenge
tempat kami, perlu kami beritahukan bahwa peemchonan lerset

Selanjutnya perlu kami sampaikan hal-hal sebagal berilul
tsertaan adalah tanggal ...

L3

1, Tanggal efektif keiku
Kepada Saudara diwajibkan untuk menyampaikan

=
a. Spesimen Warkal
b. lisik Stempe! Kliring
c. fisik Stempel Kliring Dibatalkan
selambal-lambatnva 3 (tiga) hari sebelum tanggal ¢
ditetapkan.
3. Nomor undt kepeserlazn kantor bank Saudara menggl

Langsung yang menjadi kantor induk bank Saudara yaill
Demikian hal ini kami sampaikan, agar dapat dilaks

ce: [Dank Indanesiz yang mewilaynhi]

o
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Kepada PT. BANK .....couviann,

SURAT KETERANGAN PENOLAKAN
WARICAT LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL

Bersama ini kami kembalikan !

f CEK No. | Ry,
BILYET GIRO No. - | Rp.
Karena alasan-alasan seperti tercanium pada angka ... dan ... di bawah i,
1. Saldo tidak cukup.
2. Rekening telah ditutup (termasuk ditutup atas permintaan sendir?),
1. Persyaratan formal cek/bilyet giro tidak dipenuhi yaitu ...
4. Tanggal efektif bilyet giro belum sampai.
5. Cek ditarik kembali oleh penarik setelah berakhirnya tenggang waktu penglinjuxarn.
6. Bilyet giro dibatalkan oleh penarik setelah berakbrinya tenggang waktu penawaran,
7. Sudah kadaluwarsa,
§. Coretan/perubahan tidak ditandatangani oleh penank.
9. Bea materai belum difunasi.
10. Tanda tangén tidak cocok dengan specimen.
11. Stempel kliring tidak ada.
12. Stempel klinng tidak sesuai dengan bank penerima,
13. Endosemen pada cck atas nama alau cek atas order lidak ada.
14, Warkat diblokir pembayarannya (surat keterangan kepalisian terlampir).
15. Rekening diblokir oleh instansi yang berwenang (sural pemblokiran leclampir).
16, Warkat bukan untuk kami.
17.

Perhitungan/encode tidak sesuai dengan nominal yang sebenamya.

Mama MNasabah
MNama Penarik

Alamal -
Ma. Rekening :
NPWP : -
PRI o o e S s
(Tanda tanean & nama jclas pejabat berwenang)
Relerangan ; - Lembar 1 untuk bank yang mengkliringkan

- Lembar 2 uniuk pemegong melalui bank yeng menghkbinngkan
- [embar 3 untuk Bank [ndancsia

>
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L

B8 [428) « 2o

SURAT E KETERA ERANGAN K PEMA AJLANAN Y WARKAT

Sudah tenma 4o BT/ Datik st
kliring pada T PR D Sehanyark lemibar warkat oerupa
e ——
MNe, Urut i .lr_'ns uir"ﬁ.rkm Nm-"u:ur | NDrnnml Tgl.Penarikan |
PRl
i il e
e PR e e o e e

Warkal tersebul Lami tahan untuk dilakukan nenelitiai dan diteruskan kepada yang

berwajib Larena diduga ada hubungannya dengan tindak pidana, sesual dengan Surat

Keterangan Lapor dart Kepalisian (folo copy terlampir).

(Tandatangah & pama jelas pe cjabat herwenang)

R I

[
L T L R

LR Y

zv!-‘-'?l.\.f
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No. 2/ 10 /DASP Jakarta, 8 Juni 2000

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK PESERTA KLIRING
DI INDONESIA

Perihal : Tata Usaha Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong.

Berdasarkan  Pasal 38 ayat (3) Peraturan Bank Indonesia Nomor
[/3/PBI/1999 tanggal 13 Agustus 1999 tentang Penyelenggaraan Kliring Lokal dan
Penyclesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank Atas Hasil Kliring Lokal
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 2;*4;“PBU2(]EIG
tanggal 11 Februari 2000 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor
[/3/PBI/1999 tentang penyelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir
Transaksi Pembayaran Antar Bank Atas Hasil Kliring Lokal, ditetapkan bahwa
ketentuan pelaksanaan penyelenggaraan Tata Usaha Penarikan Cek dan Bilyet Giro
Kosong diatur lebih lanjut dalam Surat Edaran Bank Indonesia.

Sehubungan dengan hal terscbut di atas, dengan ini dikemukakan pengaturan
lebih lanjut mengenai tata usaha penarikan Ceck dan Bilyet Giro Kosong schagai

berikut

. PENGERTIAN UMUM
Dalam Surat Edaran ini yang dimaksud dengan ;

I. Pemilik Rekening adalah orang atau badan yang memiliki Rekening pada

Pank;

2. Nasabah ...
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]

h

et |

9.

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank;

Rekening adalah Rekening giro atau pinjaman yang penarikannya dapat
dilakukan sctiap saat dengan menggunakan Cek atau Bilyet Giro, sarana
perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan;

Perjanjian Pembukaan Rekening adalah suatu perjanjian yang mendasari
hubungan hukum antara bank dengan pemilik rckening dalam rangka

pembukaan rekening.

. Cek adalah surat perintah membayar sebagaimana diatur dalam Kitab

Undang-undang Hukum Dagang (KUHD);

Bilyet Giro adalah surat perintah pemindahbukuan schagaimana diatur
dalam Surat Keputusan Dircksi Bank Indonesia Nomor 28/32/KEP/DIR
tanggal 4 Juli 1995 tentang Bilyet Giro;

Penarik - adalah Pemilik Rekening atau orang yang dikuasakan untuk
memerintahkan tertarik  melakukan pembayaran atau  pemindahbukuan
sejumlah  dana  atas  beban  Rekeningnya kepada Pemegang  dengan
menggunakan Cek/Bilyet Giro;

Tertarik  adalah  bank yang menerima perintah  pembayaran  atau

pemindahbukuan dari Penarik;
Pemegang  adalah  Nasabah yang memperoleh  pembayaran  atau

pemindahbukuan dana dari Penarik schagaimana diperintahkan oleh Penarik

kepada Tertarik;

10. Pengunjukan adalah sctiap penycrahan Cek/Bilvet Giro olch Pemegang

kepada Tertarik melalui Kliring;

I'l. Penarikan adalah sctiap penerbitan atau penyerahan Cek/Bilyet Giro dari

Penank kepada Pemcegang;

12, Bank Pencrima adalah bank yang melakukan penyerahan/penagihan

Cek/Bilyet Giro milik Pemegang melalui Kliring kepada Tertarik;
13. Cek/Bilyet ...



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.

13. Cek/Bilyet Giro Kosong adalah Cek/Bilyet Giro yang diunjukkan dan
ditolak Tertarik dalam tenggang waktu adanya kewajiban penyediaan dana

oleh Penarik karena saldo tidak cukup atau Rekening telah ditutup;

4. Daftar Hitam adalah suatu daftar yang berisi nama-nama Penarik
Cek/Bilyet Giro Kosong yang diterbitkan olch Bank Indonesia dan berlaku

selama 1 (satu) tahun scjak tanggal pencrbitan;

15. Rekening Khusus adalah i'ckcning tabungan atau rckening lain vang khusus
discdiakan oleh Tertarik kepada Pemilik Rekenmng yang Rekeningnya
cditutup lkarena melakukan Penarikan Celk/ Bilyet Giro Kosong yang
memenubi kriteria untuk dimasukkan  dalam Dafiar Hitam atau namanya
tercantum dalam Daftar Hitam yang berlaku guna menampung pembayaran
Cck/Bilyet Giro yang masih beredar,

16. Bank Indonesia yang Mewilayahi adalah Bank Indonesia ¢.q Bagian Kliring
Jakarta bagi Bank yang berada diwilayah DKI Jakarta Raya, Serang,
Pandeglang, Lebak, Tangerang, Bogor, Kerawang dan Bekasi atau Kantor

Bank Indonesia setempat untuk wilayah di luar Wilayah tersebut di atas.

-

. Tenggang Waktu Pengunjukan atau Penawaran adalah Jangka wakiu yang
discdiakan olch Penarik kepada Pemegang untuk meminta pelaksanaan

perintah dalam Cek/Bilyet Giro kepada Tertarik;

I8. Rekening Gabungan (joint accoinl) adalah rekening atas nama beberapa

orang (pribadi), beberapa badan dan atag campuran keduanya.
PEMBUKAAN REKENING
A. Jemis Rekening

Rekening vang dapat dibuka oleh Nasabah pada bank berdasarkan pihak

!1. g|-|
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yang memiliki Rekening dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu

I. Rekening atas nama Badan, vang terdiri atas

d.

G

Instansi pemerintah/lembaga negara dan organisasi masyarakat yang
tidak merupakan perusahaan;

Semua badan hukum yang diatur dalam Kitab Undang-undang
Hukum Dagang atau peraturan perundang-undangan lainnya;

Firma (Fa), CV dan vayasan.

2. Rekening Perorangan seperti kongsi, toko, restoran, bengkel dan

warung,

3. Rekening Gabungan (joint account).

B. Persyaratan dan Tata Cara Pembukaan Rekening

I. Calon Pemilik Rekening yang akan membuka rekening scbagaimana

dimaksud dalam angka II.A harus mengajukan permohonan sccara

lertulis kepada  bank  dengan  melompirkan  data vang sckurang-

kurangnya meliputi ;

a. Tanda bukti diri antara lain Kartu Tanda Penduduk (KTP), Surat Ijin

Mengemudi (SIM), atau Paspor.

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) bagi nasabah yang diwajibkan
mendaftarkan diri sebagaimana dimaksud dalam Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI Nomor 947/KMK.04/1983 tanggal 31
Desember 1983.

Akte pendirian/anggaran dasar bagi perusahaan yang bentuk
hukumnya diatur dalam KUHD dan atau Undang-undang/Peraturan

Pemerintah lainnya.

Selain memenuhi persyaratan tersebut di atas calon Pemilik Rekening

Juga ticak tercantum dalam Daftar Hitam yang masih berlaku,
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C.

-

Lhn

- Alas dasar permohonan dari calon Pemilik Rekening dimaksud maka

bank melakukan penelitian kelengkapan identitas dari calon Pemilik
Rekening  apakah nama calon Pemilik Rekening tercantum dalam
Dallar Hitam yang masih berlaku.

Bank wajib menolak calon Pemilik Rekening untuk membuka rekening
apabila persyaratan pembukaan Rekening sebagaimana dimaksud dalam

angka 1 tidak dipenuhi.

Dalam hal scluruh persyaratan scbagaimana dimaksud dalam angka 1
telah dipenubi maka yang bersangkutan dapat diterima menjadi Pemilik
Rekening sctelah menandatangani Perjanjian Pembukaan Rekening dan
memberikan spesimen tanda tangannya, Tanda tangan calon Pcmilik
Rekening atau wakilnya yang sah pada Perjanjian Pembukaan Rekening
dan spesimen tanda tangan harus sama dengan tanda tangan yang
tercantum dalam tanda bukti diri schagaimana dimaksud dalam angka

l.a.

Salinan atau tembusan Perjanjian Pembukaan Rekening yang telah
ditandatangani oleh Pemilik Rekening wajib diberikan kepada Pemiliki

Rekening yang bersangkutan,

- Terhadap Pemilik Rekening yang telah menandatangani Perjanjian

Pembukaan Rekening scbagaimana dimaksud dalam angka 3 dapat
diberikan blanke Cek/Bilyet Giro sebagai sarana Penarikan dana dalam

Rekening.

Perjanjian Pembukaan Rekening :

B

ank wajib mencantumkan klasula-klausula tertentu datam Petjanjian

Pembukaan Rekening  scbagaimana  dimaksud  dalam hurul” B.3 yang

sckurang-kurangnya wajib memuat pernyataan atau persctujuan Pemilik

Rekening sebagai berikut -

1. Setiap ...
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0.

Sctiap penyalahgunaan Penarikan  Cek/Bilyet Giro sebagaimana
dimaksud dalam huruf B.5S merupakan tanggung jawab Pemilik

Rekening,

Permuntaan blanko Cek/Bilyet Giro harus dilakukan secara tertulis
oleh Pemilik Rekening dan pengembalian lembar perlama (tanda
terima) blanko Cek/Bilyet Giro harus dilakukan pada saat penerimaan
blanko Cek/Bilyet Giro oleh Pemilik Rekening atau orang yang diberi

kuasa,

Pemilik Rekening tidak keberatan Rekeningnya ditutup dan namanya
dicantumkan ke dalam Daftar Hitam apabila melakukan Penarikan

Cek/Bilyet Giro Kosong;

Pemilik Rekening membebaskan Tertarik dari segala tuntutan hukum
atas  sctiap  konsckucnsi  hukum  yang  timbul akibat penolakan
Cek/Bilyet Giro kosong yang dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam
Surat Edaran ini.

Pemilik  Rekening bersedia mematuhi  ketentuan-ketentuan yang
mengatir mengenai penandatanganan Cek/Bilyet Giro, pclunasan bea
meterai serta ketentuan  lain yang mengatur mengenai penarikan

Cek/Bilyet Giro.

Pemilik Rckening akan sepera menginformasikan kepada Tertarik
sctiap perubahan identitasnya, antara lain perubahan alamat, nomor

tclepon dan NPWP.

Dalam hal Pemilik Rckening membuka Rekening Gabungan maka

Pemilik Rekening wajib pula wnduk pada ketentuan sebagai berikut;

d4. Penandatanganan Cck/Bilyet Giro tersebut cukup dilakukan olch
salah satu Nasabah yang membentuk Rekening Gabungan (joint

aceount).

b. Seyala ...
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b. Segala konsckuensi hukum yang timbul atas Penarikan Cek/Bilyet
Giro oleh salah satu atau lebih Pemilik Rekening Gabungan akan
ditanggung  sccara renteng oleh seluruh  Pemilik Rckening

pembentuk Rekening Gabungan (joint account) tanpa kecuali,

Bank dapat mensyaratkan hal-hal lain yang dianggap perlu dalam
Perjanjian~ Pembukaan  Rekening  untuk  mencegah terjadinya
penyalahgunaan Cek/Bilyet Giro oleh Nasabah atau pihak-pihak lain yang

tidalk berhalk,

IL  Kewajiban Penyediaan Dana

Penarik  wajib menyediakan dana yang cukup dalam Rekeningnya pada

Tertarik, dengan ketentuan

L. Penyediaan dana untuk Cek mulai dari tanggal Penarikan sampai dengan
tanggal kadaluwarsa. Namun demikian, dalam hal terdapat penanggalan atas

suatu Cek yang diberi tanggal kemudian (post dated cheque) maka :

4. fanpa memperhatikan tanggal yang tercantum dalam suatu Cek, apabila
remegang mengunjukkan Cek tersebut untuk memperolch pembayaran
scbelum tanggal vang tertera pada Cek, Tertarik wajib membayar atau
memindahbukukan dana sepanjang Cek tersebut memenuhi syaral-syarat

tormal dan tersedia saldo atau dana yang cukup pada Rekening;

b. dalam hal post dated chegue tersebut tidak didukung saldo yang culkup
pada Rekening atau Rekeningnya telah ditutup, maka Cek tersebui

digolongkan sebagai Cek Kosong.

2. Penyediaan dana untuk Bilyet Giro mulai dari tanggal efektif sampai dengan

tanggal kadaluwarsa.
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3. Dana yang dapat diperhitungkan sebagai dana yang tersedia pada Tertarik
adalah saldo giro vang cfektif, saldo fasilitas kredit yang belum digunakan,
fasilitas ccrukan atau fasilitas crosy clearing yang diberikan oleh Tertarik,
Khusus untuk pemberian fasilitas cerukan atau fasilitas cross clearing,

Tertanik  wajib - memperhatikan  bonafiditas  Nasabah dengan tetap

memperhatikan asas-asas perkreditan vang schat.
4. Penarik tidak diwajibkan menyediakan dana dalam hal :
a. Cek/Bilyet Giro hapus karena kadaluwarsa yaitu sctelah wakiu 6 (cnam)

bulan terhitung mulai akhir lenggang waktu pengunjukan/ penawaran:

b. Cek ditarik kembali oleh Penarik scbagaimana dimaksud dalam Pasal
209 KUHD setelah berakhirnya lenggang waktu pengunjukan. Tenggang
waklu pengunjukan Cek adalah 70 (tujuh puluh) hari terhitung sejak

tanggal Penarikan:

¢. tanggal efektl Bilvet Giro belum sampi;

d. Bilyet Giro dibatalkan oleh Penarik sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 28/32/KEP/DIR tanggal
4 Juli 1995 tentang Bilyet Giro sctelah berakhirnya tenggang wakty
penawaran. Tenggang waktu penawaran Bilyet Giro adalah 70 (tujuh

pulub) hari terhitung sejak tanggal Penarikan.
V. Penolakan Pembayaran Cck/Bil vel Giro
A, Alasan Penolakan Cel/Bilyet Giro

Tertarik wajib melakukan penolakan atas Cek atau Bilyet Giro yang
diunjukkan kepada Tertarik apabila Cek/Bilyet Giro dimaksud memenuhi

salah satu atau lebih alasan penolakan sebagai berikut :

I, Saldo tidak cukup.

2. Rekening ...
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Rekening telah ditutup (termasuk ditutup atas permintaan sendiri)
Persyaratan formal Cek/Bilyet Giro tidak dipenuhi yaity

a. Tulisan "Cek"/"Bilyet Giro" dan Nomor Cek/Bilyet Giro yang

bersangkutan;

by, Nama Tertarik:

0

. Penintah vang Jelas dan tanpa syarat untuk

membayarmemindahbukukan dana atas beban Rekening Penarik;
. Nama dan nomor Rekening Femegang (kKhusus untuk Bilyet Giro):
¢ Nama Bank penerima (khusus untuk Bilvet Giro):

£, Jumlah dana yang dipindahbukukan baik dalam angka maupun dalam
hurat selengkap-lengkapnya;

. Tempat dan tanggal Penarikan;

h. Tanda tangan, nama jelas dan atau dilengkapi dengan cap/stempel
sesual dengan persyaratan pembukaan Rekening (khusus untuk
Bilvet Giro),

o Tanda tangan penarik dan atau dilengkapt dengan cap/stempel
sesual dengan persyaratan pembukaan Rekening (khusus untuk
Cek),

Tanggal efektif Bilyet Giro belum sampai;

Cek ditank kembali oleh Penarik  setelah berakhirnya tenggang

wakiu pengunjukkan;

Bilyet Giro dibatalkan oleh Penarik selelah berakhirnya lengpanyg

wakiu penawaran;

7. Sudah ...
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10,

1

rn

16,

17

Sudah kadaluwarsa;

Coretan/perubahan tidak ditandatangani olch Penarik;
Bea meterai belum dilunasi;

Tanda tangan tidak cocok dengan specimen;

Stempel Kliring tidak ada;

. Stempel Kliring tidak sesuai dengan Bank Penerima;
. Endosemien pada Cek atas nama atau Cek atas order tidak ada;

4. Warkal  diblokir  pembayarannya  (surat  ketcrangan Kepolisian

terlampir);

- Rekening diblokir oleh instansi yang berwenang (surat pemblokiran

terfampir);

Warlat bukan untuk kami:

7. Perhitungan/encode tidak scsuai dengan nominal yang sebenamya.

B. Penolakan Cek/Bilyet Giro dan Tata Usaha Cek/Bi lyet Giro Kosong

Dalam hal Tertarik melakukan penolakan Cek/Bilyet Giro berdasarkan

alasan scbagaimana dimaksud pada huruf A1 vang dilakukan melalui

Kliring, Tertarik wajib menatausahakan penanikan  Cel/Bilyet Giro

Kosong Pemilik Rekening serta mengembalikan Cek/Bilyet Giro yang

ditolak kepada Pemcgang. Selanjutnya untuk keperluan penatausahaan

Cel/Bilyet Giro Kosong di Bank Indonesia, Tertarik wajib membuat,

menatausahakan  dan  menyampaikan  kepada Bank Indonesia yang

Mewilayahi hal-hal sebagai berilut :

L. Surat Keterangan Penolakan (SKP), yaitu surat yang ditujukan kepada

Pemegang  yang berisi  informasi  alasan penolakan atas suatu-

Cek/Bilyet  Giro  yang  diunjukkan kepada Tertarik pada suatu

tangpal | ..
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tanggal tertentu baik karena dananya tidak cukup maupun karena alasan

lainnya scbagaimana dimaksud pada huruf A.1 sampai dengan A.17.

Surat Peringatan atau pemberitahuan, yaitu surat yang ditujukan kepada
Penarik  Cek/Bilyet Giro Kosong agar menyadari kemungkinan
dilakukannya penutupan atas Rekeningnya dan pencantuman nama

Penarik dalam Dallar Hitam, vang dapat terdiri dari :

a. Surat Peringatan | (SP-I) untuk penolakar. Cek/Bilyet Giro Kosong

pertama, yang mengingatkan agar Penarik tidak menarik Cek/Bilyet

Giro Kosong lagi;

Surat Peringatan Il (SP-II) untuk penolakan Cek/Bilyet Giro
Kosong kedua, yang mengingatkan bahwa bank akan melakukan
penutupan Rekening dan mencantumkan nama Penarik  dalam
DaNar Hitam jika Penarik menarik Cek/Bilyet Giro Kosong untuk
ketiga kalinya;

Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening {SPF‘RJ; yailu surat yang
berisi informasi terjadinya penarikan Cek/Bilyet Giro kosong
scbagaimana  dimaksud dalam angka VIla dan b dan
pemberitahuan telah dilakukannya penutupan Rekening Penarik,
perintah untuk mengembalikan sisa buku Cek/Bilyet Giro yang
belum terpakai, pencantuman nama Penarik dalam Daflar Hitam

dan dihentikannya hubungan Rekening Koran Penarik dengan bank.

4. Daftar Warkal Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong, yaitu daftar yang

berisi nama-nama Penarik Cek/Bilyet Giro Kosong yang wajib

disampaikan oleh Tertarik kepada Penyclenggara Kliring sebagai

pengganti ..,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

penggantt tembusan SKP untuk keperluan Tata Usaha Cek/Bilyet Giro

Kosong.

Tata Cara Pembualan dan Peruntukan SKP

-

(]

SKP sebagaimana dimaksud dalam huruf B.1 dapat dibuat dengan cara
schagai bertkut

a. sccara manual dengan menggunakan mesin ketik/komputer;

b, menggunakan program Semi Otomasi Kliring Lokal (SOKL).

Bentuk Formulir SKP untuk SOKL, yang berlaku pula untuk Sistern
Kliring Otomasi dan Elektronik, adalah scbagaimana dimaksud pada
Lampiran 1 dan untuk Sistem Kliring Manual scbagaimana dimaksud

pada Lampiran 2.

Tertarik wajib mengisi SKP sccara lengkap, benar dan harus memuat
alasan penolakan scrta identitas Penarik Cek/Bilyet Giro vyang
meliputi nama, alamat, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), nomor
Rekening, tanggal pembuatan SKP dan tanda tangan pcjabat Tertarik.
Penulisan identitas Penarik pada SKP harus sama dengan penulisan
identitas Pemilik Rekening (Penarik) pada Perjanjian Pembukaan
Rekening, termasuk penulisan singkatan gelar dan tanda baca seperti

titik dan koma.
Dalam hal Penarile Cek/Bilyet Giro schagaimana dimaksud dalam
angka 2 adalah :

a. suatu firma, CV, perseroan terbatas (PT), koperasi, yayasan,
perkumpulan maka disamping harus memuat nama perusahaan yang
bersangkutan dicantumkan pula nama Penariknya (penanda tangan

Cek/Bilyet Giro yang bersangkutan) scbagai informasi dalam SKP:
b. salah satu atau lebih Pemilik Rekening  yang membentuk

Rekening ...
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4.

Bentuk Formulie  SKP tambahan yang berlaku untuk sistem Manual

Rekening Gabungan, maka disamping SKP untuk Peonarik vang
melakakan  Penankan Cek/Bilyet Giro kosong, wajib pula
dibuatkan SKP tambahan scsuai jumlah Pemilik Rekening
Gabungan (jeint account) laimya. SKP tambahan dimaksud,
sclanjutnya  wajib  diserahkan  kepada Bank Indonesia yang
Mewilayahi.

Dengan demilian, atas satu lembar Penartkan Cek/Bilvet Giro
Kosong yang Penariknya merupakan Pemilik Rekening Gabungan,

dinungkinkan terdapat lebih dari satu [embar SKP.

Pembuatan SKP tambahan  untk  Pemilik Rekening Gabungan
dilakukan sccara manual dengan menggunakan mesin ketik/komputer
dan dibedakan dengan SKP yang memual data nama Penarik yang
menandatangani Cel/Bilyet Giro Kosong, Pembedaan SKP tambahan
terscbut - dilakukan dengan cara membubuhi stempel “Rekening

Gabungan” (RG).

SOKL, Otomasi dan Elcktronik, adalah scbagaimana dimaksud pada

Lampiran 2-1.

Tata Cara penulisan Nama dalam SKP, adalah seperti contoh sebagai

berkut :

a. Nama perorangan termasuk usaha-usaha scperti toko, bengkel,

rumah makan, warung, dan kongsi :

Nama Nasabah : Sudijono bdn. Toko Sumelch

b. Nama perorangan dengan gelar akademik atau marga atau gelar

keagamaan :

Nama
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Nama Nasabali @ Deddy Rusbandy, S.H.
Nama Nasabah  : Perdi Silalahi, Drs,
Nama Nasabah  : Abdulah, Haji, F.X. Setiabudi.
¢. Nama Nasabah yang berbentuk Fa, CV, PT, koperasi, yayasan,
perkumpulan ;
Nama Nasabah  : Maju Mundur, PT.
Mama Penarik  : Rendra Suhamim, Ir.
d. Nama Nasabah Rekening Gabungan (joint acconnt)

Nama Nasabah  : Dadap

Misalnya Dadap membentuk Rekening Gabungan (oint account)
dengan 2 (orang) rekannya, yaitu Polan dan Noyo maka dalam hal
Dadap melakukan penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong maka
disamping SKP atas nama Dadap, bank wajib pula membuat 2 (dua)

buah SKP tambahan, yaitu untuk dan atas nama !
1} Nama Nasabah : Polan
2) Nama Nasabah : Noyo

6. SKP dibuat dalam rangkap 4 (empat), yaitu :

a. Lembar ke-1 untuk Pemegang yang diberikan oleh Tertarik melalui

Bank Penerima;
b. Lembar ke-2 untuk Tertarik sebagai arsip;
¢. Lembar ke-3 untuk arsip Bank Pencrima;
d. Lembar ke-4 untuk Bank Indonesia yang Mewilayahi.

7. Tertarik wajib menyampaikan SKP kepada Bank Indonesia vang
Mewilayahi untuk keperluan penatausahaan Cek/BG Kosong. Untuk
bank-bank yang berada diwilayah yang tidak terdapat Kantor Bank

Tndonesia ...
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Indonesia,  penyampaian  kepada  Kantor  Bank  Indonesia  yang
Mewilayaln  dimaksud  dilakukan  melalui  penyelenggara  Kliring

selempat.

D. Tata Cara Pembuatan dan Peruntukan SP-1/SP-1I/SPPR

(o )

Pembuatan SP-I/SP-ISPPR scbagaimana dimaksud dalam huruf B.2
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Bagi Peserta Kliring Sistem Manual dapat menggunakan mesin

ketik/komputer (manual );

b. Bagi Peserta Kliring yang kegiatan Kliring Pengembaliannya
menggunakan Sistem Kliring Semi Otomasi (termasuk didalamnya
Sistem Kliring Otomasi dan Elcktronik), dapat memanfaatkan

program SOKL.

. SP-I/5P-1/SPPR dibuat dalam rangkap 3 (tiga), yaitu :

a. Lembar ke-1 untuk Penarik Cek/Bilyet Giro Kosong;
b. Lembar ke-2 untuk arsip Tertarik:

c. Lembar ke-3 Bank Indonesia yang Mewilayahi,

. Setiap Tertarik yang menyampaikan SP-1/SP-TI/SPPR kepada Penarik,

satu  tembusannya disampaikan kepada Bank Indonesia yang
mewilayahi. Untuk bank-bank yang berada diwilayah yang tidak terdapat
Kantor Bank Indonesia, penyampaian kepada Kantor Bank Indonesia

yang mewilayahi dilakukan melalui penyclenggara Kliring setempat,

Contoh SP I, SP 1I den SPPR adalah sebagaimana tercantum pada

Lampiran 3-1 sampai dengan 3-3.

E. Tata Cara Pembuatan dan Peruntukan Daflar Warkat Yang Ditolak Dengan

Alasan Kosong

1. Pembuatan . ..
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I. Pembuatan dan pengisian Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan .

Kosong dimaksud dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut ;

i, bagt Peserta Kliring Sistem Manual dapat menggunakan mesin
ketik/komputer (manual;

b. bagi Peserta Kliring yang kegiatan Kliring Pengembaliannya
menggunakan Sistem Semi Otomasi (termasuk didalamnya Sistem
Kliring Otomasi dan Elektronik), dapat memanfaatkan program

SOKL.

2. Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong dibuat dalam
rangkap 2, yaitu :
a. Lembar ke-1 untuk arsip Tertarik;

b. Lembar ke-2 untuk Bank Indoncsia yang Mewilayahi.

3. Tertarik wajib menyampaikan Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan
Alasan Kosong kepada Bank Indonesia yang Mewilayahi untuk
keperluan  penatausahaan Cel/BG Kosong. Untuk bank-bank yang
berada diwilayah yang tidak terdapat Kantor Bank Indonesia,
penyampaian kepada Kantor Bank Indonesia yang Mewilayahi dimaksud
dilakukan melalui penyelenggara Kliring setempat,

Contoh Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong adalah

scbagaimana dimaksud pada Lampiran 4.

F. Tata Cara Penyampaian SKP, SP-I, SP-II atau SPPR, dan Daftar Warkat
Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong.

I. Terhadap Cek/Bilyet Giro yang diunjukkan Pemegang kepada Bank

Tertarik melalui Kliring dan ditolak, maka :

a. penyampaian lembar SKP baik kepada pemagang (melalui bank

penerima . ..
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penerima) dan penyelenggara, serta Dafiar Warkat Yang Ditolak
Dengan Alasan Kosong kepada Penyelengpara, wajib dilakukan
Tertarik pada jadwal Kliring Pengembalian dalam satu siklus

Khiring yvang sama;

b. penyampaian SP-I, SP-II atau SPPR kepada Penarik dan
Penyelenggara dapat dilakukan melalui surat atau penyampaian

secara langsung,

Penyampaian  SP-1, SP-II atau SPPR kecpada Penyelenggara
scbagaimana dimaksud dalam huruf b dapat dilakukan bersama-sama
dengan penyampaian SKP dan Dafltar Warkat Yang Ditolak Dengan

Alasan Kosong sebagaimana dimaksud dalam huruf a.

2. Khusus untuk penyclenggaraan kliring di dacrah yang tidak terdapat
Kantor Bank Indonesia, Penyclenggara wajib menyampaikan SKP, SP-
I/SP-II/SPPR dan Dafiar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong
dari Tertarik schbagaimana dimaksud dalam huruf B secara mingguan
bersama-sama dengan penyampaian Laporan Mingguan kepada Bank
Indonesia yang Mewilayahi sebagaimana dimaksud dalam angka I11.B.1
Surat Edaran No. 1/4/DASP tanggal 29 November 1999 perihal
Pemberian Persetujuan Terhadap Pihak Lain Untuk Menyclenggarakan

Kliring di Dacrah yang Tidak Terdapat Kantor Bank Indonesia.

V. Pembatalan Atas Penolakan Cek/Bilyet Giro Kosong.

1. Apabila terjadi kekeliruan penolakan terhadap pengunjukkan Cek/Bilyet
Giro yang semestinya dananya cukup, tetapi karena kesalahan administrasi,
bank (Tertarik) terlanjur menolak dengan alasan dananya tidak cukup maka
bank (Tertarik) yang bersangkutan dapat mengajukan permohonan

pembatalan kepada Bank Indonesia yang Mewilayahi, agar

2. penolakan ...
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. penolakan  tersebut  tidak  diangpap scbagai  pelanggaran  Penarikan

Cek/Bilyet Giro Kosong.

. Permohonan pembatalan atas penolakan pengunjukkan Cek/Bilyet Giro

Kosong dengan alasan dananya tidak cukup dilakukan dengan ketentuan

scbagai berikut :

a. Permohonan digjukan sccara lertulis oleh Tertarik kepada Bank
Indonesia yang Mewilayahi dengan melampirkan bukti-bukti tertulis
yang mendukung adanya kesalahan  administrasi bank (misalnya
salinan/fotokopi rekening koran Nasabah) yvang telah dilegalisir oleh

Pejabat Tertarik yang berwenang;

b. Permohonan scbagaimana dimaksud dalam huruf a harus sudah diterima
oleh Bank Indonesia yang Mewilayahi paling lambat 15 (lima belas)

hari kerja scjak tanggal penolakan Cek/Bilyet Giro Kosong;

¢. Secgala akibat dari kekeliruan sebagaimana dimaksud dalam angka 1

sepenuhnya merupakan tanggung jawab Tertarik yang bersangkutan,

- Scliap permohonan schagaimana dimaksud dalam angka 1, Tertarik
dikenakan biaya administrasi sebesar Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah).
Pengenaan biaya tersebut dilakukan dengan mendebet rekening Tertarik
atau rekening kantor lain dari bank yang sama dengan Tertarik di Kantor
Bank Indonesia yang Mewilayahi pada awal bulan berikutnya setelah

permohonan diterima oleh Bank Indonesia.

Dalam hal nama Penarik Cek/Bilyet Giro sudah dimasukkan dalam Dafiar
Hitam maka apabila permohonan pembatalan disetujui, Bank Tndonesia

yang Mewilayahi akan membuat koreksi atas Daftar Hitam tersebut.

VL Penutupan ...
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VL

Penutupan Rekening Nasabah Oleh Tertarik

l,

twd

Tertanik wajib menutup Rekening giro Pemilik Rekening apabila yang

bersangkutan :

a. Menank Cel/Bilyet Giro Kosong 3 (tiga) lembar atau lebih dalam
Jangka waktu 6 (enam) bulan; :

b, Menank Celi/Bilyet Giro Kosong | (satu) lembar dengan nilai nominal

Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) atau lebih; atau
c. Namanya lercantum dalam Daftar Hitam yang masih berlaku.

Kewajiban Tertarik scbagaimana dimaksud dalam angka 1 tidak berlaku
untuk Rekening pinjaman, namun Pemilik Rekening yang bersangkutan

tidak diperkenankan melakukan penarikan.

. Jangka waktu 6 (ecnam) bulan scbagaimana dimaksud dalam angka 1.a,

dihitung dengan cara “mulai dari-sampai” seperti contoh sebagai berikut:

A tercatat telah menarik 3 lembar Cek/Bilyet Giro Kosong masing-masing
pada tanggal 15 Januari 2000, 15 April 2000 dan 14 Juli 2000 maka
penolakan terakhir pada tanggal 14 Juli 2000 diperhitungkan scbagai
penolakan ketiga karcna belum melampaui 6 (enam) bulan. Namun apabila
penolakan ketiga terjadi pada tanggal 15 Juli 2000 maka penolakan tanggal
15 Januari 2000 tidak diperhitungkan, karena pada tanggal 15 Juli 2000

telah melampaui kurun waktu 6 (cnam) bulan.

Penghitungan penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong scbagaimana dimaksud

dalam angka |.a dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Setiap lembar Cek/Bilyet Giro yang diunjukkan oleh Pemegang dan
ditolak pembayarannya olch Tertarik dengan alasan saldo tidak cukup
atau Rekeming telah ditutup digolongkan sebagai Cek/Bilyet Giro
Kosong,

b. Cek/Bilyet ...
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Celv/Bilyet Giro yang ditolak dengan alasan selain dalam angka IV.A3
(Persyaratan formal Cel/Bilyet Giro tidak dipenuhi), 4 (Tanggal
efekuf Bilyet Giro belum sampai), 5 (Cek ditarik kembali oleh penarik
setelah berakhirnya tenggang waktu pengunjukkan), 6 (Bilyet Giro
Dibatalkan olch penarik  sctelah  berakhimya tenggang  waktu
penawaran), T (Sudah kadaluwwarsa), dan 16 ( Warkat bukan untek kami)
namun dananya tidak cukup atau rekening telah ditutup, tetap
digolongkan schagai penolakan Cek/Bilyet Giro Rosong. Scbhaliknva
CekiBilyer Giro yang ditolak dengan alasan dalam angka IV.A3, 4, 5,
6, 7, dan 16 namun dananva tidak cukup, tidak digolongkan sehagaj
penolakan Cek/Bilyet Giro kosong. Hustrasi penggolongan penolakan

Cek/Bilyet Giro sebagaimana Lampiran 3,

Satu lembar Cek/Bilyet Giro vang sama dan diunjukkan secara
ulang-ulang olch Pemegang kepada Tertarik melalu Kliring dan
ditolak pembayarannyz oleh Tertarik melalui kliring dengan alasan
saldo udak cukup dan atau Rekening telah ditutup, dihitung schagai satu

lembar Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong.

Beberapa lembar Cek/Bilyet Giro vang diunjukkan oleh Pemegang
melalui Kliring dan ditolak pembayarannya oleh satu Tertarik atau
beberape Tertanik pada tanggal veng sama melalw Kliring dengan
alasan saldo tidak cukup dan atay Rekening telah ditutup, jumlah
Penarikan Cek/Bilyer Giro kosong dihitung schanyak jumlah lembar

Cek/Bilyet Giro vang ditolak dengan alasan tersebut.

Khusus  untuk  Pemilik Rekening  Gabungan  (joint  account),
Perhitungan penarikan Cek/Bilyet Giro kosong oleh nasabah Rekening
Liabungan (Joint account) dilakukan dengan ketentuan scbagai berikut;
) Dalam hal terdapat salah saty atau lebih Pemilik Rekening
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2)

Gabungan melakukan Penarikan Cel/BG Kosong yang bersumber
dari Rekening Gabungan dimana penarikan dimaksud memenuhi
kriteria sebagaimana dimaksud dalam angka l.a atau 1.b maka
Rekening Gabungan {joint account) akan ditutup oleh Tertarik dan
nama-nama scluruh Pemilik Rekening Gabungan (foint account)

akan dicantumkan ke dalam Datftar Hitam,

Dalam hal salah satu atau Icbih Pemilik Rekening Gabungan yang
sama  melakukan  penarikan  Cek/Bilyet Giro Kosong  yang
bersumber dari Rekening Gabungan (jeint account) dan Rekening
lain baik pada bank yang sama maupun bank yang berbeda, dimana
penarikan dimaksud memenuhi kriteria schagaimana dimaksud

dalam angka V1.1, maka :

a) Rekening Gabungan (joint account) akan ditutup oleh Tertarik
dan nama pemilik Rekening Gabungan (oeint account) yang
melakukan  penarikan  Cek/Bilyet Giro Kosong  akan

dicantumkan ke dalam Daftar Hitam;

b) Pemilik Rekening Gabungan (jeint account) lainnya yang tidak
melakukan penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong namun Rekening
Gabungannya telah ditutup scbagaimana dimaksud dalam hyruf
a), selanjutnya dapat mclakukan pembukaan Rekening baru
dengan memenuhi persyaratan dan tata cara pembukaan
Rekening sesuai ketentuan yang berlaku scbagaimana dimaksud

dalam angka I1.

Contoh perhitungan Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong oleh
Nasabah Rekening Gabungan (joint account) adalah scbagaimana

tercantum pada Lampiran 6.

VII. Dattar ..,
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V1. Daftar Hitam

A, Pencantuman nama Pemilik Rekening ke dalam Daftar Hitam

Pemilik Rekening yang melakukan Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong

schagaimana dimaksud dalam angka V1.1.a dan 1.b, namanya dicantumkan

dalam Daftar Hitam, dengan ketentuan sebagai berilkut :

L

(]

Pencantuman nama Nasabah ke dalam Daftar Hitam scbagaimana

dimaksud dalam anglaa V1. 1La didasarkan atas jumlah lembar Penarikan

tanpa menunggu tembusan SPPR dari Tertarik yang bersangkutan.

Nama-nama Pemilik Rekening yang dapat dicantumkan dalam Daftar

Hitam adalah nama perorangan, badan usaha dan badan hukum, dengan

contoh scbhagai bertkut :

i,

Nama perorangan termasuk usaha-usaha seperti toko, bengkel,

rumah makan, warung, dan kongsi.
Nama Nasabah : Sudijono bdn. Toko Sumelch

Nama perorangan dengan gelar akademik atau marga atau gelar

keagamaan.

Nama Nasabah : Deddy Rusbandy, S.H.

Nama Nasabah : Perdi Silalahi, Drs.

Nama Nasabah : Abdullah, Taji; F.X. Setiabudi.

Nama Nasabah yang berbentuk Firma, CV, Perscroan Terbatas
(PT), koperasi, yayasan, perkumpulan, berikut nama Penarik

(penanda tangan) Cek/Bilyet Giro Kosong yang bersangkutan ;
Nama Nasabah  : Maju Mundur, PT.

Nama Penarik  : Rendra Suhamim, Ir,

Pencantuman . ..
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Cad

h

Pencantuman nama Penarik pada Nasabah yang berbentuk Firma,
CV, Perscroan Terbatas, koperasi, yayasan, perkumpulan dalam
Daftar Hitam semata-mata berlaku hanya sebagai informasi.

d. Seluruh nama Nasabah yang membentuk Rekening Gabungan.

. Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah

]

(BUMD) dan badan-badan usaha yang didirikan olch instansi

pemcrintah/lembaga negara seperti koperasi, yvayasan dll.

Dalam hal Nasabah yang namanya tercantum dalam Daftar Hitam
dimaksud memiliki Rekening atas nama suatu badan atau Rekening
perorangan dan atau Rekening Gabungan oint account), maka baik
Rekening atas nama badan atau perorangan dan atau  Rekening
Gabungan (joint account) yang ada, wajib ditutup olch Tertarik dengan

memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam angka V1.4,

Instansi pemerintalylembaga negara, bank umum dan bank perkreditan
rakyal yang telah melakukan Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong,
namanya tidak dicantumkan dalam Daflar Hitam namun Rekeningnya

wajib ditutup olch Tertarik.

Apabila terdapat Pemilik Rekening yang masih tercantum dalam
Dattar Hitam  yang masih berlaku, melakukan Penarikan lagi
Cek/Bilyet Giro Kosong sebagaimana dimaksud dalam angka V1.1.a
dan 1.b dalam kurun waktu 1 (satu) tahun scjak tanggal pencrbitan
Daftar Hitam maka Pemilik Rekening tersebut akan dicanturnkan
kembali dalam Daftar Hitam berikutnya. Secbagai ilustrasi dapat

dikemukakan contoh dalam Lampiran 7.

B, Masa ...
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D.

Masa Berlaku Daltar Hitam

Daftar Hitam diterbitkan olch Bank Indonesia yvang Mewilayahi sccara
berkala dan berlaku selama 1 (satu) tahun sejak tanggal penerbitan.
Dengan demikian nama Pemilik Rckening yang tercantum dalam Daftar
Hitam Penarik Cek/Bilyet Giro Kosong akan hapus dengan sendirinya
setelah masa berlakunya Daftar Hitam berakhir dan Pemilik rekening
dimaksud dapat diterima kembali scbagai Nasabah Bank.

Wilayah Berlaku Daflar Hitam

Daftar Hitam berlaku di wilayah Kliring lokal sctempat. Bank-bank di
suatu wilayah Kliring dapat memanfaatkan informasi yang terdapat dalam
Daftar Hitam yang berlaku untuk wilayah Kliring lokal lainnya dengan
mengajukan permohonan sceara tertulis kepada Bank Indonesia yang

Mewilayahi.
sifat Daltar Hitam

Daftar Hitam bersifat rahasia dan hanya dipergunakan sccara terbatas
untuk keperluan intern Bank. Dengan demikian nama-nama  yang
tercantum dalam Daftar Hitam udak diperkenankan untuk diumumkan

kepada pihak lain sclain perbankan.
Periode Penerbitan Daftar Hitam

Daftar Hitam diterbitkan oleh Bank Indonesia yang Mewilayahi pada
sctiap akhir bulan. Data Daftar Hitam yang diterbitkan terscbut paling
lama adalah data pemilik Rekening yang melakukan penarikan Cek/Bilyet
Giro kosong scbagaimana dimaksud dalam angka VI.l.a dan 1.b pada
periode  penarikan sampai dengan akhir bulan sebelumnya. Dengan
demikian Daftar Hitam yang diterbitkan olch Bank Indoncsia yang
Mewilayahi dapat memuat data pemilik Rekening yang melakukan

penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong sampai dengan tanggal
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VIII.

IX.

tertentu pada bulan yang sama dengan bulan penerbitan Daftar Hitam yang

bersangkutan, Tustrasi Penerbitan Daftar Hitam sebagaimana Lampiran &.

Kewajiban Tertarik Terhadap Pemilik Rekening yang Rekeningnya Ditutup

Dalam hal Tertarik/bank melakukan penutupan Rekening berdasarkan
ketentuan scbagaimana dimaksud dalam anpka VI.I maka kepada Pemilik
Rekening yang bersangkutan Tertarik/bank wajib melakukan hal-hal sebagai

bertkut

1. Membekukan Rekening Penarik terhadap sctiap upaya penarikan dengan
menggunakan Cek/Bilyet Giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau
dengan pemindahbukuan, Namun demikian, Rekening dimaksud dapat tetap
menerima aliran dana masuk atau aliran dana yang bersifat mengkredit

Rekening yang dibekukan dimaksud,

2. Meminta Pemilik Rekening untuk segera mengembalikan sisa blanko
Cek/Bilyet Giro yang belum digunakan untuk mencegah kemungkinan

penyalahgunaan.

Pembukaan Rekening Khusus

Dalam hal telah dilakukan penutupan rekening scbagaimana dimaksud dalam
angka V1.1, Tertarik/bank wajib segera melakukan hal-hal scbagai berikut :
I. Membuka Rekening Khusus dan memindahkan sisa dana yang terdapat pada

Rekening Penarik yang telah ditutup dengan persyaratan sebagai berikut -

a. Penarik yang bersangkutan telah mengembalikan blanko Cek/Bilyet
Giro yang belum terpakai kepada Tertarik. Dalam hal Penarik yang

bersangkutan tidak dapat mengembalikan blanko Cek/Bilyet Giro
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b. yang belum digunakan dimaksud dengan alasan blanko Cek/Bilyet Giro
hilang maupun olch sebab lainnya, maka atas alasan dimaksud wajib
dimintakan surat keterangan dari Kepolisian sebagai pengganti blanko
Cek/Bilyei Giro;

¢. Dalam hal masih terdapat Cek/Bilyet Giro yang masih beredar maka
Penarik wajib menyediakan dana yang cukup yang pemenuhannya
divtamakan untuk mclunasi Cek/Bilyet Giro Penarik yang masih

beredar: *

2. Dalam hal terdapat pengunjukkan Cek/Bilyet Giro yang masih beredar
scbagaimana dimaksud dalam angka 1.b melalui Kliring dan ditolak dengan
alasan saldo pada Rekening Khusus tersebut tidak cukup maka Cek/Bilyet
Giro terscbut akan dikategorikan scbagai Cek/Bilyet Giro Kosong

schagaimana dimaksud dalam angka VILA.S.

3. Penarikan dana dari Rekening Khusus selain dengan Cek/Bilyet Giro yang

masih beredar, hanya dapat dilakukan dengan kuitansi.

4. Apabila terbukti bahwa seluruh Cek/Bilyet Giro vang telah beredar telah
dibayarkan/dipindahbukukan, Tertarik wajib menutup Rekening Khusus
tersebut disertai dengan pemberitahuan sceara tertulis kepada Penarik yang

bersangkutan.

Penutupan Rekening Pemilik Rekening Atas Permintaan Sendiri

Pemilik Rekening yang karena scsuatu alasan tertentu bermaksud untuk
menutup Rekening atas permintaan sendiri maka terhadap Pemilik Rekening
tersebut wajib dipersyaratkan kewajiban schagai berikut ;

I. Mengembalikan blanko Celd/Bilyet Giro yang belum digunakan.

2. Menyerahkan surat pernyataan diatas meterai yang cukup, yang sckurang-

kurangnya memuat pernyataan bahwa :
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XL

XIL

i,

Semua kewajiban yang berkaitan dengan penggunaan Cek/Bilyet Giro

Nasabah telah disclesaikan dengan baik;

Tidak lagi terdapat Cel/Bilyet Giro Pemilik Rekening yang masih

beredar di masyaralkat,

Pemilik Rekening bersedia untuk dicantumkan ke dalam Daftar Hitam
apabila ternyata masih terdapat Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong
yang memenuhi ketentuan schagaimana dimaksud dalam angka V1.1.a
dan 1.b dan membcebaskan Tertarik dari scgala tuntutan schagai akibat
pencantuman nama Pemilik Rekening yang bersangkutan dalam Daftar

Hitam tersebut.

Pengawasan

Bank Indonesia melakukan pengawasan terhadap Tertarik atas pelaksanaan

ketentuan-ketentuan dalam Surat Edaran ini baik sccara langsung maupun tidak

langsung,

I. Dalam rangka pengawasan langsung, Tertarik wajib memberikan kepada

Bank Indoncsia :

d.

Keterangan dan data yvang diminta;

Kesempatan untuk melihat semua dokumen dan sarana fisik yang
berkaitan dengan pembukaan rekening, penarikan Cek/Bilyet Giro dan

Tata Usaha Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong;

Hal-hal lain yang diperlukan.

2. Dalam rangka pengawasan tidak langsung, Tertarik wajib mecnyampaikan

laporan, keterangan, dan penjelasan sesuai dengan tata cara vang ditctapkan

olch Bank Tndonesia.

Sanksi

Bank yang melanggar ketentuan dalam Surat Edaran ini dikenakan sanksi

dalam ...
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dalam rangka pembinaan dan pengawasan bank karena ketidakpatuhan terhadap
ketentuan yang berlaku.
Xl PENUTUP

Dengan berlakunya Surat Edaran ini maka Surat Edaran Bank Indoncsia

Nomor

a. 19/1/UFPB tanggal 23 April 1986 perihal Penatausahaan rckening

gabungan (joint account);
b. 28/137/UPG tanggal 5 Januari 1996 perihal Cek/Bilyet Giro Kosong; dan

¢. 29/18/UPG tanggal 7 Mei 1996 perihal Penyampaian Surat Peringatan I,

Surat Peringatan 11 dan Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Ketentuan dalam Surat Edaran ini berlaku scjak tanggal 8 Juni 2000,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Surat Edaran

ini dengan pencmpatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA

HARMATN SALIM
DEPUTI DIREKTUR AKUNTING
DAN SISTEM PEMBAYARAN
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Lampiran 1

Kepada : 007-0013
BANK XXX JAKARTA

SURAT KETERANGAN PENOLAKAN
WARKAT LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL

Bersama ini kami kembalikan :

1. BILYET GIRO No. Seri : 654321
Tel. : 13-10-1999 Rp. 13.000.000,00
Alasan . Rekening telah ditutup (termasuk ditutup atas permintaan sendiri)
Nama Nasabah » SUDIIONO SUMELEH, IR. MBA,
Alamat o JL. CENDANA HARUM NO. 13 JAKARTA BARAT
NP W.P : 01.013.133.3.123

No, Rekening: 1234567890
JAKARTA, 13 OKTOBER 1999
BANK YYY
KC. JKT SABANG

ttd

( Nama Jelas)

B e L 1161170 e | L 1 |
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Lampiran 2

Kepada PT. Bank .....

SURAT KETERANGAN PENOLAKAN
WARKAT LALU LINTAS PEMBAY ARAN GIRAL .

Bersama ini kami kembalikarn ¢

CEK No. Rp.
BILYET GIRO No. Rp.
Karena alasan-alasan seperti tercantum pada angka .......... At di bawah ini.

Saldo tidak cukup.

Rekening telah ditutup (termasuk ditutup atas permintaan sendiri)

Persyaratan formal Cek/Bilyet Giro tidak dipenuhi yaitu :

4. Tulisan "Cek"/"Bilyet Giro" dan Nomor Cek/Bilyet Giro yang bersangkutan;

b.  Nama Tertarik;

¢. Perintah yang jelas dan tanpa syarat untuk membayar/memindahbukukan dana
atas beban Rekening Penarik:

d.  Nama dan nomor Rekening Pemegang;

¢. Nama Bank penerima;

f. Jumlah ...
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e

Jumlah dana yang dipindahbukukan baik dalam angka maupun dalam huruf
selengkap-lengkapnya;

Tempat dan tanggal Penarikan;

Tanda tangan, nama jelas dan atau dilengkapi dengan cap/stempel  sesuai
denpan persyaratan pembukaan Rekening (khusus untuk Bilyet Giro);

Tanda tangan penarik dan atau di tengkapi dengan cap/stempel scsuai dengan

petsyaratan pembukaan Rekening (khusus untuk Cek).

Tanggal efcktil Bilyet Giro belum sampai;

Cel

ditarik  kembali oleh Penarik  sctelal berakhirnya  tenggang  wakty

pengunjuklkan:

Bilyet Giro dibatalkan olch Penarik  setelah berakhirnya cnggang waktu

penawaran:

Sudah Kadaluwarsa:

Coretan/perubahan tidak ditandatangani oleh Penarik:

Bea meterai belum dilunasi:

. Tanda tangan tidak cocok dengan specimen;

. Stempel Kliring tidak ada;

- Stempel Kliring tidak sesvai dengan Bank penerima;

- Endosemen pada Cek atas nama (Cck atas order ) tidak ada;

. Warkat diblokir pembayarannya (surat keterangan Kepolisian terlampir);

- Rekening diblokir oleh instansi yang berwenang (surat pemblokiran terlampir);
. Warkat bukan untuk kami;

. Pethitungan/encode tidak sesuai dengan nominal yang schenarnya;

Nama ..,
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MNama Nasabah

MNarma Penarnik

Alamat
Telpon
No. Rekening
NPWP
BANK o
ttd
(MNama Jclas)

Keterangan

= Lembar ke-1 untuk pemegang melalui bank penerima.,

= Lembar ke-2 untuk bank tertarik.

— Lembar ke-3 untuk bank penerima

— Lembar ke-4 untuk Bank Indonesia yang mewilayahi melalui penyelenggara

Kliring (urtuk Sistem Kliring Manual).

=='fj| =
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SURAT KETERANGAN PENOLAKAN

WARKAT LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL RG

(SKP Tambahan Untuk Rekening Gabungan)

Bersama int kami kembalikan -

CEK N¢. Rp.

Lampiran 2-1

I. Saldo tidak cukup.

2. Rekening telah ditutup (termasuk ditutup atas permintaan sendiri)

3. Persyaratan formal Cek/Bilyet Giro tidak dipenuhi yaitu :

a. Tulisan "Cek"/"Bilyet Giro” dan Nomor Cek/Bilyet Giro vang bersangkutan;

Ir. Mama Tertank:

¢. Perintah yang jelas dan tanpa syarat untuk membayar/memindahbukukan dana

atas beban Rekening Penarik;
d. Nama dan nomor Rekening Pemegang;

¢. Nama Bank penerima;

f. Jumlah ...
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f. Jumlah dana yang dipindahbukukan baik dalam angka maupun dalam huruf
sclengkap-lengkapnya;

g. Tempat dan tanggal Penarikan:

h. Tanda tangan, nama jelas dan atau dilengkapi dengan cap/stempel  sesuai
dengan persyaratan pembukaan Rekening (khusus untuk Bilyet Giro);

i. Tanda tangan penarik dan atau dilengkapi dengan cap/stempel  sesuai dengan

persyaratan pembukaan Rekening (khusus untuk Cel).

I

Tanggal efckiif Bilvet Giro belum sampai;

i

Cek ditarik kembali oleh Penarik  setelah berakhimya ienggang waktu

pengunjukkan;

6. Bilyet Giro dibatalkan oleh Penarik  setelah berakhirnya lenggang waktu
penawaran;

7. Sudah Kadaluwarsa;

8. Corctan/perubahan tidak ditandatangani olch Penarik:

9. Bea meterai belum dilunasi;

10. Tanda tangan tidak cocok dengan specimen;

[1.Stempel Kliring tidak ada:

12. Stempel Kliring tidak sesuai dengan Bank pencrima;

[3. Endosemen pada Cek atas nama (Ccek atas onder ) tidak ada;

14. Warkat diblokir pembayarannya (surat keterangan Kepolisian terlampir);

| 5. Rekening diblokir oleh instansi yang berwenang (surat pemblokiran terdampir),
16. Warkat bukan untuk kami;

17. Perhitupgan/encode tidak sesuai dengan nominal yang schenarnya;

Nama ...



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MNama Nasabah
Nama Penarik
Alamat
Telpon

MNo. Rekening

NPWP
BANI i
ttd
(Nama Jelas)
Keterangan

— Lembar ke-1 untuk pemegang melalui bank pencrima.

— Lembar ke-2 untuk bank tertarik.

—  Lembar ke-3 untuk bank penerima

— Lembar ke-4 untuk Bank Indonesia yang mewilayahi melalui Penyelenggara

Kliring (untuk Sistem Kliring Manual).
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Lampiran 3-1
Surat Peringatan |

Kepada ............ Jakarta, .........

Perihal : Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong

Dengan ini diberitahukan bahwa pada tanggal ................. kami telah menerima
| (satu) lembar Cel¢/Bilyet Giro yang ditarik oleh Saudara, yaitu :
» CekiBilyet Giro®) No. ... gl SehesarRp: ... ..cemmsrens
Yang kami tolak pembayarannya karena dana Saudara pada kami tidak mencukupi
untuk memperhitungkan Cek/Bilyet Giro tersebut,

Sclamutya kami meminta perhatian Saudara agar kejadian terscbut tidak
terulang lagi, karcna hal terschut dapat mengakibatkan penutupan Rekening Saudara,

Demikian agar Saudara maklum.

11d

¢c.: Bank Indoncsia. (Nama Jclas)

*} Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3-2

Sural Peringatan 11
NO: 2
Kepada ... L e

Perihal © Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong

Menunjuk surat kami kepada Saudara No. 1 tanggal .......... perihal tersebut di
atas, dengan ini kami beritahukan bahwa pada tanggal ........ kami telah menerima lagi
Cek/Bilyet Giro Kosong yang Saudara tarik yaitu :
= CehiBilyer Giro®) o, S el i Sebesar Rp. v yang
kami tolak pembayarannya karena dana Saudara pada kami tidak mencukupi untuk
memperhitungkan Cek/Bilyet Giro tersebut. Kami minta perhatian Saudara bahwa
surat peringatan ini merupakan peringatan yang terakhir, schingga apabila Saudara
melakukan Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong Jagi, maka Rekening Saudara akan
kami tutup.

Penutupan Rekening  dimaksud  akan  mengakibatkan pencantuman  nama
Saudara dalam Daftar Hitam dan dihentikannya hubungan Rekening Saudara dengan
Bank-Bank lainnya.

Demikian agar Saudara maklum.

cc.: Bank Indonesia, {Nama Jeclas)

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 3-3

Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening (SPPR)

Perithal : Penutupan Rekening koran Saudara karena

Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong,

Meskipun telah 2 (dua) kali kami berikan sural peringatan kepada Saudara
yaitu surat No. 1 tanggal .......... ......... dan No. 2 tanggal ................ namun pada tanggal
conneeeene. SaUdara masih menarik Celk/Bilyet Giro Kosong lagi yaitu :

- Cek/Bilyet Giro Now coovveveee gl HCERBSAT Rp. v
Oleh karena itu sesuai dengan ketentuan yang berlaku mulai tanggal surat ini rekening
Saudara kami tutup,

Schubungan dengan hal terscbut di atas kami minta agar Saudara
mengembalikan  sisa buku cek/bilyet giro vang belum teipakai dan kini masih ada
dalam perscdiaan Saudara yang menurut tata usaha kami masing-masing bernomaor:
R e ke sampai dengan No. .,................ & RS s
= BN vl sampai dengan No. ...

Sclanjutnya perlu kami kemukakan bahwa nama Saudara akan dicantumkan

dalam daflar hitam nasabah penarik cel/bilyet giro kosong yang diterbitkan olch

Bank ...
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Bank Indoncsia dan dihentikannya hubungan rckening koran dengan bank-bank

lainnya.

Penutupan rekening Saudara terscbut berlaku sclama 1 tahun sejak tanggal
penerbitan daftar hitam,

Demikian agar Saudara maklum.

ttd

(MNama Jelas)

ce.: Bank Indonesia.

*) Coret yvang tidak pertu
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Lam piran 4

andi Bank @ 000 - 0000
ama Bank ; Bank ZZ7 KC LOSARI PSOKL -
204
DAFTAR WARKAT YANG DITOLAK
DENGAN ALASAN KOSONG
TANGGAL ; 05/10/99
NO NAMA NASABAH, NPWP & JENIS MO NOMINAL ALASAN
NAMA PENARIK & NO.REKG. CEK/BG PENOLAKAN
ALAMAT NASABAH NASABAH & TGL.
WERE
ANGIN LESUS. PT. 26781222 111 BG 5445202 | 2.000.000,0 | SALDO
Penarik : Timbul 0031890022 170kt [0 TIDAK
Jl. Tenggelam No. 13 1999 CUKUP
Ujung Pandang
Perdi Silalahi 1.234.567.8.821 | CEK
Penarik : Perdi Silalahi 0052134567 123456 | 5.000.000,0 | REK. TELAH
Il. Sabang Marauke No. 170kt |0 DITUTUP
1 1999

Ujung Pandang

UJUNG PANDANG, 5 OKTOBER 1999
BANK 2272 KC LOSARI

ttd

{Nama Jelas)
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Lampiran 5

ILUSTRASI PENGGOLONGAN PENOLAKAN CEK/BILYET GIRO (CEK/BG)

Dalam hal terdapat penolakan Celk/BG karena lebih dari 1 alasan (alasan pada kolom
1 dan kolom 2) maka penolakan terscbut akan digelongan sebagai penolakan Cek/Bg
Kosong atau bukan scbagai penolakan Cek/BG kosong, dengan ilustrasi schagai

berikut :
ALASAN PETAMA ALASAN KEDUA PENGGOLONGAN
PENOLAKAN CEK/BG
(1) (2) (3)
1. Saldo tidak cukup - Penolakan Cek/BG Kosong
2. Rekening telah ditutup - Penolakan Cek/BG Kosong
(termasuk ditutup atas
permintaan sendiri)
3. Persyaratan formal Saldo tidak cukup/ | Bukan scbaia[ penolakan
Cel/BG tidak terpenuhi rekening telah Cek/BG Kosong

ditutup
4. Tanggal efektif BG belum | Saldo tidak cukup/ | Bukan schagai penolakan
sampai rekening telah Cek/BG Kosong
ditutup
5. Cek ditarik kembali oleh | Saldo tidak cukup/ | Bukan schagai penolakan
Penarik setelah rekening telah Cek/BG Kosong
berakhimya tenggang ditutup

waktu pengunjukan,

BG dibatalkan oleh
Penank setelah

Saldo tidak cukup/
rekening telah

Bukan sebagai penolakan
Cek/BG Kosong

berakhirnya tenggang ditutup
waktu penawaran.
7. Sudah kadaluwarsa, Saldo tidak cukup/ | Bukan sebagai penolakan
rekening telah Cek/BG Kosong
ditutup
&. Corctan/perubahan tidak Saldo tidak cukup! | Penolakan Cek/BG Kosong
ditandatangani oleh rekening telah
Penarik. ditutup
9. Bea Mecterai belum Saldo tidak cukup/ | Penolakan Cek/BG Kosong
dilunasi rekening telah

ditutup

10. Tandatanean . _,
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B.

Tertarik wajib menerbitkan SKP untuk Bilyet Giro yang ditolak, SPPR
serta Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong atas nama
Nasabah X & Z (masing-masing Nasabah telah melakukan Penarikan
Cek/Bilyet Giro Kosong scbanyak 1 lembar).

Dengan demikian, maka Bank A sclambat-lambatnya 5 (lima) hari
kerja scjak tanggal 8 Agustus 1999 harus menutup Rekening Gabungan
atas nama Nasabah X maupun Z dan menyerahkan Daftar nama
Nasabah yang rekeningnya telah ditutup kepada Bank Indonesia. Nama-
nama Nasabih yang telah memenuhi kriteria Penarik Cek/Bilycet Giro
Rosong dimaksud sclanjutnya akan dicantumkan dalam Daftar Hitan,
Sctelah Daflar Hitam yvang memuat nama-nama Nasabah scbagaimana
dimaksud pada angka 3 diterbitkan oleh Bank Indonesia, yang antara
lain memuat nama Nasabah X, Bank C dalam waktu sclambat-
lambamya 5 (lima) hari kerja scjak langgal penecrbitan Daflar Hitam
dimaksud wajib menutup Rekening Gabungan X dan Y karcna Nasabah
X namanya tercantum dalam Daftar Hitam vang berlaku. Untuk
sclanjutnya Nasabah Y dapat membuka Rekening lain  dengan

memenuhi persyaratan pembukaan Rekening vang berlaku,

Contoh Kedua :

k-2

Led

Tanggal 1 Agustus 1999, Z Nasabah Rckening Gabungan Bank A
melakukan Penarikan 1 (satu) lembar Cek Kosong;

Tanggal 3 Agustus 1999, X Nasabah (perorangan) Bank B melakukan
Penarikan 1 (satu) lembar Bilyet Giro K osong;

Tanggal 5 Oktober 1999, Y Nasabah Rekening Gabungan Bank C

melakukan Penarikan 1 (satu) lembar Cek Kosong.

Dengan ...
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Dengan demikian maka Nasabah X telah melakukan 3 (tiga) kali Penarikan
Cek/Bilyet Giro Kosong yang memenuhi kriteria untuk dimasukkan dalam
Daftar Hitam. Selanjutnya setelab Daftar FHitam diterbitkan yang antara lain
memuat nama Nasabah X, maka Bank A Bank Bdan Bank C wajib
menutup Rekening yvang terdapat nama Nasabah X, Khusus untuk Nasabah
Z Bank A dan Nasabah Y Bank C dapat membuka Rekening lain dengan

memenuhi ketentuan pembukaan Rekening yang berlaku.
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Lampiran 7

CONTOH PENCANTUMAN KEMBAL] PEMILIK REKENING KE DALAM
DAFTAR MITAM KARENA PEMILIK REKENING TERSEBUT MELAKUKAN
PENARIKAN LAGI CEK/BILYET GIRO KOSONG SEBAGAIMANA DIMAKSUD
DALAM ANGKA VL1.A DAN 1.B. PADA SAAT YANG BERSANGKUTAN MASIH
TERCANTUM DALAM DAFTAR HITAM YANG MASTH BERLAKLL

Bank Indonesia menerbitkan Daftar Hitam sctiap bulan sckali (setiap tanggal 15).

A adalah Pemilik Rekening yang tercantum dalam Daftar Hitam No. XX  yang
diterbitkan pada tanggal 15 Januari 2000 dan berlaku sclama 1 (satu) tahun sejak
tanggal penerbitan (15 Januari 2000 sampai dengan 14 Januari 2001).

Contoh Kasus |

A Pada tanggal 25 Januari 2000 menarik Cek/Bilyet Giro Kosong 3 (tiga) lembar
atau menarik Cek/Bilyet Giro Kosong 1 (satu) lembar dengan nilai nominal
Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah).

Atas dasar hal tersebut A akan dicantumkan kembali dalam Daftar Hitam berikutnya

vaitu pada penerbitan Daftar Hitam tanggal 15 Februari 2000.
Contoh Kasus 11

A pada tanggal 30 Januari 2000 menarik Cek/Bilyet Giro Kosong 1 (satu) lembar

A pada tanggal 5 Februari 2000 menarik Cek/Bilyet Giro Kosongl (satu) lembar

A pada tanggal 15 Maret 2000 menarik Cek/Bilyet Giro Kosongl (satu) lembar

Atas dasar hal tersebut A akan dicantumkan kembali dalam Daftar Hitam berikutnya

yaitu pada penerbitan Daftar Hitam tanggal 15 April 2000.
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Lampiran &

ILUSTRASI PENERBITAN DAFTAR HITAM

Iustrasi I

Kantor Pusat Bank Indonesia menerbitkan Dallar Hitam untuk wilayah kliring Jakarta

setiap akhir bulan.

a. X tercatat telah menarik 3 (tiga) lembar Cek/Bilyet Giro Kosong masing-masing
pada tanggal 10 Januari 2000, 20 Februari 2000 dan 25 Maret 2000 maka X akan
dicantumkan dalam Daftar Hitam yang diterbitkan oleh Bank Indonesia yang
Mewilayahi pada akhir bulan April 2000,

b. X menarik 3 (tiga) lembar Cek/Bilyet Giro Kosong pada tanggal 25 Maret 2000
maka X akan dicantumkan dalam Daftar Hitam yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia yang Mewilayahi pada akhir bulan April 2000,

c¢. X menarik 3 (tiga) lembar Cek/Bilyet Giro Kosong pada tanggal 10 Maret, 20
Maret dan 25 Marct 2000 maka X akan dicantumkan dalam Daftar Hitam vang
diterbitkan oleh Bank Indonesia yang Mewilayahi pada akhir bulan April 2000.

Hustrasi I1

Kantor Pusat Bank Indonesia menerbitkan Daftar Hitam untuk wilayah kliring Jakarta

sctiap akhir bulan.

Y menarik 1 lembar Cek/Bilyet Giro pada tanggal 1 April 2000 dengan nilai nominal

sebesar Rpl1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) maka Y akan dicantumkan dalam

Daftar Hitam yang diterbitkan oleh Bank Indonesia yang Mewilayahi pada akhir bulan

Mei 2000,

Tustrasi . ,.
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Iustrasi I11

Kantor Pusat Bank Indonesia menerbitkan Daftar Hitam untuk wilayah kliring Bogor,

Serang dan atau Karawang ateu Kantor Bank Indonesia menerbitkan Daftar Hitam

untuk wilayah kliirng setempat setiap akhir bulan.

a. Z tercatat telah menarik 3 (tiga) lembar Cek/Bilyet Giro Kosong masing-masing
pada tanggal 10 Januari 2000, 10 Marct 2000 dan 1 Juni 2000 maka 7 akan
dicantumkan dalam Daflar Hitan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia yang
Mewilayahi pada akhir bulan Juni 2000.

b. Z menarik 1 lembar Cek/Bilyet Giro pada tanggal 10 Juni 2000 dengan nilai
nominal sebesar Rpl.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) maka Z akan
dicantumkan dalam Daftar Hitam vang diterbitkan olch Bank Indonesia yang

Mewilayahi pada akhir bulan Juni 2000.
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No. #12/DASP lakarta, 24 September 2002

SURATEDARAN

Kepada
SEMLUIA BANK UMUM
DI INDONESIA

Perihal Jadwal Klinng dan Tanggal Valuta Penyelesaian Akhir, Sistem
Penyclenggaraan  Klinng  Lokal  seta  Jenis  dan Batasan
Nominal Warkat atau Data Keuanpan Elektronik

Sesuai  dengan  Peraturan  Bank Indonesia  Nomor  1/3/PBL/199Y tarngeal
13 Agustus 1999 tentang Penyclenggaraan Kliing Lokal dan  Penyelesaian Akhir
Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliing Lokal sehagaimana  telah
diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/14/PBL2000 tanggal
9 Juni 2000 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Bank Indonesia Nomor
I3/PBI1999 tentang  Penyelenggaman Klinng  Lokal  dan Penyelesaian  Akhir
Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliring Lokal, antara lain ditctapkan
bahwa Penyclenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir diatur  lebih lanjut
dalam Surat Edaran Bank Indonesia.

Schubungan  dengan.  telah diimplementasikannya ~ Sisten  Bank  Indonesia
Real Time Gross Setlement (BI-RTGS) pada Kantor Pusat Bank Indonesia dan
beberapa Kantor Bank Indonesia (KBI) serta dalam rangka lcbih mengoptimalkan
upava  Bank  Indoncsia dalam meminimalkan timbulnya  risiko-risiko  sistem
pambayaran antar Bank dalam kliing, perlu  dilakukan  perubahan  atas  kefentuan
da'am Surat Ldanm Bank Indoncsia Nomor 3/10/DASP langeal 28 Mei 2001
perthal Jadwal Kliing dan Tanggal Valua  Penyelesaian  Akhir,  Sistem

Penvelenorarman ..
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Penyelenggaraan  Kliring Lokal serta Jenis dan Batasan Nominal Warkat atay Dat
Keuangan  Elckronik scbagaimana  telah  divbah dengan  Surat Edamn Bank
Indonesia Nomor 3/26/DASP tanggal 5 Desember 2001, sebagai berikut -

I JADWAL KLIRING DAN TANGGAL ~ VALUTA  PENYELESAIAN
AKHIR

Kegiatan ~ Klinng  dapat disclenggarakan  dengan  memisahkan  atay ticlak
memisahkan  Klinng  Nominal Besar dengan Kliing  Ritel.  Berkenaan dengan
hal terscbut, jachwal Kling dan tanggal valuta Penyelesaian  Akhir  diatur
scbagai berikut :
A.  Pada Penyclenggaraan Kliing  Lokal di Wilayah Kiliring  yang Tidak
Memisahkan Kliring Nominal Besar dan Kliring Ritel
I, Jadwal Kliring mencakup st siklus  kepiatan Klinng vang terdin

ckari ;

a. Klinng Penyerahan:
b. Kliring Pengembalian.

2. Kegiatan  Kliring schagaimana  dimaksud  pada angka 1 dilakukan
pada tanggal vang sama,

3. Pengembalian Warkat atay  Darg Keuangan Elektronik (DKE) Debxt
Klinng  Penyerahan vang  diolak  pembayarannya  olch  Bank
Terank  hanya dapat  dilakukan pads kegiatan Kliring  Pengembalian
yang  merupakan  satu kesatuan  siklus Klirmg  dengan  Kliring
Penyerahan yang bersangkutan,

4. Penyeclesaian  Akhir  dilakukan sclaligus  sctelah  kedua kegiatan
Kliing  scbagaimana  dimaksud  dalam angka 1 dilaksanakan
Tanggal  valuta  Penyelessian  Akhir adalah  tanggal yang  sama
dengan pelaksanaan  Kliring scbagaimana  dimaksud  dalam
angka 1,

B. Pada...
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Padsa penyelenggaraan  Klinng  Lokal di  Wilayah Klinng  yang
Mermisalhkan Kliring Nominal Besar dan Kliring Ritel

I.

Jadwal ~ Kliing  mencakup  dua  siklus  kegiatan Kliring  sebagai
benkut :
i, Siklus Klirng Nominal Besar, vang terdin dari kegiatan ;
1) Klirng Penyerahan Nominal Besar,
2) Kling Pengembalian Nominal Besar.
b. Siklus Kliring Ritel, yang terdiri dari kegiatan
1} Klinng Penyerahan Ritel;
2} Kliring Pengembalian Ritel.

Kegiatan  Kliring  scbagaimana  dimaksud  pada angka 1 huruf al)
dan hurf a2) dilakukan pada tanggal vang sama,  sedangkan
kegiatan  schagaimana dimaksud pada angka 1 luf bl) dan humf
b2) dilakukan pada tanggal yang berbeda yaiu kegiatan  Kliring
schagaimana  dimaksud pada angka 1 horf b.2) dilakukan pada har
kerja - benkutnya  setelah  kegiatan  Kliring schagaimana  dimaksud
pada angka | huruf'b.1),

Pengembalian Warkat  atauw DKE  Debet Klinng  Penyerahan
schagaimana  dimaksud pada angka 1 huf al) dan bl) wvang
ditolak  pembayarannya  oleh Bank  Tertarik hanya dapat  dilakukan
pada  kegiatan Klinng  Pengembalian yang merupakan satu  kesatuan
siklus Kliring dengan Kliring Penyerahan yang bersangkutan.

Penyclesaian ~ Akhir  dilakukan  unik masing-nasing  kegiatan
Kliring pada angka 1 huruf al), angka 1 huruf a2), angka | huruf
bl) dan angka | huf b2). Tanggal valuta Penyclesaian Akhir
masing - masing  kegiatan Kliring  sebagaimana  dimaksud pada

angka | huraf o dan b sama dengan tanggal pelaksanaan  masing-
masing kegiatan Kliring,

(. EEMBERITAHUAN. ..
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IL

M.

PEMBERITAHUAN JADWAL KLIRING DAN SISTEM
PENYELENGGARAAN KLIRING LOKAL

Sesual Penjelasan  Pasal 2 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor
V3PBI999  tanggal 13 Apustis 1999  tentang  Penyelenggaman  Kliring
Lokal dan Penyclesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil
Kliing Lokal scbagaimana tclah  diubah  dengan  Pemturan Bank  Indoncsia
Nomor 214PBI2000 tanggal 9 Juni 2000 tentang Penubahan Kedua atas
Peraturan ~ Bank  Indonesta  Nomor  I/3/PBIF1999  tenfang  Penyelenggaraan
Kling Lokal dan Penyelesaian  Akhir  Transaksi  Pembayaran  Antar  Bank
alas Hasil Kliring Lokal, Penyelengearmn menctapkan Sistemn
Penyelenggaraan  Klinng  Lokal  Selanjutmya  Sistem Penyelengeaman  Klining
dan  Jadwal  kegiatn  Khrng  scbagaimana  dimaksud  pada angka |
divmumkan  secarn tertulis  oleh masing-masing  Penyelenggara  dengan
mengact pada  Swat Edaran Bank Indonesia ini dan Swat Edaran  Bank

Indonesia untuk masing-masing Sistem Penyelenggaraan Kliring Lokal.

JENIS DAN BATASAN NOMINAL WARKAT ATAU DKE
A.  Pada penyclenpgaraan Klinng Lokal di  Wilayah Kliing vang Tidak
Memisahkan Kliring Nominal Besar dan Kliring Ritel
. Wakat atau DKE Krodit yang dapat dikliringkan adalah Warkat
aau  DKE  Kredit  dengan il nominal di bawah
Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
Warkat  atau  DKE  Debet yang dapat dikliingkan adalah Warkat
atau DKL Debet dengan nilai nominal yang  tidak  terbatas.  Khusus

I~

untuk Nota Debet, pelaksanaannya harus  tunduk pada Surat Edaran
Bank Indoncsia yang mengatur menpenai  Pengpunaan Nota  Debet
Dalam Klinng,

B. Pady penyclenggaman Kliing  Lokal i Wilayah Klinng  yang

Memuisahkan Kliring Nominal Besar dan Kliring Ritel
1. Klinng Nominal Besar
Warkat atau DKE vang dapat dikliringkan hanya Warkat atau DKE

Debet. ..
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Debet  dengan  nilai  nomimal  Rp. 10000000000  (seratus  juta
rupiall) ke atas. Khusus unmuk Nota Debet, pelaksanaannya  harus
unduk pada St Edaan Bank Indonesia yang mengatur mengenad
Penggunaan Nota Debet Dalam Klinng.

Kliring Ritel

b

a, Warkat ata DKE Kredit yang dapat dikliningkan adalah Warkat
alaw DKE  Kredit  dengan nilal nominal  di h..'-'l‘»l’ill‘!..
Rp. 100.000.000.00 (scratus jula nupiah),

b. Warkat atau DKE Dcbet vang dapat dikliingkan adalah warkat
atiz  DKE  Debet  depgan nila npominal  di bawah
Rp,  100.000000,00 (scratus  juta rupiah). Khusus untuk  Nota
Debet, pelaksanaannya  hams  wnduk  pada Sumt Edaran  Bank
Indonesia yang  mengatur  mengenai Penggunaan  Nota  Debet
Dalam Klinng,

e

Ketentuan  dalam  angka 11 hwuf A dan B bedaku pula  untuk
penyelenggara Kliing  lokal  non  Bark  Indonesia  yang  berada  di
wilavah keja KBI yang telah mengimplementasikan Sistem BI-RTGS,
D. Bank yang  beada di wilayah keja KBI yang  belum
mengimplementasikan— Sisemn BIRTGS,  tetap  dapat  mengkliringkan
Warkat amu DKE Kredit dengan nilai nominal Rp.  100.000.000,00-
(scratus juta rupiah) ke atas dan menyclesatkan transaksi Pasar Uang
Antar Bank (PUAB) atau Pasar Uang Antar Bank berdasarkan prinsip
Syariah  (PUAS) termasuk  penempatan  dana  antar  Bank  melahu
kegniatan Kliring.
IV. INFORMASI DINI HASIL KLIRING LOKAL
Bank dapat mengetalui sccara dini informasi hasil Kliing Lokal pada waktu
penyediaan  informasi  dalam  jaowal penyclenggaman  Klinng  Lokal  Tata
cara  penyampaian  informasi  divmumlkan oleh  Penyelenppara miclalud

pengumuman sehaganmana dimaksud pada angka 11,

V.PASAR...
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V.

VI,

PASAR UANG ANTAR BANK ATAU PASAR UANG ANTAR BANK
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Scluuh - pembayaran  dan atau pelunasan afas  transaksi PUAB  amu PUAS
termasuk penempatan dana antar bank dilakukan  melalui - Sistem  BI-RTGS,
kecuali untuk  Bank  yang berada  di wilayah keja KBl yang  belum
mengimplementasikan - Sisem BI-RTGS  scbagaimana  diaur  dalam  angka 1l
huruf D,

PENUTUT

Dengan berlakunya Surat Edarsan Bank Indonesia ini, maka :

1. Surat Fdaran Bank Indonesia Nomor 3/1(/DASP tanggal 28 Mei 2001
petihal Jadwal Kliing dan Tanggal Valuta Penyclesaian  Akhir, Sistem
Penyelenggarman  Kliring  Lokal serta Jenis dan Batasan Nominal Warkat

atau Data Keuvangan Flektronik;

2. Surat Pdarn Bank Indoncsia Nomor 326/DASP tanggal 5 Desernber
2001 perihal Perubaban SE No. 3/IWDASP tanggal 28 Mei 2001 perihal
Jadwal ~ Kliing  dan  Tanggal  Valuta  Penyclesalan  Akhir,  Sistem
Penyclenggaraan Kliring Lokal sera Jenis dan Batasan Nominal Warkat
atau Data Kevangan Elckuronil,

dinyatakan tidak berfaku.

Ketentuan dalam Surat Edaran ini berlaku sejak tanggal 1 Oktober 2002,

Agar  sciap  omng  mengetahuinya, memerintahlkan pengunmuuman Surat

Edaran ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia,

Demikdan agar saudara maklum.

BANK INDONESIA,

MOHAMAD ISHAK
DIREKTUR AKUNTING
DAN SISTEM PEMBAYARAN
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